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ABSTRAK 

Judul : Efektivitas metode pembelajaran snowball 

throwing Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits di Kelas V 

MI NU 56 Krajankulon Tahun Ajaran 2022/2023 

Penulis : Nur Mulyana Latifah 

NIM : 1703096098 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
penggunaan metode snowball throwing terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Al-Quran Hadits, di Kelas V MI 

NU 56 Krajankulon. Menggunakan riset kuantitatif, dengan 
desain kuantitatif ekspereimen (Quasi eksperimental design), 

dan varian non-equivalent control group design 

Hasil riset diperoleh rata-rata Vb adalah 90,6. Sedangkan 

rata-rata Vc adalah 84,8. Dari analisis data posttest, diperoleh 
thitung=1,723>ttabel=1,677 dengan taraf signifikansi 5%. 

Dikarenakan thitung>ttabel maka hipotesis yang dipresentasikan 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
snowball throwing efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

mata pelajaran Al-Quran Hadits pada siswa kelas V di MI NU 
56 Krajankulon Tahun ajaran 2022/2023. Berdasarkan 

perhitungan uji pengaruh (effect size) menggunakan rumus 
Cohen’s D, diperoleh hasil sebesar 0,497, yang berarti 
efektivitas metode Snowball Throwing memiliki pengaruh 

yang terbilang sedang. 

Kata kunci: Efektivitas, Snowball Throwing, Hasil Belajar. 

 

 

 



vi 
 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab Latin dalam skripsi ini berpedoman 

SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. 

Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Penulisan kata sandang 

[al-] sengaja dilakukan secara konsisten agar sesuai dengan teks 

Arabnya.  

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji syukur peneliti hanturkan ke hadirat Allah SWT, 

berkat rahmat, taufik, hidayah, dan inayah-Nya, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Efektivitas metode 

pembelajaran snowball throwing Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada Mata Pelajaran AlQuran Hadits di Kelas V MI NU 56 Krajankulon 

Tahun Ajaran 2022/2023” dengan baik , sesuai dengan ditentukan. 

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, sebagai suri tauladan terbaik dalam segala hal. Serta 

para keluarga, sahabat, dan umatnya yang mengikuti sunnah beliau 

yang semoga kita termasuk didalamnya. Aamiin Ya Robbal ‘Alamiin 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Walisongo. Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menerima banyak 

bantuan, arahan, dan dukungan dari berbagai pihak, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, penulis ingin 

mengucapkan terima kasih atas bantuannya kepada: 

1. Dr. H. Fatah Syukur, M.Ag., selaku Dekan FITK UIN 

Walisongo Semarang. 

2. Kristi Liani Purwanti, S.Si, M.Ag., selaku ketua jurusan 

PGMI UIN Walisongo Semarang. 

3. Arsan Shanie, M.Pd. Selaku dosen pembimbing yang telah 

bersedia menyisihkan waktu, tenaga, dan pemikiran untuk 



viii 
 

memberikan bimbingan dan arahan dalam penulisan skripsi 

ini. 

4. Zuanita Adriyani M.Ag. Selaku dosen wali yang telah 

membantu dalam berbagai urusan akademik, memberikan 

pencerahaan, arahan dalam belajar, serta dukungan untuk 

menyelesaikan tugas akhir dengan segera. 

5. Para dosen, staf, dan seluruh civitas akademik di Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang 

yang telah memberikan banyak pengetahuan selama masa 

studi. 

6.  Muhammad Muhaimin, S.Pd., selaku Kepala MI NU 56 

Krajankulon yang telah mengizinkan peneliti melakukan 

penelitian di  sekolahan tersebut.   

7. Alfiyah, S. Pd.SD selaku wali kelas Vb dan Mas adah, S. 

Pd selaku wali kelas kelas Vc MI NU 56 Krajankulon yang 

telah membantu peneliti dalam mengumpulkan data yang 

diperlukan untuk skripsi ini. 

8. Orang tua tercinta dan tersayang yang selalu memberi 

dukungan dan doa yang tak terbatas, sehingga peneliti 

dapat menempuh pendidikan hingga Perguruan Tinggi. 

9. Prof. Dr. H. Abdul Ghofur M.Ag dan Dr. Hj. Nur Asiyah 

M.Si, yang selalu memotivasi, mengarahkan, merawat, dan 

memberikan doa, hingga peneliti mampu menyelesaikan 

skripsi dengan lancar. 



ix 
 

10. Adikku tercinta, Desty Maulida Fitri dan Inayatul 

Mukaromah, yang selalu memberikan dorongan, 

dukungan, dan doa hingga peneliti mampu menyelesaikan 

skripsi ini. 

11. Teman-temanku Zilfah Awwalia, Alvin Nur Sa’adah,  

Fitriyani, Lutfiyatul, Isma, dan Feni, yang selalu 

menemani, membantu, dan menyemangati. 

12. Rekan-rekan seperjuangan, yang selalu bersemangat dalam 

menuntut ilmu bersama-sama. 

13. Segenap keluarga PPL dan KKN. Terimakasih atas 

dorongan, semangat dan doa yang telah di berikan. 

14. Segenap keluarga dari Cimot’s Room, yang selalu berbagi  

semangat, motivasi, dan bantuan kala suka maupun duka. 

15. Nur Mulyana Lathifah, Last but not least. Apresiasi 

sebesar-besarnya bagi diruku karena telah bertanggung 

jawab untuk menyelesaikan apa yang sudah dimulai. 

Terimakasih karena telah berusaha dan tidak menyerah, 

serta senantiasa menikmati setiap proses yang bisa dibilang 

tidak mudah. Terimakasih sudah bertahan dan tetap 

berjuang sampai sejauh ini. I love my self.   

Semoga ALLAH SWT senantiasa memberikan ganjaran berlipat 

ganda. Peneliti sadar bahwa skripsi ini jauh dari sempurna. Baik dari 

segi materi, metodologi, maupun analisisnya. Oleh karena itu, peneliti 

mengharapkan masukan dan saran yang membangun untuk 



x 
 

meningkatkan kualitas skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat, 

khususnya bagi sesama peneliti dan pembaca umumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semarang,  21 Juni 2024 

Pembuat Pernyataan 

 

Nur Mulyana Latifah 

NIM. 1703096098 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL 

PERNYATAAN KEASLIAN ....................................................... ii 

PENGESAHAN .......................................................................... iii 

NOTA DINAS ............................................................................. iv 

ABSTRAK ................................................................................... v 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN .............................................. vi 

KATA PENGANTAR ................................................................ vii 

DAFTAR ISI ............................................................................... xi 

Daftar Tabel.............................................................................. xiii 

Daftar Lampiran....................................................................... xiv 

BAB I ........................................................................................... 1 

PENDAHULUAN ........................................................................ 1 

A. Latar Belakang ................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah............................................................... 5 

C. Tujuan Penelitian ................................................................ 5 

D. Manfaat Penelitian .............................................................. 6 

BAB II.......................................................................................... 7 

Efektivitas Penggunaan Metode Snowball Throwing Terhadap 

Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits .................. 7 

A. Kajian Teori ....................................................................... 7 

1. Efektivitas ...................................................................... 7 

2. Snowball Throwing ....................................................... 12 

3. Hasil Belajar ................................................................. 19 

4. Mata Pelajaran Al-Quran Hadits..................................... 33 



xii 
 

B. Kajian Pustaka .................................................................. 40 

C. Hipotesis .......................................................................... 47 

BAB III ...................................................................................... 49 

METODE PENELITIAN ........................................................... 49 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ......................................... 49 

B. Tempat dan Waktu Penelitian ............................................ 51 

C. Populasi dan Sampel Penelitian.......................................... 52 

D. Variabel dan Indikator Penelitian ....................................... 53 

E. Teknik Pengumpulan Data................................................. 55 

F. Teknik Analisis Data......................................................... 58 

BAB IV ...................................................................................... 69 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA......................................... 69 

A. Deskripsi Data .................................................................. 69 

B. Analisis Data. ................................................................... 73 

C. Pembahasan Hasil Penelitian ............................................. 76 

D. Keterbatasan Penelitian ..................................................... 78 

BAB V ........................................................................................ 79 

PENUTUP.................................................................................. 79 

A. Kesimpulan ...................................................................... 79 

B. Saran................................................................................ 79 

C. Penutup ............................................................................ 80 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................. 81 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

RIWAYAT HIDUP 

 
 
 



xiii 
 

Daftar Tabel 

2. 1 LANGKAH-LANGKAH SNOWBALL THROWING ........................... 15 

2. 2 SILABUS AL-QURAN HADITS KELAS V .................................... 37 

2. 3 KOMPETENSI DASAR DAN MATERI MATA PELAJARAN AL-QURAN 

HADITS “ARTI DAN ISI KANDUNGAN Q.S AL-BAYYINAH DI MI 

NU 56 KRAJANKULON .......................................................... 39 

3. 1 KELAS EKSPERIMEN............................................................... 52 

3. 2 KELAS KONTROL ................................................................... 52 

3. 3HASIL UJI VALIDITAS BUTIR SOAL .......................................... 60 

4. 1 HASIL PRETEST...................................................................... 70 

4. 2 HASIL POSTTEST .................................................................... 72 

4. 3 HASIL UJI NORMALITAS POSTTEST ......................................... 73 

4. 4 HASIL UJI HOMOGENITAS POSTTEST ....................................... 74 

4. 5 HASIL UJI HIPOTESIS POSTTEST .............................................. 75 

4. 6 HASIL UJI PENGARUH POSTTEST ............................................. 76 

 

 

 

 
 
 
 

 

 



xiv 
 

Daftar Lampiran 

LAMPIRAN 1 PROFIL SEKOLAH ................................................... 1 

LAMPIRAN 2 DAFTAR NAMA SISWA UJI COBA.......................... 3 

LAMPIRAN 3 DAFTAR NAMA SISWA EKSPERIMEN (VB) DAN 

PENILAIAN AKHIR SEMESTER I ........................................ 4 

LAMPIRAN 4 DAFTAR NAMA SISWA KONTROL (VC) DAN 

PENILAIAN AKHIR SEMESTER I ........................................ 6 

LAMPIRAN 5 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ...... 8 

LAMPIRAN 6 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN .... 16 

LAMPIRAN 7 PENILAIAN DAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK ....... 23 

LAMPIRAN 8 KISI- KISI EVALUASI HASIL BELAJAR................ 33 

LAMPIRAN 9 SOAL UJI COBA ........................................................ 35 

LAMPIRAN 10 SOAL PRETEST........................................................ 42 

LAMPIRAN 11 SOAL POSTTEST ...................................................... 47 

LAMPIRAN 12 NILAI KELAS UJI COBA ........................................... 52 

LAMPIRAN 13 PERHITUNGAN  VALIDITAS, REALIBILITAS, TINGKAT 

KESUKARAN, DAN DAYA BEDA SOAL .................................... 53 

LAMPIRAN 14 PERHITUNGAN VALIDITAS....................................... 56 

LAMPIRAN 15 UJI VALIDITAS........................................................ 57 

LAMPIRAN 16 PENGHITUNGAN RELIABILITAS SOAL ....................... 59 

LAMPIRAN 17 PENGHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN SOAL .......... 60 

LAMPIRAN 18 UJI TINGKAT KESUKARAN....................................... 61 

LAMPIRAN 19 PENGHITUNGAN DAYA BEDA .................................. 63 

LAMPIRAN 20 UJI DAYA BEDA...................................................... 64 



xv 
 

LAMPIRAN 21 NILAI PRETEST ....................................................... 66 

LAMPIRAN 22 UJI NORMALITAS PRETEST KELAS EKSPERIMEN ....... 67 

LAMPIRAN 23 UJI NORMALITAS PRETEST KELAS KONTROL............ 69 

LAMPIRAN 24 UJI HOMOGENITAS PRETEST .................................... 71 

LAMPIRAN 25 UJI PERBEDAAN RATA-RATA PRETESET ................... 72 

LAMPIRAN 26 NILAI POSTTEST ..................................................... 74 

LAMPIRAN 27 UJI NORMALITAS POSTTEST EKSPERIMEN ................ 75 

LAMPIRAN 28 UJI NORMALITAS POSTTEST KELAS KONTROL .......... 77 

LAMPIRAN 29 UJI HOMOGENITAS POSTTEST .................................. 79 

LAMPIRAN 30 UJI HIPOTESIS......................................................... 80 

LAMPIRAN 31 UJI EFFECT SIZE ..................................................... 82 

LAMPIRAN 32 TABEL PRESENTASE DISTRIBUSI T ........................... 83 

LAMPIRAN 33 TABEL NILAI KRITIS L UNTUK UJI LILIEFORS ........... 84 

LAMPIRAN 34 SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING .......................... 85 

LAMPIRAN 35 SURAT IJIN RISET.................................................... 86 

LAMPIRAN 36 SURAT KETERANGAN RISET .................................... 87 

LAMPIRAN 37 KELAS KONTROL .................................................... 88 

LAMPIRAN 38 KELAS EKSPERIMEN ............................................... 90 

LAMPIRAN 39 HASIL PRETEST EKSPERIMEN ................................... 93 

LAMPIRAN 40 HASIL PRETEST KONTROL ....................................... 94 

LAMPIRAN 41 HASIL POSTTEST EKSPERIMEN ................................. 95 

LAMPIRAN 42 HASIL POSTTEST KONTROL ..................................... 96 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Upaya yang sistematis dan direncanakan guna mewujudkan 

suasana serta proses belajar mengajar yang memungkinkan siswa 

mengembangkan kekuatan spiritual, kemampuan mengendalikan 

diri, moral, kecerdasan, nilai-nilai etika, serta keterampilan yang 

diperlukan untuk pengembangan diri, masyarakat, bangsa, dan 

negara adalah pengertian dari pendidikan.1 Sedangkan, proses 

belajar mengajar di kelas akan lebih efisien bila seorang guru 

menyadari fungsi, peran, dan manfaat dari bidang studi yang mereka 

ajarkan. Untuk mendorong siswa dalam menuntaskkan tugas 

situasional, baik secara individual maupun kelompok, sangat 

dianjurkan menggunakan metode berbasis pemecahan masalah.2 

Dalam lingkungan belajar, interaksi antara guru, siswa, dan 

sumber belajar disebut juga pendidikan. Mengubah tindakan dan 

pemikiran siswa dalam konteksbelajar menjadi tujuan dari belajar 

mandiri. Kegiatan belajar mengajar selalu berkaitan dengan 

proses pembelajaran.3 Proses belajar akan lebih menarik apabila ada 

kolaborasi dengan siswa, sehingga penting untuk mengubah metode 

pembelajaran dari yang konservatif ke yang inovatif supaya siswa 

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 , 
2 Undang-Undang 'Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses. 
3 Nana Sudjana, Metode&Teknik Pembelajaran Partisipatif, (Bandung: 

Falah Production, 2021), hlm. 28  
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dapat imajinatif, berkarya, dan bersemangat dalam belajar. 

Pembelajaran satu arah dapat diubah menjadi pembelajaran dua arah 

ataupun multi arah, sehingga siswa dapat aktif berpartisipasi. Oleh 

sebab itu, mesti diupayakan pengujian metode pembelajaran aktif 

yang bermanfaat, efektif, dan efisien, dengan adanya kerjasama dan 

interaksi antara siswa dan guru. 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

membentuk karakter dan pengetahuan peserta didik. Di antara 

berbagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, Qur'an Hadits 

memegang peran krusial dalam memberikan pemahaman mendalam 

mengenai ajaran Islam. Mata pelajaran ini tidak hanya bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca dan memahami Al-

Qur'an, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai moral yang 

terkandung di dalamnya. 

Namun, dalam kenyataannya, seringkali ditemukan bahwa nilai 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Qur'an Hadits belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75, dengan rata-rata 

kelas Vb 76,28 dan Vc 76. Hal ini menandakan adanya masalah 

dalam proses pembelajaran yang perlu segera diatasi. Selain itu, 

minat belajar siswa yang menurun juga menjadi tantangan yang 

signifikan. Kondisi ini tentu saja memerlukan perhatian khusus dan 

solusi yang tepat agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. 

Keterampilan yang di peroleh siswa setelah menuntaskan suatu 

proses belajar disebut hasil belajar. Setelah dilakukan analisis, dapat 
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diketahui tinggi atau rendah hasil belajar yang menjelaskan 

tercapainya hasil belajar.4 Hasil belajar dapat diungkapkan melalui 

perubahan tingkah laku siswa, seperti dari ketidaktahuan menjadi 

sadar dan dari kurang paham menjadi paham.5 Kenaikan hasil 

belajar, berhasil jika didukung dengan perbaikan cara guru mengajar 

di kelas. Selain itu, keberhasilannya tidak luput dari kemampuan 

guru dalam mengajar serta metode dan model pembelajaran yang 

diterapkan. 

Berdasarkan hasil dari sesi wawancara dengan wali kelas V di 

MI NU 56 Krajankulon. Diketahui bahwa guru menerapkan 

berbagai metode dan model yang beragam pada mata pelajaran Al- 

Quran Hadits. Guru menambahkan bahwa metode pembelajaran 

yang paling umum digunakan pada saat pembelajaran adalah metode 

tanya jawab, kerja kelompok, simulasi, eksperimen, sedangkan jenis 

pembelajaran yang paling umum digunakan pada saat pembelajaran 

adalah model pembelajaran kooperatif seperti TGT (Team Games 

Turnament). Jadi, diketehui bahwasannya salah satu faktor yang 

mungkin berkontribusi terhadap rendahnya hasil belajar dan minat 

siswa adalah metode pembelajaran yang digunakan. Metode 

pembelajaran konvensional yang cenderung monoton dan kurang 

interaktif sering kali membuat siswa merasa bosan dan tidak 

 
4 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: 

Sinar Baru Algesindo, 2009). Hlm,3-4 
5 Oemar Malik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). 

hlm, 30 
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termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 

metode pembelajaran yang dapat membuat proses belajar menjadi 

lebih menarik dan meningkatkan keterlibatan aktif siswa. Namun, 

meskipun guru telah mengenakan metode mengajar berbeda, hasil 

evaluasi siswa tergolong cukup rendah. Diketahui juga guru belum 

memanfaatkan metode snowball throwing. Berdasarkan uraian 

tersebut, peneliti ingin menguji efektivitas metode snowball 

throwing dengan tujuan untuk meningkatkan pencapaian belajar 

siswa. 

Dari wawancara, diketahui pula bahwa siswa kelas V telah 

mencapai BAB 6. Dengan materi pokok Arti dan isi kandungan Q.S. 

Al-Bayyinah. Pada riset ini, peneliti menerapkan metode snowball 

throwing. Metode snowball throwing merupakan metode yang 

menitikberatkan pada pertanyaan yang diajukan dalam permainan 

yang dimainkan dengan cara melempar gumpalan kertas, sedangkan 

peran guru disini adalah memberikan bimbingan terlebih dahulu 

pada topik pembelajaran, kemudian mengatur proses pembelajaran. 

Tujuan dari metode Snowball Throwing adalah untuk mengasah 

siswa agar lebih responsif dalam memperoleh informasi dari 

individu lain sehingga informasi tersebut dapat mereka sampaikan 

kepada rekan kelompoknya. Dengan metode tersebut, diharapkan 

proses pembelajaran dapat dilakukan dengan mendorong partisipasi 

aktif siswa dan memberi mereka kesempatan untuk berkembang. 

Pembelajaran tidak lagi terfokus pada guru (teacher centered) tetapi 
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berfokus pada siswa (student centered). Oleh karena itu, peneliti 

berharap adanya keterlibatan siswa dalam proses belajar 

menggunakan metode snowball throwing membantu menggali 

keterampilan dan kepemimpinan siswa, karena dalam kegiatan ini 

siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran melalui penyelesaian 

persoalan. 

Dari pertimbangan penjelasan yang telah diberikan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan metode 

snowball throwing dalam konteks pembelajaran Al-Quran Hadis 

yang dinantikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 

pertimbangan konteks yang disebutkan, peneliti berencana 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas metode 

pembelajaran snowball throwing Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits di Kelas V MI NU 56 

Krajankulon Tahun Ajaran 2022/2023” 

B. Rumusan Masalah 

Apakah metode pembelajaran snowball throwing efektif 

terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Quran 

Hadits di Kelas V MI NU 56 Krajan kulon? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui seberapa efektif metode pembelajaran 

snowball throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Al-Quran Hadis di Kelas V MI NU 56 Krajankulon 
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D. Manfaat Penelitian 

Dengan mengacu  tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 

ini, maka manfaat yang diharapkan adalah: 

1. Manfaat teoritis  

a. Sebagai panduan untuk mengembangkan metode snowball 

throwing guna memperbaiki pencapaian hasil belajar Al-

Quran Hadits di kelas V 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat dengan meningkatnya 

pemahaman dan aplikasinya dalam bidang pendidikan,  

serta lebih kreatif dalam menghadapi tantangan di dunia 

pendidikan 

b. Bagi guru 

Sebagai masukan dan terobosan bagi guru dalam memilih 

metode dan model yang efektif dan ef isien. 

c. Bagi siswa 

Dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan keterlibatan 

dalam belajar dan mencapai hasil yang lebih baik di 

sekolah. 
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BAB II 

Efektivitas Penggunaan Metode Snowball Throwing Terhadap 

Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Al-Quran Hadits 

A. Kajian Teori 

1. Efektivitas  

a. Pengertian Efektivitas 

Istilah “e lfe lktivitas” be lrasal dari bahasa inggris, yaitul 

“e lffe lctive l”, artinya be lrhasil atau l se lsu latu l yang dilaku lkan delngan 

baik. Se ldangkan dalam bahasa indonelsia, “e lfelktivitas” be lrasal 

dari kata “e lfe lktif” yang artinya be lnar dan te lrarah, me lmbelrikan 

hasil, se lsu lai tu lju lan, dan ada e lfe lknya.  

Menurut Emerson Pe lngu lku lran dalam arti te lrcapainya sasaran 

atau l tu lju lan yang te llah dite lntu lkan dise lbult e lfe lktivitas. Menurut 

Siagian efektivitas adalah te lrcapainya su latu l sasaran yang te llah 

dite lntu lkan pada waktu lnya de lngan me lnggu lnakan su lmbelr-sulmbelr 

data te lrte lntu l yanag dialokasikan u lntu lk melnjalankan kelgiatan-

ke lgiatan te lrte lntu l.1 

Menurut Said Su latu l u lsaha u lntu lk me lncapai targe lt ke lbultulhan, 

se lsu lai re lncana, baik dalam me lnggu lnakan data, su lmbelr daya dan 

waktu l maulpu ln be lrulsaha me llaluli ke lgiatan te lrte lntu l, dan di pe lrolelh 

 
1 Aswar Annas, Interaksi Pengambilan Keputusan dan Evaluasi Kebijakan, 

(Makassar: Celebes Media Perkasa, 2017), hlm, 74-75 
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se lcara fisik mau lpu ln non fisik se lrta me lnghasilkan data se lcara 

ku lantitatif atau l ku lalitatif me lru lpakan se lbu lah e lfe lktivitas.2 

Dari pe lrse lpsi be lbe lrapa pakar, disimpullkan bahwa  e lfelktivitas 

adalah bagaimana ke lgiatan dilaku lkan de lngan baik, dan 

me lnghasilkan se lsu latu l se ltimpal de lngan yang diinginkan.  

Elfe lktivitas pe lmbe llajaran dapat dinilai dari partisipasi siswa 

se llama be lrlangsu lngnya pe lmbellajaran, re lsponnya pada matelri 

yang dijarkan, dan ke lmampulan me lre lka dalam be lrpikir. Agar 

tu lju lan pe lmbe llajaran e lfe lktif dan e lfisie ln, dipe lrlu lkan inte lraksi 

antara siswa dan gu lru l gu lna me lncapai tu lju lan yang sama. Di 

samping itu l, pe lmbe llajaran haru ls dise lsu laikan de lngan kondisi 

lingku lngan se lkolah, fasilitas, me ldia dan me ltode l yang te lpat 

se lsu lai de lngan ke lbu ltu lhan pe lmbe llajaran. 

Dalam konte lks be llajar me lngajar, e lfe lktivitas dapat diartikan 

se ljau lh mana tingkat tu lju lan te llah yang dite ltapkan te llah te lrcapai. 

Be lrdasarkan de lfinisi ini, disimpu llkan bahwa e lfe lktivitas yaitul 

standar yang me lnu lnju lkkan se ljau lhmana tu lju lan yang te llah 

dite lntu lkan se lbe llu lmnya te llah dicapai. 

b. Pembelajaran Efektif 

Pe lmbe llajaran yang e lfe lktif  adalah prose ls yang bisa 

me lmbe lrikan nilai tambahan atau l informasi baru l ke lpada siswa. 

 
2 Said Adnan, Peningkatan Efektivitas Dan Efisiensi Aparatur Menjadi 

Analisis Pendidikan, (Jakarta: Depdikbud, 1981). Hlm, 83 
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Dise lbu ltkan bahwa, apabila bisa me lmbe lrikan maulpuln 

me lnambahkan informasi dan pe lnge ltahu lan baru l ke lpada siswa 

maka pe lmbe llajaran te lrse lbu lt dapat dikatakan e lfe lktif. 

Banyak siswa yang tidak me lnyulkai su latu l mata pe llajaran 

lantaran pe llajarannya me lre lka anggap su llit dan me lngintimidasi. 

Baik dari aspe lk gu lrul mau lpuln siswa yang e lnggan dalam be lrulsaha 

me lmahami mate lri yang se ldang dipe llajarinya. 

Pe lmbe llajaran e lfe lktif dapat me lnghasilkan be llajar yang 

be lrmanfaat apabila dalam ke lgiatan be llajar-me lngajar le lbih 

te lrfokuls pada pe lse lrta (stu lde lnt ce lnte lreld). Dikare lnakan, de lngan 

ke lgiatan te lrse lbu lt pe lse lrta didik dapat me lnganalisis 

ke lbu ltu lhannya, me lngambil ke lpu ltulsan apa yang haru ls dilakulkan, 

me lngaktifkan motivasi me llalu li e lkstrinsik dan intrinsik. 

Pe lnge lrtian te lrse lbu lt me lmpu lnyai makna bahwa pe lmbe llajaran 

yang e lfe lktif me lncakulp du la aspe lk pe lnting: 1. Ke lgiatan be llajar 

be lrlangsu lng dikalangan siswa 2. Tindakan gu lru l dalam 

me lmbe lrikan pe lmahaman pada siswanya.3  

 

 

 

 
3 Meidina Nurrahmadani, "Efektivitas Model Pembelajaran Snowball 

Throwing Terhadap Hasil Belajar Membaca Intensif Murid Kelas V SDN 

CENTER MALAKAJI, Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa", Skripsi, 

(Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020)  
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c. Ciri-ciri Metode yang Efektif 

Thomas F. Staton me lnye lbu ltkan ciri-ciri me ltode l e lfe lktif, 

diantaranya:4 

1) Te lrmotivasi u lntu lk be llajar; 

2) Te ltap foku ls; 

3) Me lningkatkan aktivitas me lntal; 

4) Me lmbu lat de lfinisi yang je llas te lntang apa yang akan 

dipe llajari; 

5) Me lmpe llajari pe lmahaman te lntang pe lntingnya hu lbulngan 

dalam pe lnilaian nilai mate lri yang disampaikan.  

Be lrdasarkan karaktelristik te lrse lbult, ditarik ke lsimpullan bahwa 

me ltode l me lngajar akan e lfe lktif jika ciri-ciri yang te lrcantulm 

dite lrapkan, dan apabila satu l dari ciri te lrse lbu lt be llu lm te lrpelnulhi 

maka me lngindikasikan bahwa me ltode l pe lngajaran te lrse lbu lt tidak 

e lfe lktif, dan karakte lristik di atas tidak le lpas dari cara gu lrul 

me lnge llola dan me llaksanakan prose ls be llajar me lngajar, karelna di 

sinilah kompe ltelnsi dan pe lngalaman gu lru l diu lji. Adapu ln kritelria 

gu lru l profe lsional te lrangku lm dalam se lpullulh kompe ltelnsi me lngajar 

yang dike lmbangkan Program Pe lnge lmbangan Profe lsi Gu lrul, 

yaitu l:5 

 

 
4 Yunus Yamsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 2000), hlm. 114 
5 Suharsimi Arikunto, Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi 

Aksara, 1982), hlm. 239-240. 



11 
 

1) Me lngu lasai mate lri 

a) Me lngu lasai mate lri ku lriku llu lm bidang stu ldi; 

b) Me lngu lasai pe lndalaman ataul aplikasi mate lri bidang stu ldi. 

2) Me lngorganisasikan ke lgiatan be llajar me lngajar 

a) Me lnyu lsu ln tu lju lan instru lksional; 

b) Me lnge ltahu li dan mampu l me lnggu lnakan me ltodel 

pe lmbe llajaran; 

c) Me lmilih dan melnyulsu ln proseldu lr instrulksional yang te lpat. 

3) Me lngorganisasikan ke llas 

a) Me lyu lsu ln stru lktu lr ke llas u lntu lk pe lmbe llajaran; 

b) Me lnciptakan lingku lngan be llajar me lngajar yang se lsu lai. 

4) Me lmanfaatkan me ldia/su lmbe lr 

a) Me lngide lntifikasi, me lmilih, dan me lnggu lnakan me ldia; 

b) Me lmbu lat alat bantu l be llajar se lde lrhana; 

c) Me lmanfaatkan dan me lnge llola laboratoriulm se lbagai 

bagian dari ke lgiatan pe lmbe llajaran; 

d) Me lnge lmbangkan fasilitas laboratoriu lm; 

e) Me lmanfaatkan pe lrpulstakaan dalam prosels pelmbe llajaran; 

f) Me lmanfaatkan u lnit pe lngajaran mikro dalam program 

pe lngalaman lapangan. 

5) Me lmahami pinsi-prinsip dasar pe lndidikan 

6) Me lngatu lr inte lraksi be llajar me lngajar 

7) Me llaku lkan pe lnilaian te lrhadap pe lncapaian siswa dalam 

pe lndidikan dan pe lngajaran 
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8) Me lnge lnali manfaat dan program layanan se lrta pelnyullu lhan 

9) Me lmahami dan mellaksanakan tu lgas administratif selkolah 

10) Me lnge ltahu li standar dan me lne lntulkan hasil pe lndidikan 

u lntu lk ke lbu ltu lhan pe lngajaran. 

De lngan me lmpellajari dasar kelmampulan gu lrul di atas, ini dapat 

dijadikan contoh tolak u lku lr profe lsionalisme l gu lru l. 

2. Snowball Throwing 

a. Pengertian Snowball Throwing  

Snowball throwing belrasal dari kata “Snowball” artinya bola 

salju l, dan “throwing” yang artinya me lle lmpar. Se lcara u lmulm, 

“Snowball throwing” diartikan se lbagai me lle lmpar bola saljul. 

Namu ln, pada konte lks pe lmbe llajaran, snowball throwing 

me lngacu l pada aktivitas dimana siswa me llelmpar gu lmpalan kelrtas 

yang be lrisi pe lrtanyaan atau l tu lgas yang me lre lka bu lat ke lpada 

se lsama siswa. Me ltode l ini me lnitikbe lratkan pada pe lrtanyaan-

pe lrtanyaan yang diaju lkan dalam pe lrmainan de lngan cara 

me lle lmpar gu lmpalan ke lrtas, se ldangkan pe lran gu lru l adalah 

me lmbe lrikan arahan te lrle lbih dahu llul me lnge lnai topik 

pe lmbe llajaran, ke lmu ldian se lbagai pe lne lrtib jalannya 

pe lmbe llajaran.  

Pe lnge lrtian snowball throwing me lnu lru lt para ahli:6 

 
6 Sri Kurniati, Metode Pembelajaran LBS Untuk Meningkatkan Aktivitas 

Dan Hasil Belajar Siswa, 1st edn (Pekalongan: Penerbit NEM, 2022), hlm. 11–

12  
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1) Suprijono, Snowball throwing adalah meltode l pe lmbe llajaran 

di mana siswa dibagi me lnjadi be lbe lrapa ke llompok. Se ltiap 

ke llompok melmilih se lorang keltu la yang melnelrima tu lgas dari 

gu lru l. Ke lmu ldian, se ltiap siswa me lngaju lkan pe lrtanyaan 

dalam be lntu lk bola (be lru lpa ke lrtas soal), dan 

me lle lmparkannya ke lpada siswa lain. Siswa  yang me lnelrima 

soal te lrse lbu lt me lnjawab pe lrtanyaan yang te lrte lra di 

dalamnya. 

2) Komalasari, Mode ll pe lmbe llajaran yang me lnge lvalulasi 

ke lmampulan siswa dalam me lmimpin ke llompok dan 

ke lte lrampilan yang dipe lrlu lkan u lntu lk me lmbu lat dan 

me lnjawab pe lrtanyaan. Pe lnde lkatan ini dilaku lkan de lngan 

cara yang imajinatif, se lpelrti me lmbe lntu lk dan me llelmpar bola 

salju l, yang dike lnal de lngan istilah snowball throwing. 

3) Uno, snowball throwing adalah mode ll pelmbe llajaran dimana 

se ltiap individul me lmilikike lse lmpatan u lntulk me lnyampaikan 

pe lndapatnya, yang ke lmu ldian digabu lngkan se lcara 

be lrpasangan atau l be lrkellompok, dan pada akhirnya selmula 

pe lmikiran siswa di kellas dapat te lrsampaikan se lcara je llas. 

Dari pe lrse lpsi para ahli te lrse lbu lt, Snowball Throwing 

disimpu llkan me lmiliki karakte lristik: 

1) Be lrke llompok; 
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2) Snowball, yang dimaksu ld adalah prose ls me lmbulat 

pe lrtanyaan yang ditu llis di se lle lmbar ke lrtas yang ke lmuldian 

digu llu lng me lnye lru lpai be lntu lk bola salju l; 

3) Throwing, be lrarti le lmparan. Ke lrtas yang te llah dibe lntulk 

me lnye lrulpai bola saljul kelmuldian dile lmparkan kel siswa lain; 

4) Siswa me lnjawab pelrtanyaan se lsu lai de lngan yang te lrtu llis 

pada ke lrtas yang me lre lka te lrima.7 

Tu lju lan dari me ltode l pe lmbellajaran Snowball Throwing u lntulk 

me llatih siswa agar le lbih tanggap dalam me lne lrima informasi dan 

me lnde lngarkan gagasan dari orang lain, se lhingga dapat 

me lnyampaikan pe lsan ke lpada anggota ke llompoknya, me llatih 

ke lmampulan kre lativitas siswa dan me lndorong me lre lka u lntulk 

be lrpikir imajinatif dalam me lngaju lkan pe lrtanyaan. Se llain itul, 

me ltode l ini be lrtu lju lan u lntu lk me lnginspirasi ke lrjasama di antara 

siswa. 

 

 

 

 

 

 
7 Sri Kurniati, Metode Pembelajaran LBS untuk Meningkatkan Aktivitas 

dan Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta: Bintang Semesta Media, 2022), hlm. 

12 
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b. Sintak Snowball Throwing 

Adapu ln sintak pe lmbe llajaran Snowball Throwing yaitu l: 

2. 1 Langkah-langkah snowball throwing 

Langkah  Tingkah Laku 

Me lnyampaikan 

tu lju lan dan inspirasi 

siswa. 

Me lnyampaikan se llu lru lh tu ljulan 

pe lmbe llajaran dan me lnginspirasi 

siswa. 

Me lnyajikan 

informasi 

Me lmbe lrikan informasi te lntang 

mate lri pe lmbe llajaran siswa.  

Me lngkoordinasikan 

siswa ke l dalam 

ke llompok be llajar 

1) Me lmbe lri informasi ke lpada siswa 

te lntang prose ls pe llaksanaan 

pe lmbe llajaran Snowball 

Throwing. 

2) Me lmbagi siswa me lnjadi 

be lbe lrapa ke llompok yang 

be lranggotakan 6-7 orang siswa 
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Me lngarahkan 

se ltiap ke llompok 

u lntu lk be lke lrja dan 

be llajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Me lmanggil ke ltu la ke llompok dan 

me lnje llaskan mate lri se lrta 

pe lmbagian tu lgas. 

2) Me lminta ke ltu la ke llompok 

ke lmbali ke l ke llompoknya dan 

me lndiskulsikan tu lgas yang 

dibe lrikan gu lru l be lrsama anggota 

ke llompoknya. 

3) Me lmbe lrikan se lle lmbar ke lrtas 

ke lpada se ltiap ke llompok dan 

me lre lka me lnu lliskan pe lrtanyaan 

se lsu lai de lngan mate lri yang 

dije llaskan gu lru l. 

4) Me lminta se ltiap ke llompok ulntulk 

me lngu llangi dan me lle lmparkan 

pe lrtanyaan yang me lre lka tu llis di 

ke lrtas ke lpada ke llompok lain 

5) Me lminta se ltiap ke llompok ulntulk 

me lnu lliskan jawaban atas 

pe lrtanyaan yang me lre lka te lrima 

dari ke llompok lain pada le lmbar 

ke lrja. 
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Elvalu lasi Gu lru l me lminta se ltiap ke llompok 

u lntu lk me lnyampaikan jawaban atas 

pe lrtanyaan yang me lre lka te lrima dari 

ke llompok lain 

Pe lnu ltu lp Gu lru l me lmbelrikan matelri yang akan 

dipe llajari se llanju ltnya8 

 

c. Keunggulan dan kekurangan Snowball Throwing 

Ke lu lnggu llan me ltode l Snowball Throwing, yaitu l:9  

1) Me lnciptakan su lasana  be llajar yang me lnye lnangkan; 

2) Siswa dibe lri pe llu lang u lntu lk me lningkatkan ke lmampulan 

be lrpikirnya de lngan me lmbulat dan me lngaju lkan pe lrtanyaan 

ke lpada te lman se lke llas; 

3) Me lmpe lrsiapkan siswa u lntu lk me lnghadapi be lrbagai 

ke lmu lngkinan yang be lrbe lda kare lna me lre lka tidak 

me lnge ltahu li je lnis yang akan diaju lkan te lmannya; 

4) Siswa be lrpartisipasi se lcara aktif dalam prosels 

pe lmbe llajaran; 

5) Me lngu lrangi be lban gu lru l dalam pe lmbulatan me ldia 

pe lmbe llajaran kare lna siswa langsulng te lrlibat dalam praktik; 

6) Me lningkatkan e lfe lktivitas pe lmbe llajaran; 

 
8 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2014), hlm. 174 
9 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2014), hlm. 176 
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7) Me lngakomodasi tiga aspe lk pe lmbe llajaran, yaitu l kognitif, 

afe lktif, dan psikomotorik. 

Se ldangkan ke lku lrangan me ltodel Snowball Throwing adalah:10 

1) Be lrgantu lng pada ke lmampulan siswa dalam me lmahami 

mate lri, yang me lnye lbabkan pe lnge ltahu lan yang dipe lrolelh 

siswa mu lngkin te lrbatas. Hal ini te lrlihat dari pe lrtanyaan 

yang diaju lkan ole lh siswa, yang ce lnde lrulng be lrkisar pada 

mate lri yang te llah dije llaskan atau l contoh soal yang te llah 

dibe lrikan; 

2) Ke ltidakmampulan ke ltu la ke llompok dalam me lnje llaskan 

se lcara e lfe lktif me lnjadi hambatan bagi pe lmahaman anggota 

ke llompok lain te lrhadap mate lri pe lmbe llajaran, se lhingga 

me lme lrlu lkan waktu l tambahan bagi siswa u lntulk 

me lndisku lsikan mate lri te lrse lbu lt; 

3) Tidak adanya ku lis individul ataul pe lnghargaan ke llompok 

dapat me lngu lrangi motivasi siswa u lntu lk be lke lrja sama dalam 

ke llompok. Namuln, hal ini tidak me lnu ltulp kelmulngkinan bagi 

gu lru l u lntu lk me lnye llipkan ku lis individu l dan me lmbe lrikan 

apre lsiasi ke lpada ke llompok; 

4) Me lmbu ltu lhkan banyak waktu l; 

5) Siswa yang agre lsif, re lntan me lnimbu llkan masalah; 

6) Ke llas se lring bising kare lna ke llompok yang dibu lat siswa.  

 
10 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2014), hlm. 177 
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Namu ln, kelkulrangan me ltode l ini dapat diatasi de lngan cara: 

1) Gu lru l me lnje llaskan se lcara singkat dan je llas apa yang akan 

dide lmonstrasikan. 

2) Me lningkatkan e lfisielnsi waktul de lngan mngatulr batasan pada 

pe lmbe lntu lkan ke llompok dan pe lmbu latan pe lrtanyaan. 

3) Gu lru l belrpartisipasi dalam pe lmbe lntulkan ke llompok agar 

ke lbisingan dapat ditanggu llangi. 

4) Me lmisahkan ke llompok yang ce lnde lru lng me lmbulat 

ke lbisingan dalam ke llompok yang be lrbe lda. 

3. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Ke lmampulan yang dipe lrole lh siswa se lte llah me lnye lle lsaikan 

su latu l aktivitas pe lmbe llajaran, se lte llah pe lnilaian dilakulkan, 

baru llah dapat diamati tingkat pre lstasi be llajar yang 

me lnce lrminkan pe lrole lhan hasil be llajar. 

Menurut Kunandar, Ke lmampu lan mau lpu ln ke ltrampilan 

kognitif, afelktif dan psikomotorik yang di pelrole lh siswa selsuldah 

me llaksanakan prose ls be llajar me lngajar dise lbu lt hasil be llajar.11 

Jadi, hasil belajar adalah istilah yang menggambarkan 

ke lmampulan atau yang dipe lrole lh siswa se ltellah mengikuti prosels 

be llajar me lngajar, yang mencakup tiga domain utama kognitif, 

afe lktif dan psikomotorik. 

 
11 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan Kurikulum 2013), 4 ed, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 62. 
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Menurut Arsyi, Ke lmampulan yang dimiliki siswa se ltellah 

ke lgiatan pe lmbe llajaran dise lbult hasil be llajar.12 Maksudnya hasil 

belajar tidak hanya mencakup pengetahuan teoritis yang 

diperoleh oleh siswa, tetapi juga keterampilan, sikap, dan 

pemahaman yang dikembangkan selama proses pembelajaran. 

Hasil belajar menggambarkan sejauh mana siswa dapat 

menginternalisasi dan menerapkan apa yang telah mereka 

pelajari dalam berbagai konteks. 

Menurut Hamalik, Pe lru lbahan pelrilakul yang dapat diulkulr dan 

diamati, baik dalam be lntu lk pe lnge ltahulan, pe lrbu latan, dan 

ke llincahan se lselorang adalah manife lstasi dari hasil pe lmbe llajaran. 

Pe lru lbahan yang me lmbawa individul dari ke ladaan tidak tahul 

me lnjadi pe lmahaman me lnce lrminkan pe lnge lmbangan dan  

pe lrke lmbangan yang le lbih baik dibandingkan kondisi 

se lbe llu lmnya.13 Secara keseluruhan, pandangan Hamalik 

menekankan bahwa pembelajaran harus menghasilkan 

perubahan yang positif dan nyata dalam diri individu, yang dapat 

diukur dan diamati untuk menunjukkan bahwa pembelajaran 

telah memberikan manfaat yang signifikan. 

 
12 Iing Febrita and Harni, "Penerapan Pendekatan Problem Based 

Learning  Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas IV SD", Jurnal 

Pendidikan Tambusai, Vol. 4. No. 2 (2020), hlm, 1427. 
13  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), hlm, 30 
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Menurut Purwanto, Hasil be llajar me lru lju lk pada pe lncapaian 

te lrtinggi yang te llah digapai ole lh siswa se lte llah me llaluli proseldulr 

pe lmbe llajaran dalam melmpellajari matelri pellajaran te lrte lntul. Hasil 

be llajar tidak hanya te lrbatas pada nilai, me llainkan me lncaku lp pulla 

pe lralihan atau l pe lnge lmbangan dalam pe lnge ltahu lan, pe lnalaran, 

sikap, ke lte lrampilan, ke ldisiplinan,  ke lu lle ltan, ke lbiasaan, 

ke ltabahan, dan se lbagainya yang me lngarah pada pe lrulbahan yang 

le lbih baik.14 Dengan demikian, hasil belajar menurut Purwanto 

mencakup dimensi yang lebih luas daripada sekadar nilai 

akademis, mencerminkan perubahan menyeluruh yang terjadi 

pada siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar mereka. 

Me lnu lru lt Nana Sudjana, hasil be llajar be lrfu lngsi se lbagai:15 

1) Se lbagai alat u lntu lk me lnge ltahuli tu lju lan instru lksional te llah 

te lrcapai. De lngan delmikian, hasil be llajar haru ls melruljulk pada 

ru lmu lsan-ru lmu lsan atau l tu lju lan instru lksional; 

2) Se lbagai u lmpan balik u lntu lk pe lrbaikan prose ls be llajar 

me lngajar. Pe lrbaikan dapat dilaku lkan pada tu ljulan 

instru lksional, strate lgi me lngajar gu lru l,  ke lgiatan be llajar 

siswa, dsb; 

 
14 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, 24 ed. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm 42. 
15 Nana Sudjana , Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

Sinar Baru Algesindo, 2009), hlm. 3-4 
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3) Se lbagai dasar pe lnyu lsulnan laporan ke lmaju lan be llajar siswa 

ke lpada orangtu la siswa.  

Se llaras de lngan pe lmikiran Gagne, bahwa informasi lisan, 

ke lmampulan dan strate lgi be lrpikir, ke lmampu lan motorik, dan 

tingkah laku l, ju lga me lru lpakan be lntu lk hasil be llajar. Gagnel 

me lnnu ltulrkan bahwa hasil bellajar adalah kompe ltelnsi te lrulkulr dari 

pe lru lbahan individu l yang diinginkan, be lrdasarkan karakte lristik 

atau l variabell bawaan me lre lka me llalu li inte lrve lnsi pe lngajaran 

te lrte lntu l. Me lnu lrult Benjamin S. Bloom, hasil be llajar me lncakulp 

tiga aspe lk: kognitif, afe lktif, dan psikomotorik.16 

Dari pe lnje llasan se lbe llulmnya, ditarik ke lsimpullan bahwa hasil 

be llajar me lncakulp pe lru lbahan pe lrilaku l se lse lorang yang dapat 

diu lku lr me llalu li tiga aspe lk, yaitu l pe lnge ltahulan atau l kognitif, 

ke lte lrampilan atau l afelktif, dan sikap atau l psikomotorik se ltellah 

me lngiku lti pe lmbe llajaran. Ini be lrarti hasil be llajar me llibatkan 

se lmu la bagian pe lmbe llajaran. 

b. Aspek-aspek Hasil Belajar 

 Dalam me lne lntulkan tu lju lan pe lndidikan, baik yang be lrsifat 

ku lriku lle lr mau lpu ln instru lksional, siste lm Pe lndidikan nasional 

me lne lrapkan klasifikasi hasil be llajar yang diaju lkan olelh 

Benjamin S. Bloom. Klasifikasi te lrse lbu lt se lcara u lmu lm te lrbagi 

 
16 Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Paikem, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar: 2013). hlm. 12-13 
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me lnjadi tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.17 

Ketiga ranah ini membantu pendidik dalam merancang tujuan 

pembelajaran dan menilai pencapaian siswa secara 

komprehensif.  

1) Kognitif 

Ranah kognitif me lncakulp aktivitas be lrpikir, be lrkelnaan 

de lngan pe lrilaku l dalam aspe lk be lrpikir inte lle lktu lal.18 Ranah 

kognitif me lncaku lp e lnam aspe lk, yaitu l se lbagai be lriku lt: 

a) Pe lnge ltahu lan, adalah ke lte lrampilan individu l u lntulk 

me lngingat ke lmbali (Re lcall) matelri yang su ldah dipe llajari, 

dari yang mu ldah ke l yang su llit; 

b) Pe lmahaman (Compre lhe lnsion), adalah ke lte lrampilan 

individu l u lntu lk me lmahami/me lnge lrti mate lri, se ltellah 

me lre lka me lmiliki pe lnge ltahu lan dan ingatan te lntang matelri 

te lrse lbu lt; 

c) Pe lne lrapan (Application), adalah ke lte lrampilan individul 

u lntu lk me lmanfaatkan mate lri yang su ldah dipe llajari dalam 

konte lks yang konkre lt; 

d) Analisis (Analysis), me lru lpakan ke lte lrampilan individul 

u lntu lk me lme lcahkan mate lri me lnjadi bagian-bagian ataul 

 
17 Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, 3 

ed. (Jakarta: Rineka Cipta , 2006). Hlm, 22 
18 Muhammad Ilyas Ismail, Evaluasi Pembelajaran: Konsep, Dasar, 

Prinsip, Teknik, Dan Prosedur, ed. by Prajna Vita, 1st edn (Depok: Rajawali 

Pers, 2020). Hlm, 98-102 
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faktor pe lnye lbabnya, se lrta me lmahami jalinan antar bagian 

se lhingga su lsu lnan dan prinsipnya le lbih dapat dipahami; 

e) Sinte lsis (Synthe lsis), adalah se lbulah tahap di mana konselp 

atau l e lle lme ln-e llelmeln digabulngkan u lntulk me lmbe lntulk pola 

atau l stru lktu lr baru l yang be lrbe lda; 

f) Pe lnilaian (Elvalu lation), me lmbu lat pe lrtimbangan te lrhadap 

su latu l kondisi, nilai, atau l idel dari mate lri yang diajarkan 

u lntu lk tu lju lan te lrte lntul me lruplakan ke lterampilan pe lnilaian.  

2) Afe lktif 

Aspe lk yang te lrkait de lngan tingkah lakul dan nilai melrulpakan 

aspe lk ranah afe lktif.19 Ranah ini dike lmbangan ole lh Bloom, 

Masia, dan Kartwoohl, yang me lncaku lp: 

a) Pe lne lrimaan (Re lce living), yakni ke lmampu lan se lnsitivitas 

dan be lrse ldia me lne lrima motivasi atau l dorongan yang 

dibe lrikan ke lpada siswa. Se lpe lrti norma-norma disiplin 

yang be lrlaku l dise lkolah be lrse ldia u lntu lk siswa te lrima; 

b) Me lnanggapi (Re lsponding), yakni ke lmampulan se lselorang 

dalam me l-re lspond stimu llasi yang datang dari lu lar. 

De lngan me lnu lnjulkan ke lsiapan dan ke lre llaan u lntulk 

me lnanggapi se lpe lrti me lmatu lhi tata te lrtib disiplin yang 

te llah dibe lrikan; 

 
19 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, 15 ed. (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada , 2016), hlm. 54 
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c) Me lnilai (Valu ling), ini be lrkaitan de lngan pe lnilaian dan 

ke lpe lrcayaan te lrhadap stimu llu ls yang dite lrima. De lngan 

me lmbe lrikan pe lnilaian te lrhadap se lsu latu l dan me lngikulti 

norma yang dibe lrikan. Misalnya me lnu lnjulkan pe lrilakul 

disiplin se lcara konsiste ln; 

d) Me lnge llola (Organization), adalah e lkspansi nilai-nilai 

ke ldalam su latu l tatanan organisasi, di mana individul mullai 

me lmbe lntulk konse lp te lntang nilai-nilai dalam dirinya 

se lndiri, se lpe lrti me lne lntu lkan akan me lmilih atau l me lnolak 

norma-norma disiplin yang se lsu lai de lngan nilai-nilai yang 

dimilikinya; 

e) Karakte lrisasi yaitu l prose ls pe lmbelntu lkan gaya hidu lp yang 

me lnce lrminkan nilai-nilaipe lrsonal di mana norma-norma 

te lrse lbu lt te lrce lrmin dalam ke lpribadian individu l.  

3) Psikomotorik 

Ke ltrampilan atau l ke lmampulan be lrtindak se lselorang se ltellah 

me lngalami pe lmbe llajaran te lrte lntu l te lrmasu lk Ranah 

psikomotorik20. Ke lahlian (skill) dan ke lmampulan individul 

u lntu lk be lrtindak me lru lpakan be lntu lk dari hasil be llajar 

psikomotorik. Te lrdapat lima tingkatan ke lte lrampilan, yaitu l:21 

 
20 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya , 2006). hlm, 30 
21 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya , 2009), hlm. 30-31 
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a) Ge lrakan spontan (ke llihaian dalam ge lrakan yang te lrjadi 

se lcara otomatis atau l tidak disadari); 

b) Ke lte lrampilan dalam me llaku lkan ge lrakan dasar; 

c) Ke lmampulan pada pe lrce lptu lal, te lrmasu lk ke lmampulan 

me lmbe ldakan visu lal (pe lnglihatan), au lditif (pe lnde lngaran), 

motoris, dll; 

d) Ke lmampulan jasmani, me llipu lti aspe lk se lpe lrti ke lku latan, 

ke lse limbangan dan ke lte lpatan; 

e) Ke ltrampilan ge lrak, dari yang dasar hingga yang ru lmit.  

c. Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil be llajar me lru lju lk pada tanda-tanda yang 

ditu lnju lkkan ole lh siswa yang me lnu lnjulkkan ke lmampulannya 

se lte llah me lngiku lti prose ls pe lmbe llajaran. Me lnu lru lt S. Bahri 

Djamarah, ada banyak indikator yang me lnjadi standar 

ke lbe lrhasilan siswa, diantaranya:22 

1) Siswa me lmiliki pe lmahaman yang baik te lrhadap matelri yang 

dipe llajarinya; 

2) Siswa me lmiliki pe lmahaman te lrkait meltode l dan cara be llajar 

yang e lfe lktif; 

3) Du lrasi waktu l yang dibu ltu lhkan u lntu lk me lmahami matelri 

re llatif le lbih singkat; 

 
22 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 120 
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4) Me lngu lasai me ltode l dan cara be llajar de lngan baik, hingga 

dapat digu lnakan u lntu lk me lmpe llajari mate lri se lru lpa; 

5) Siswa dapat me lne llaah pe lmbe llajaran lain se lcara mandiri; 

6) Mu lncu llnya motivasi instrinsik dari siswa u lntu lk te lruls 

me lningkatkan pe lmbe llajarannya; 

7) Siswa me lnge lmbangkan ke lbiasaaan u lntu lk se lnantiasa 

me lmpe lrsiapkan diri dalam me lnghadapi aktivitas se lkolah; 

8) Siswa me lmiliki ke lte lrampilan dalam me lngatasi masalah 

yang dihadapi; 

9) Ke lsiapan siswa me lne lrima pe lndapat dan be lrpartisipasi 

dalam me lmbelri gagasan ataul komelntar te lrhadap pelndapat 

individu l lainnya. 

d. Penilaian Hasil Belajar 

 Untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran telah tercapai 

atau belum, naka dilakukan penilaian atau evaluasi. Proses 

belajar-mengajar merupakan sistem yang memiliki tujuan. 

Tujuan ini diungkapkan dalam serangkaian perilaku yang 

diharap dimiliki siswa setelah menyelesaikan pengalaman 

belajar mereka.23 

1) Tujuan Mengevaluasi Hasil Belajar 

Tujuan mengevaluasi hasil belajar:24 

 
23 Nana Sudjana., “Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar”., (Bandung: 

Sinar Baru Algesindo, 2014), hlm,. 111 
24 Nana Sudjana, “Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar”,. (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2009),. hlm.3-4 
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a) Memberikan penjelasan terkait perkembangan 

siswa dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran 

melalui beragam aktivitas belajar; 

b) Memberikan penjelasan berguna untuk 

mengembangkan aktivitas belajar siswa, baik baik 

secara kolektif maupun individual; 

c) Memberikan penjelasan yang dapat membantu 

dalam menilai kemampuan siswa, mengidentifikasi 

hambatannya, dan menyarankan kegiatan 

perbaikan; 

d) Memberikan penjelasan yang dapat menjadi 

landasan untuk membangkitkan motivasi belajar 

siswa dengan mengenali kemajuan dirinya dan 

memotivasinya untuk melakukan peningkatan.  

2) Fungsi Penilaian Hasil Belajar 

Evaluasi proses belajar mengajar berfungsi:25 

a) Menentukan telah apakah tujuan pembelajaran 

sudah tercapai atau belum, dalam konteks ini yang 

dimaksud ialah tujuan spesifik dan instruksi; 

b) Menilai efektivitas proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan oleh guru; 

 
25 Enok Uluwiyah, "Efektivitas Pembelajaran Diskusi Kelompok Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Di MTs Al 

Hikmah Bandar Lampung", Skripsi, (Lampung: UIN Raden Intan, 

2018).hlm,34 
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 Pada penelitian ini, peneliti hanya berfokus pada penilaian 

hasil belajar kognitif dan psikomotorik. Pada ranah kognitif   

teknik penilaiannya tertulis dengan bentuk melengkapi ayat. 

Aspek yang dinilai yaitu:26 

1) Pemahaman konsep 

 Mengukur seberapa baik siswa dalam memahami 

materi yang diajarkan.  

2) Penguasaan kosakata 

 Mengukur seberapa baik siswa menguasai kosakata 

yang relevan dengan materi pelajaran. Melengkapi ayat 

memerlukan penggunaan kata-kata yang tepat dan sesuai 

dengan konteks. 

3) Aplikasi Pengetahuan 

 Menilai kemampuan siswa untuk menerapkan 

pengetahuan dalam konteks tertentu. Siswa harus 

menunjukkan bagaimana konsep atau informasi dapat 

digunakan untuk menyelesaikan atau melengkapi ayat. 

 Penilaian dalam bentuk melengkapi ayat memberikan 

wawasan tentang seberapa mendalam siswa telah memahami 

dan dapat mengaplikasikan materi pelajaran, serta 

kemampuan mereka untuk berpikir secara kritis dan analitis. 

 
26 Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (2001). Taksonomi untuk 

Pembelajaran, Pengajaran, dan Penilaian: Revisi Taksonomi Tujuan 

Pendidikan Bloom. (Longman, 2001). 
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 Dalam ranah psikomotorik, bentuk penilaian yang digunakan 

adalah hafalan Q.S Al-bayyinah. Berikut adalah beberapa aspek 

yang dinilai: 

1) Kemampuan Menghafal 

 Menilai kemampuan siswa untuk mengingat dan 

melafalkan surat secara akurat. Ini mencakup daya ingat 

dalam menghafal urutan surat.27 

2) Pelafalan 

 Mengukur seberapa baik siswa dapat melafalkan surat  

dengan tepat, termasuk pengucapan makhraj, tartil, 

berirama.28 

3) Kelancaran 

 Menilai kelancaran siswa dalam melafalkan surat 

pendek tanpa terputus-putus atau kesalahan yang 

berulang. Ini menunjukkan tingkat kepercayaan diri dan 

penguasaan materi29 

 
27 Anderson, L. W., & Krathwohl, D. R. (2001). Taksonomi untuk 

Pembelajaran, Pengajaran, dan Penilaian: Revisi Taksonomi Tujuan 

Pendidikan Bloom. (Longman, 2001). Hlm, 70 
28 Krathwohl, D. R., Bloom, B. S., & Masia, B. B. Taxonomy of 

Educational Objectives: The Classification of Educational Goals, Handbook 

II: Affective Domain. (David McKay Company, 1964). Hlm, 17-18 
29 Baharudin. H, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007) 
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 Penilaian hafalan surat pendek dalam ranah 

psikomotorik berfokus pada mengukur kemampuan fisik 

dan mental siswa dalam mengingat, melafalkan, dan 

mengekspresikan dengan akurat dan percaya diri.  

e. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Aspe lk-aspelk yang me lmpe lngarulhi pe lncapaian hasil be llajar 

dibagi me lnjadi du la: 

1) Faktor inte lrnal 

Faktor yang be lrasal dari diri siswa, yang te lrgolong faktor ini 

adalah: 

a) Faktor fisiologis,  

Hal ini be lrsinggu lngan de lngan kondisi jasmani individul. 

Aspe lk ini dibagi me lnjadi du la: Pe lrtama, tingkat ke lbu lgaran 

fisik u lmu lmnya melmpe lngarulhi aktivitas be llajar siswa; kondisi 

fisik yang se lgar akan be lrbe lda dampaknya de lngan kondisi 

fisik yang tidak be lgitu l se lgar.30 Ke ldu la, kondisi fu lngsi tulbulh. 

Fu lngsi tu lbu lh, te lru ltama pancaindra, dapat dianggap se lbagai 

ge lrbang masu lknya pelngaru lh keldalam individul. Belrfu lngsinya 

panca-indra de lngan baik me lnjadi syarat u lntu lk me llakulkan 

pe lmbe llajaran de lngan e lfe lktif.31 

 
30 Sumadi Suryabrata , Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2006). hlm. 235 
31 Abu Ahmadi, dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2004). hlm,138 
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b) Faktor psikologis 

Faktor psikologis dapat be lrdampak pada prosels 

pe lmbe llajaran individu l. Ada be lbe lrapa aspe lk yang 

me lmpe lngaru lhi psikologis individu l, antara lain: Pe lrtama, 

tingkat inte lle lktu lal siswa. Ke lce lrdasan se lring me lru lju lk pada 

ke lmampulan psikofisik dalam me lre lspon rangsangan ataul 

be lradaptasi de lngan lingku lngan se lcara e lfe lktif.32 Keldula, 

motivasi. Motivasi me lru lpakan syarat pe lnting u lntulk 

me lndapatkan pe lnge ltahu lan, kare lna dorongan yang ku lat, 

se lmu la ke lndala dalam prose ls be llajar dapat diatasi. Ke ltiga, 

minat. Hilgard me lmbe lrikan de lfinisi minat: “Inte lre lst is 

pre lsisting te lnde lncy to pay atte lntion to and e lnjoy somel activity 

or conte lnt”.33 Minat adalah ke lce lnde lrulngan yang ada ulntulk 

me lmpe lrhatikan dan me lnikmati su latul aktivitas atau l ke lgiatan. 

Ke le lmpat, sikap me lru lpakan ke lmampulan me lne lrima ataul 

me lnolak se lsulatul be lrdasarkan e lvalulasi te lrhadap hal te lrselbult. 

Ke llima, bakat me lru lpakan pote lnsi individul u lntu lk me lncapai 

ke lsu lkselsan dimasa de lpan.34 Ke lmampulan akan be lrkelmbang 

 
32 Hamzah B Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan 

PAIKEM, (Jakarta: Bumi Aksara , 2011), hlm. 198 
33 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010).hlm,57 
34 Hamzah B. Uno, dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan 

PAIKEM, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 198 
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me lnjadi ke lahlian yang nyata se lte llah me llaluli prose ls be llajar 

atau l be lrlatih. 

2) Faktor e lkste lrnal 

Aspe lk yang me lme lngaru lhi hasil be llajar siswa dan be lrasal 

dari lu lar siswa, yang dimaksu ld faktor ini adalah: 

a) Faktor lingku lngan sosial, me llipu lti guru dan kreativitas 

dalam mengajar, alat-alat pendidikan pelajaran, motivasi 

sosial. 

b) Faktor lingku lngan non-sosial, te lrbagi me lnjadi dula 

kate lgori: Pe lrtama, lingku lngan alamiah. Ke ldula, 

lingku lngan instru lme lntal. 

4. Mata Pelajaran Al-Quran Hadits 

a. Pengertian Pelajaran Al-Quran Hadits  

Di Madrasah Ibtidaiyah, mata pe llajaran Al-Qu lran hadits 

te lrmasu lk dalam ku lriku llulm Pe lndidikan Agama Islam. 

Difoku lskan pada ke lte lrampilan me lmbaca dan me lnullis Al-Qulran 

dan hadis de lngan te lpat, me lnghafal su lrat-su lrat pe lnde lk, se lrta 

me lmahami arti atau l isi kandu lngan dari su lrat-su lrat pe lndelk 

te lrse lbu lt dan Hadis yang me lngajarkan te lntang akhlak te lrpu lji. 

Tu lju lan u ltamanya adalah u lntulk me lngamalkan nilai-nilai te lrselbult 

aktivitas se lhari-hari me llalu li contoh dan pe lmbiasaan. 

 Pe lndidikan Al-Qu lran hadis di Madrasah Ibtidaiyah, 

me lru lpakan bagian oe lnting dari pe lndidikan agama, me lmang 

bu lkan satu l-satu lnya faktor yang me lne lntu lkan pe lmbe lntulkan 
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karakte lr siswa, namu ln, se lcara e lse lnsial, Mata Pe llajaran Al-

Qurandan Hadits me lmbe lri motivasi pada siswa u lntulk 

me lnge lmbangkan kasih ke lpada kitab su lcinya, se lrta u lntulk 

me lmahami dan me lngamalkan ajaran dan prinsip-prinsip yang 

te lrdapat di dalamnya se lbagai su lmbe lr prinsip ajaran Islam. Hal 

ini ju lga be lrfu lngsi se lbagai pe ldoman dalam ke lhidu lpan se lhari-hari.  

b. Tujuan Mata Pelajaran Al-Quran Hadits  

 Me lngajarkan Al-Quran dalam me lmbaca ayat, me lnje llaskan 

dan me lnghafalnya, de lngan me lmbelkali siswa ilmu l Al-Quran, 

u lntu lk:  

1) Konsiste ln dalam me lmbaca me lnghafal ayat-ayat atau l su lrat-

su lrat yang se lde lrhana, se lsu lai de lnga pe lrsyaratan yang te llah 

dite ltapkan. 

2) Ke lmampulan u lntulk melmahami Al-Quran delngan baik, yang 

me lmu laskan pikiran dan me lne lnangkan jiwa. 

3) Mampu l me lnggu lnkan prinsip-prinsip Islam dalam 

me lnangani pe lrmasalahan ke lhidu lpan se lhari-hari. 

4) Me lnu lmbulhkan rasa cinta dan ke lagu lngan te lrhadap Al-

Quran. 

5) Pe lnge lmbangan pe lndidikan islam be lrsu lmbe lr dari Al-Quran 

Al-Karim.35 

 
35 Chabib Thoha, Saifuddin Zuhri, dan Haji Syamsudin Yahya, Metodologi 

Pengajaran Agama,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004)., hlm. 33 
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Dari pe lnje llasan te lrse lbult, dapat disimpu llkan bahwa stu ldi Al-

Qu lran dan Hadis be lrtu lju lan u lntu lk me lnginspirasi siswa agar 

me lmbaca dan me lmahami Al-Qulran dan Hadis de lngan baik, selrta 

u lntu lk me lmpe lrkulat ke lyakinan dan praktik ajaran se lrta nilai-nilai 

yang te lrkandulng di dalamnya se lbagai pandu lan dalam se lgala 

faktor ke lhidu lpan. 

c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Quran Hadits 

 Bidang stu ldi Al-Quran dan hadits di Madrasah Ibtidaiyah 

me lncaku lp: 

1) Me lmpe lrole lh ke ltelrampilan dasar me lmbaca dan me lnullis Al-

Qu lran de lngan aku lrat se lsu lai de lngan prinsip-prinsip ilmul 

tajwid; 

2) Me lnghafal su lrat-su lrat pe lnde lk Al-Qu lran se lrta me lmahami 

se lcara se lde lrhana arti dan maknanya, dan me lne lrapkannya 

me llalu li contoh dan pe lrilakul dalam ke lhidu lpan se lhari-hari; 

3) Me lmahami dan me lngamalkan prinsip-prinsip Hadis delngan 

contoh dan ke lbiasaan dalam be lrbagai aspe lk ke lhidulpan, 

te lrmasu lk ke lbe lrsihan, niat, pe lnghormatan te lrhadap orang 

tu la, pe lrsau ldaraan, me lnjaga hu lbu lngan sosial, taqwa, 

me lmpe lrhatikan anak yatim, me lnjaga sholat be lrjamaah, 

me lnge lnali cirinya orang mu lnafik, dan me llaku lkan pe lrbulatan 

baik. 
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Jadi caku lpan Mata Pe llajaran Al-Quran hadits adalah dasar 

pe lnge ltahulan u lntulk me lmbaca, me lnu llis Al-Quran, te lrmasu lk su lrat-

su lrat pe lnde lk, se lrta me lmahami, dan me lne lrapkan Hadits. 

d. Kompetensi Inti dan Standar Kompetensi Mata Pelajaran 

Al-Quran Hadits kelas V 

Standar kompelte lnsi, kompe ltelnsi dasar, dan Kompelte lnsi Inti 

ialah su latu l be lntu lk ku lalitas yang haru ls dimiliki pe lse lrta didik 

se lte llah me lnye lle lsaikan pe lndidikan pada tingkat pe lndidikan 

te lrte lntu l. Me lre lka me lnggambarkan kompe lte lnsi u ltama yang 

te lrbagi dalam hal sikap, pelngeltahu lan, dan ke ltelrampilan (afelktif, 

kognitif, dan psikomotor) yang haruls dikulasai siswa pada tingkat 

se lkolah, ke llas, dan mata pe llajaran. 

Kompe lte lnsi Inti ju lga haru ls me lnce lrminkan ke lse limbangan 

antara pre lstasi hard skills dan soft skills. Se ldangkan standar 

kompe lte lnsi me lnjadi pandulan dan dasar u lntu lk me lnge lmbangkan 

kompe lte lnsi inti, ke lgiatan pe lmbe llajaran, dan indikator 

kompe lte lnsi yang akan dinilai. Sanjaya melnelgaskan, kompeltelnsi 

dasar adalah gambaran dari pe lnge ltahu lan, ke lte lrampilan dan sikap 

yang haru ls dipahami siswa se lte llah me lre lka me lmpe llajari mata 

pe llajaran te lrte lntu l pada tingkat pe lndidikan te lrte lntu l pu lla.36 

 
36 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, 

(Bandung: Prenada Media Group, 2008). Hlm. 107 
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U lntu lk informasi le lbih lanju lt me lnge lnai kompe ltelnsi inti dan 

kompe lte lnsi dasar mata pe llajaran Al-Quran hadits ke llas V. 

2. 2 silabus Al-Quran Hadits Kelas V 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Me lne lrima, me lnjalankan, 

dan me lnghargai ajaran 

agama yang dianu ltnya 

1.1 Me lne lrima Q.S Al-

Bayyinah (98) se lbagai 

firman Allah SWT. 

2. Me lnu lnju lkkan pe lrilakul 

ju lju lr, disiplin, tanggu lng 

jawab, santu ln, pe ldu lli, dan 

pe lrcaya diri dalam 

be lrinte lraksi de lngan 

ke llu larga, te lman, gu lru l, dan 

te ltangganya se lrta cinta 

tanah air 

2.1 me lnjalankan sikap 

santu ln dalam be lrinte lraksi 

de lngan ke llu larga, te lman, 

gu lru l, dan te ltangganya 

3. Me lmahami pe lnge ltahulan 

faktu lal dan konse lptulal 

de lngan cara me lngamati, 

me lnanya, dan me lncoba 

be lrdasarkan rasa ingin 

te lntang dirinya, makhlulk 

ciptaan Tu lhan dan 

ke lgiatannya, dan be lnda-

be lnda yang diju lmpainya di 

3.1 Me lmahami arti dan isi 

kandu lngan Q.S. Al-

Bayyinah (98) 
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ru lmah, di se lkolah dan 

te lmpat be lrmain 

4. Me lnyajikan pe lnge ltahulan 

faktu lal dan konse lptulal 

dalam bahasa yang je llas, 

siste lmatis dan logis, dalam 

karya yang e lste ltis, dalam 

ge lrakan yang 

me lnce lrminkan anak se lhat, 

dan dalam tindakan yang 

me lnce lrminkan pe lrilakul 

anak be lriman dan 

be lrakhlak mu llia 

4.1 Me lngkomu lnikasikan isi 

kandu lngan Q.S. Al-

Bayyinah (98), 

4.2 Me lnu llis ayat-ayat Q.S. 

Al-Bayyinah (98) 

(“Su lmbe lr data Silabu ls mata pellajaran al-qu lran hadits ke llas V KMA 

NOMOR 183 TAHU lN 2019”37) 

Agar le lbih mu ldah me lmahami kompe lte lnsi dasar yang 

be lrkaitan de lngan mate lri pelmbellajaran yang diajarakan ole lh gulrul 

dari pe lrte lmu lan pe lrtama hingga ke le lnam, silakan lihat tabell 

dibawah ini. 

 

 

 
37  KMA NOMOR 183 TAHUN 2019., 
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2. 3 Kompetensi Dasar dan Materi Mata Pelajaran Al-

Quran Hadits “Arti dan Isi Kandungan Q.S Al-Bayyinah di 

MI NU 56 Krajankulon 

Kompetensi Dasar Materi  

1.4 Menerima Q.S Al-

Bayyinah sebagai firman Allah 

swt 

1. Meyakini Q.S Al-

Bayyinah sebagai firman 

Allah Swt dengan benar 

2. Siswa mampu melafalkan 

dan membaca Q.S. Al-

Bayyinah dengan tartil 

2.4  Menjalankan sikap santun 

dalam berinteraksi  

1. Mampu l melnjalankan 

sikap santu ln saat 

be lrinte lraksi sosial. 

3.4 Memahami arti dan isi 

kandungan Q.S Al-Bayyinah 

(98) 

1. Mampu memahahami arti 

dan isi kandungan Q.S Al-

Bayyinah secara 

keseluruhan dengan baik 

dan benar 

4.4.1 Mengkomunikasikan isi 

kandungan Q.S Al-Bayyinah 

(98) 

1. Menghafalkan Q.S. Al-

Bayyinah dengan tepat 

  
 Pada penelitian ini peneliti hanya mengukur pada KD 3.4 dan 
4.4.1 
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B. Kajian Pustaka 

Me lnu lru lt hasil pe lnellu lsulran yang te llah dilakulkan pe lnelliti, ada 

be lbe lrapa stu ldi yang mirip de lngan pe lne llitian yang akan pe lnullis 

laku lkan, se lpe lrti: 

1. Skripsi Me lidina Nu lrrahmadani, yang be lrju ldull “Elfe lktivitas 

Mode ll Pe lmbe llajaran Snowball Throwing Te lrhadap Hasil 

Be llajar Me lmbaca Inte lnsif Mu lrid Ke llas V SDN CElNTElR 

MALAKAJI Ke lcamatan Tompobu llul Kabu lpateln Gowa”, 

Je lnis pe lne llitian yang digu lnakan pra-e lkspelrimeln be lntulk 

Pre l-Te lst Post-Te lst De lsign yaitu l pe lne llitian yang 

pe llaksanaannya hanya mellibatkan satu l ke llas yang dijadikan 

se lbagai ke llas e lkspelrimeln tanpa adanya ke llas pe lmbanding 

(ke llas kontrol). Pe lngaru lh Mode ll Pe lmbe llajaran Snowball 

Throwing Te lrhadap Hasil Me lmbaca Inte lnsif Mu lrid Ke llas 

Va SDN Ce lnte lr Malakaji tahu ln ajaran 2020/2021. Te lknik 

pe lngu lmpullan data yang digu lnakan adalah data skor 

pe lrole lhan hasil me lmbaca yang diku lmpullkan de lngan 

me lnggu lnakan te ls me lmbaca, data te lntang aktivitas mu lrid 

dalam pe lmbellajaran Bahasa Indonelsia dikulmpullkan delngan 

me lnggu lnakan le lmbar obse lrvasi aktivitas be llajar siswa. 

Hasil pe lne llitian yang dipe lrole lh be lrdasarkan u lji hipotelsis 

yang te llah dilaku lkan dapat disimpullkan bahwa pe lnelrapan 

mode ll koope lratif tipe l snowball throwing be lrpe lngarulh 

te lrhadap ke lmampu lan melmbaca se lte llah dipe lrole lh tHitu lng = 
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27,36 dan ttabell = 1,708. Maka dipe lrole lh tHitu lng > tTabell ataul 

27,36 > 1,708. 38 Re lle lvansinya de lngan pe lne llitian ini adalah 

pe lnggu lnaan snowball throwing, dan pe lnde lkatan yang 

digu lnakan. Pe lrbe ldaannya de lngan pe lne llitian ini adalah: 

waktu l, te lmpat, mata pe llajaran, je lnis pe lne llitian dan hasil 

yang akan dicapai. 

2. Ju lrnal artike ll Iffah Masru lroh, Mohammad Tau lfiq, 

M.Thamrin Hidayat, Syamsu ll Ghu lfron, yang be lrjuldull 

“Pe lngaru lh Mode ll Snowball Throwing Te lrhadap Hasil 

Be llajar Siswa Pada Mata Pe llajaran IPA”. Te lrbit di 

Bioe ldu lsiana. Je lnis pe lne llitian ini adalah ku lantitatif de lngan 

me ltode l e lkspelrime ln dan de lsain pe lnellitian yang digulnakan 

dalam pe lne llitian ini adalah non-elqulivale lnt control groulp 

de lsign. Hasil pe lne llitian ini me lnu lnjulkkan bahwa ada 

pe lngaru lh positif te lrhadap hasil be llajar siswa ke llas V SDN 

Be lbe lkan Kabulpateln Sidoarjo de lngan rata-rata nilai posttelst 

96 se lte llah dite lrapkan modell pe lmbellajaran koope lratif tipel 

Snowball Throwing. Hal te lrse lbu lt dibu lktikan de lngan hasil 

ou ltpu lt “Te lst Statistics”, yang me lnu lnjulkkan Asymp. Sig. (2-

taile ld) be lrnilai 0,000<0,05. Dapat disimpu llkan bahwa 

Hipote lsis 1 (H1) ditelrima, yang artinya ada pe lrbe ldaan pada 

 
38 Meidina Nurrahmadani, “Efektivitas Model Pembelajaran Snowball 

Throwing Terhadap Hasil Belajar Membaca Iintensif Murid Kelas V SDN 

CENTER MALAKAJI Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa ”, Skripsi 

(Makassar: UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR, 2020) 
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nilai pre lte lst dan postte lst se lrta ada pe lngaru lh modell 

pe lmbe llajaran koopelratif tipe l Snowball Throwing te lrhadap 

hasil be llajar siswa se lte llah dipe lrole lh thitu lng =83,23> t tabell 

=71,47. Maka dipe lrolelh tHitu lng > tTabell atau l 83,23 > 71,4739. 

Re lle lvansinya de lngan pe lne llitian ini adalah de lngan 

me lnggu lnakan pelnde lkatan kulantitatif, pe lnggu lnaan snowball 

throwing te lrhadap hasil be llajar siswa, Pe lrbe ldaannya delngan 

pe lne llitian ini adalah: je lnis pe lne llitian, waktu l, te lmpat, dan 

mata pe llajaran. 

3. Ju lrnal artike ll Elmah Hu ljae lmah, Ase lp Sae lfulrrohman, Ju lhji, 

“Pe lngaru lh Pe lnelrapan Modell Snowball Throwing Te lrhadap 

Hasil Be llajar IPA Di Se lkolah Dasar”. Te lrbit di ju lrnal 

Mu lallimu lna: Ju lrnal Madrasah Ibtidaiyah. Je lnis pe lne llitian 

yang digu lnakan adalah pre l e lkspe lrime ln de lngan de lsain Onel 

Grou lp Pre lte lst-Postte lst de lngan sampe ll 22 Pe lse lrta didik, 

hasil pe lne llitian melnulnju lkkan bahwa tHitu lng = 26,2 dan ttabell = 

1,72. Maka dipe lrole lh tHitu lng > tTabell atau l 27,36 > 1,708. 

Se lhingga dapat disimpullkan bahwa hipotelsis alte lrnatif (Ha) 

dite lrima dan hipote lsis nol (H0) ditolak yang belrarti te lrdapat 

pe lrbe ldaan se lbellu lm dan se lsuldah pe lne lrapan mode ll snowball 

throwing te lrhadap hasil be llajar IPA mate lri wu lju ld be lnda di 

ke llas IV SDN Koroncong. Hal ini be lrarti, bahwa pe lmbelrian 

 
39Iffah Masruroh, dkk, "Pengaruh Model Snowball Throwing Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA", Bioedusiana, (Vol. 4, No.2, 

Tahun 2019). 
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pe lrlaku lan de lngan me lne lrapkan mode ll pe lmbe llajaran 

snowball throwing dapat me lmbe lrikan pe lngarulh yang nyata 

dan signifikan te lrhadap hasil be llajar siswa pada mata 

pe llajaran IPA mate lri wu lju ld be lnda kare lna mode ll snowball 

throwing.40 Re lle lvansinya de lngan pe lne llitian ini adalah 

pe lnggu lnaan snowball throwing te lrhadap hasil be llajar. 

Pe lrbe ldaannya de lngan pe lnellitian ini adalah: waktul, te lmpat, 

je lnis pe lne llitian dan mata pe llajaran. 

4. Ju lrnal Mhd. Rafi’i Ma’arif Tarigan, Ali Wardhana Manalul, 

Hotman Elfe lndi Tanju lng, Jadiwan Sari Saragih, Ainuln Ulla, 

“Pe lngaru lh Mode ll Snowball Throwing Te lrhadap Hasil 

Be llajar Siswa Pada Mate lri Siste lm Pe lrtahanan Tu lbu lh Di 

SMA SWASTA MElDAN”, te lrbit Ju lrnal Biolokuls: Ju lrnal 

Pe lne llitian Pe lndidikan Biologi Dan Biologi. Pe lne llitian ini 

me lnggu lnakan me ltode l e lkspe lrime ln se lmu l (Qulasi 

e lxpe lrime lnt), Instru lmeln dalam pe lne llitian ini adalah te ls hasil 

be llajar be lru lpa pre l-te lst dan post-te lst. Hasil be llajar siswa 

yang me lnggu lnakan mode ll pe lmbe llajaran Snowball 

Throwing. Pe lmbe llajaran Coope lrativel tipe l Snowball 

Throwing ini me lmbe lrikan pe lngaru lh yang signifikan 

te lrhadap hasil be llajar siswa ke llas XI SMA Istiqlal De llitula 

Me ldan. Hal ini te lrlihat dari u lji hipote lsis yang te llah 

 
40 Emah Hujaemah, Asep Saefurrohman, and Juhji, “Pengaruh Penerapan 

Model Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Ipa Di Sekolah Dasar”  ,

Muallimuna: Jurnal Madrasah Ibtidaiyah , (Vol. 5, No.1, Tahun 2015), 23–32. 
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dilaku lkan delngan hasil yang dipelrole lh hasil thitulng>ttabell yaitul 

14,27>1,69 pada taraf signifikan 5% maka te lrdapat 

pe lngaru lh yang signifikan pe lnggu lnaan modell pe lmbe llajaran 

Coope lrative l tipe l Snowball Throwing te lrhadap hasil be llajar 

siswa pada mate lri Siste lm Pe lrtahanan Tu lbu lh di Ke llas XI 

SMA Istiqlal De llitu la Me ldan.41 Re lle lvansinya de lngan 

pe lne llitian ini yaitu l me lnggu lnakan me ltode l ku lantitatif, 

pe lnggu lnaan snowball throwing te lrhadap hasil be llajar siswa, 

dan je lnis pe lne llitian. Pe lrbe ldaannya de lngan pe lne llitian ini 

adalah: waktu l, te lmpat, mata pe llajaran, satu lan pe lndidikan. 

5. Skripsi Fe lris Lisatania, “Elfe lktifitas Pe lmbe llajaran PAI 

De lngan Me lnggu lnakan Me ltode l Tu lgas SDN 01 Mu llyoreljo 

Ke lcamatan Bu lnga Mayang Kabu lpate ln Lampu lng U ltara”, 

Je lnis pe lne llitian ini adalah ku lalitatif lapangan dan be lrsifat 

de lskriptif. Pe lngu lmpullan data me lnggu lnakan me ltodel 

wawancara, obselrvasi, dan doku lme lntasi. U lji ke labsahan data 

me lnggu lnakan te lknik triangu llasi su lmbe lr dan triangu llasi 

waktu l. Te lknik analisis data yang Pe lne lliti gu lnakan adalah 

data re ldu lction (re ldulksi data), data display (pe lnyajian data), 

dan conclu lsion drawing/ ve lrification. Hasil pe lne llitian ini 

 
41 Mhd. Rafi’i, Ma’arif Tarigan dkk, "PENGARUH MODEL 

SNOWBALL THROWING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA 

MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH DI SMA SWASTA MEDAN", 

Jurnal Biolokus: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi Dan Biologi Volume, 

(Vol.3, No.2, Tahun 2020)  hlm, 313-319 
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me lnu lnjulkkan bahwa e lfe lktivitas pelmbe llajaran PAI de lngan 

me lnggu lnakan me ltodel tu lgas di SDN 01 Mu llyore ljo suldah 

e lfe lktif. Se lbagai bu lkti bahwa prose ls pe lmbe llajaran 

pe lndidikan agama Islam itu l e lfe lktif yaitu l prosels 

pe lmbe llajaran, me ltodel, sarana dan me ldia yang digu lnakan, 

se lrta sikap siswa dalam me lmpe lrtanggu lngjawabkan tu lgas 

yang dibe lrikan ole lh Gu lru l.42 Adapuln pe lrbe ldaannya delngan 

pe lne llitian ini yaitu l: je lnis pe lne llitian, me ltode l yang 

digu lnakan, waktu l dan te lmpat pe lne llitian 

6. Skripsi Nu lr Aisyah, be lrju ldu ll “Pe lngaru lh Modell 

Pe lmbe llajaran Snowball Throwing te lrhadap Hasil Be llajar 

Siswa pada Mate lri Siste lm Pe lnce lrnaan Ke llas XI SMA 

Mu lhammadiyah Limbulng”. Je lnis pe lne llitian ini adalah qulasi 

e lkspe lrimeln. Data yang diku lmpullkan be lrdasarkan dari hasil 

be llajar siswa prel-te lst dan post-te lst yang dimana data diolah 

de lngan du la cara yaitu l delngan analisis de lskriptif dan analisis 

infe lre lnsial, hasil dari pe lne llitian me lnu lnjulkkan bahwa 

Se lte llah dite lrapkan mode ll pe lmbe llajaran snowball throwing 

pada mate lri siste lm pe lnce lrnaan te lrdapat pe lngarulh te lrhadap 

hasil be llajar siswa, dimana adanya pe lningkatan hasil be llajar 

pada ke llas e lkspe lrime ln yang me lmiliki rata-rata hasil be llajar 

 
42Feris Lisatania, "EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PAI DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE TUGAS DI SDN 01 MULYOREJO 

KECAMATAN BUNGA MAYANG KABUPATEN LAMPUNG UTARA", 

Skripsi (Metro: Institut Agama Islam Negeri Metro, 2020). Hlm, 9 
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86,17. Hasil u lji hipote lsis yang dipe lrole lh adalah 

0,001<α=0,05 de lngan me lnggu lnakan U lji Inde lpelndelnt 

Simple l T-Te lst me lnu lnjulkkan bahwa ada pe lngaru lh modell 

Snowball Throwing te lrhadap hasil be llajar siswa pada matelri 

siste lm pe lnce lrnaan ke llas XI SMA Mu lhammadiyah 

Limbu lng.43 Pe lrbe ldaannya de lngan pe lne llitian ini yaitu l jelnis 

pe lne llitian, me ltode l yang digu lnakan, waktul dan te lmpat 

pe lne llitian 

7. Skripsi Fajar He lrpadiar, yang be lrju ldull “Elfe lktivitas Modell 

Pe lmbe llajaran Koopelratif Tipe l Snowball Throwing te lrhadap 

Hasil Be llajar Pe lse lrta Didik Pada Mate lri Flu lida Statis di 

SMAN 1 Be lu ltong”. Me ltode l pe lne llitian ini adalah Qu lasi 

Elkspe lrime ln yang me llibatkan ke llas kontrol dan e lkspe lrimeln. 

Hasil pe lne llitian me lnu lnjulkkan bahwa thitu lng>ttabell yaitul 

1,84>1,68 de lngan delmikian Ha dite lrima, dimana pe lrse lntasel 

ke llas e lkspelrimeln pada indikator melngingat me lncapai 95%, 

indikator me lmahami me lncapai 86%, indikator 

me lngaplikasikan me lncapai 77%, indikator me lnganalisis 

me lncapai 68%, indikator melnge lvalu lasi me lncapai 59%, dan 

indikator melncipta melncapai 54%. Se ldangkan ke llas kontrol 

adanya e lfe lktivitas hasil be llajar pe lse lrta didik, yaitu l pada 

 
43 Nur Aisyah, "Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Pencernaan Kelas XI SMA 

Muhammadiyah Limbung", Skripsi, (Makassar: Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2020).hlm, 59 
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indikator me lngingat me lncapai 86%, indikator me lmahami 

me lncapai 72%, indikator me lngaplikasikan me lncapai 68%, 

indikator me lnganalisis me lncapai 59%, indikator 

me lnge lvalulasi me lncapai 50%, dan indikator me lncipta 

me lncapai 45%.44 Re lle lvansinya de lngan pe lne llitian ini adalah 

de lngan me lnggu lnakan pe lndelkatan ku lantitatif, pe lnggulnaan 

snowball throwing te lrhadap hasil be llajar siswa. 

Pe lrbe ldaannya de lngan pe lnellitian ini adalah: waktul, te lmpat, 

mata pe llajaran, satu lan pe lndidikan. 

C. Hipotesis 

Pe lrmasalahan pe lnellitian yang me lmiliki jawaban yang be lrsifat 

se lme lntara sampai bu lkti dari data ke ltika su ldah te lrku lmpull 

me lru lpakan se lbu lah hipote lsis. Dikatakan se lme lntara se lbab bulkan 

kare lna be lrdasarkan fakta e lmpiris yang di dapat dari pe lngulmpullan 

data, tapi kare lna dilandaskan pada te lori yang re lle lvan.45 De lngan 

de lmikian, hipote lsis adalah jawaban te loritis te lrhadap pe lrulmulsan 

masalah pe lne llitian, yang pe lrlu l dive lrivikasi de lngan data yang 

diku lmpu llkan se llama prose ls pe lne llitian. 

Dalam rise lt ini, pe lne lliti be lrtu lju lan u lntu lk me lngu lji hipote lsis: 

 
44 Fajar Herpadiar, "Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Fluida 

Statis Di SMAN 1 Beutong", Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Ar-Raniry  

Darussalam, 2018).hlm, 64 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta , 2013), hlm. 64. 
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Hipote lsis alte lrnatif (Ha): Me ltode l Snowball Throwing e lfe lktif 

te lrhadap hasil be llajar siswa pada mata pe llajaran Al-Quran Hadis 

di Ke llas V MI NUl 56 Krajanku llon. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Je lnis pe lne llitian ini me lnggu lnakan pe lne llitian lapangan (fie lld 

re lse larch), yakni pe lngamatan langsu lng te lrhadap objelk yang dite lliti 

u lntu lk me lmpe lrolelh data yang re lle lvan.1 Me ltodel yang digu lnakan 

me lru lpakan me ltode l ku lantitatif e lkspe lrimeln, Qu lasi Elxpe lrimelntal 

De lsign (e lkspe lrime ln se lmul), delngan de lsain non-e lqulivale lnt control 

grou lp de lsign. Me ltode l pe lne llitian ku lantitatif me lnggu lnakan data 

positivistic, yaitu l data konkre lt yang be lru lpa angka-angka yang 

diu lku lr dan dianalisis me lnggu lnakan statistik se lbagai alat u lji 

pe lrhitu lngan, be lrkaitan de lngan masalah pe lne llitian u lntulk 

me lnghasilkan su latu l ke lsimpu llan.2 

 De lsain ini be llu lm dise lbu lt e lkspe lrime ln se lsu lnggu lhnya karelna 

masih te lrdapat variabe ll lu lar yang iku lt me lmpe lngarulhi 

te lrbe lntu lknya variabell de lpe lnde ln. Se lhingga, hasil e lkspelrimeln yang 

me lru lpakan variabe ll de lpe lndeln tidak hanya dipe lngaru lhi olelh 

variabe ll inde lpe lndeln se lmata. Hal ini dapat te lrjadi kare lna tidak 

adanya variabe ll kontrol.3 

 
1 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif  Dan Kualitatif,  

(Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia , 2020), hlm. 150 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta , 2013), hlm. 13 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta , 2013), hlm. 108 
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Me lnggu lnakan non-e lqulivale lnt control grou lp de lsign melrulpakan 

varian dari me ltode l pe lne llitian e lkspe lrime ln se lmu l (qu lasi-

e lxpe lrime lntal). Pe lnellitian ini mellibatkan du la ke llompok: kellompok 

e lkspe lrimeln dan ke llompok kontrol. Ke ldu la ke llompok te lrse lbult 

me lne lrima pelrlakulan yang sama dalam se lgi tu lju lan, matelri, sulmbelr 

pe lmbe llajaran dan waktu l pelmbe llajaran. Pe lrbe ldaannya te lrle ltak 

pada pe lne lrapan me ltode l Snowball Throwing di ke llompok 

e lkspe lrimeln. Pe lne llitian ini be lrlangsu lng se llama 2 minggul. 

Pe lne llitian ini me lnggu lnakan de lsain:4 

Vb O-1 X O2 

Vc O-3  O4 

Ke lte lrangan: 

Vb : Ke llas Elkspe lrime ln 

Vc : Ke llas Kontrol 

X : Tre latme lnt (Pe lrlaku lan) pada ke llas e lkspe lrime ln 

O1 : Nilai Pre lte lst pada ke llas e lkspe lrime ln 

O2 : Nilai Postte lst pada ke llas e lkspe lrime ln 

O3 : Nilai Pre lte lst pada ke llas kontrol 

O4 : Nilai Postte lst pada ke llas kontrol 

 

 

 
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta , 2013), hlm. 112- 116. 
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Mode ll e lkspe lrime ln ini ada tiga langkah: 

a. Me llaku lkan pre lte lst gu lna me lngu lku lr variabe ll de lpelndeln (hasil 

be llajar) se lbe llu lm tre latme lnt dilaku lkan. 

b. Me lmbe lrikan tre latmelnt kelpada kellompok e lkspelrime ln delngan 

me lnggu lnakan me ltode l snowball throwing. 

c. Me llaku lkan postte lst gu lna me lngu lkulr variabe ll de lpelndeln 

se lte llah tre latme lnt dilaku lkan. 

Data pe lne llitian diku lmpullkan me lnggu lnakan te ls pilihan ganda. 

Te ls pilihan ganda digu lnakan u lntu lk me lnge lvalulasi pe lncapaian hasil 

be llajar Al-Quran Hadits pada siswa ke llas V. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI NU 56 Krajankulon. Sekolah 

tersebut beralamatkan di Kampu lng Ke lmbangan, De lsa Krajan 

Ku llon, Jl. KH. Asyari, RT. 03 RW. 10, Ke lcamatan Kaliwulngul, 

Kau lman, Krajan Ku llon, Ke lc. Ke lndal, Kab. Ke lndal, Prov. Jawa 

Te lngah. 

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena adanya permasalahan 

yang dihadapi oleh guru disekolahan tersebut, terkait dengan 

metode yang konvensional, yang menyebabkan siswa mudah 

jenuh sehingga banyak siswa kurang mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM), selain itu peneliti mendapatkan izin untuk 

menganalisis dan melakukan penelitian terhadap masalah yang 

ada. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di tempat 

tersebut.  
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Penelitian ini dilakukan selama 19 hari, di mulai pada Jum’at 

10 Fe lbru lari 2023 sampai dengan Selasa 28 Fe lbru lari 2023 di 

se lme lste lr genap tahu ln ajaran 2022/2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Ju lmlah ke lse llulrulhan u lnit atau l individu l, baik orang, le lmbaga, 

atau lpu ln obje lk yang me lmpu lnyai mu ltu l dan sifat re lle lvan u lntulk 

pe lne llitian, dan te llah diide lntifikasi se lbagai foku ls rise lt u lntulk 

dianalisis gu lna me lnghasilkan ke lsimpullan dari pe lne llitian te lrselbult 

me lru lpakan pe lnge lrtian dari popu llasi.5 Jadi, popu llasi tidak hanya 

orang, bisa ju lga obje lk yang dipe llajari, te lrmasu lk se llulrulh 

karakte lristik atau l sifat yang dimiliki ole lh su lbje lk te lrse lbult. Pada 

rise lt ini, ke llas V MI NU l 56 Krajanku llon, dijadikan se lbagai 

su lbje lknya. Pe lne llitian popu llasi disajikan pada tabe ll be lriku lt: 

3. 1 Kelas Eksperimen 

No Ke llas 
Je lnis ke llamin 

Ju lmlah 
Laki- laki Pe lre lmpu lan 

1 Vb 12 13 25 

Su lmbe lr: Abse ln Ke llas Vb MI NU l 56 Krajanku llon 

3. 2 Kelas Kontrol 

No Ke llas 
Je lnis ke llamin 

Ju lmlah 
Laki- laki Pe lre lmpu lan 

1 Vc 10 15 25 

Su lmbe lr: Abse ln Ke llas Vc MI NU l 56 Krajanku llon l 

 
5 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, 

(Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia , 2020) hlm. 73. 
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D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Se lsu latu l hal yang su ldah di te lntu lkan pe lnelliti u lntu lk di jadikan 

obje lk pe lne llitian, dan me lmiliki dana u lntu lk me lle lngkapi analisis 

adalah variabe ll pelnellitian.6 Pada rise lt ini, ada du la variabell yang 

diamati, yakni variabe ll X dan variabe ll Y.  

a. Variabe ll be lbas (inde lpe lnde lnt variable l) 

Variabe ll be lbas adalah variabe ll yang 

me lmpe lngaru lhi/melnyelbabkan pe lrulbahan pada variabe ll te lrikat.7 

Dalam rise lt ini, variabell indelpelndelnnya ialah pe lne lrapan meltodel 

Snowball Throwing. Adapu ln indikator me ltode l Snowball 

Throwing yang pe lne lliti gu lnakan yaitu l: 

1) Gu lru l me lmbelri pe lnje llasan te lrkait mate lri yang akan 

dipe llajari. 

2) Gu lru l me lmbagi siswa u lntu lk be lrke llompok, kelmuldian 

me lminta ke ltu la masing-masing ke llompok u lntulk 

me lnyampaikan pe lnje llasan te lrkait mate lri.  

3) Se ltiap ke ltu la ke llompok ke lmbali ke l ke llompoknya dan 

me lnje llaskan ke lpada anggota ke llompoknya te lrkait matelri 

yang dije llaskan ole lh gu lru l. 

 
6 I Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif,  

(Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia , 2020) hlm. 78 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013) hlm. 96 
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4) Gu lru l me lmfasilitasi siswa dalam me lngide lntifikasi dan 

me llaku lkan te llaah se lrta me lnyu lsuln be lrbagai re lncana 

pe lnye lle lsaian masalah 

5) Gu lru l me llakulkan kontrol dan pe lndampingan te lrhadap 

siswa u lntu lk me lngu lmpullkan informasi dan ju lga data yang 

be lrhu lbu lngan de lngan mate lri yang su ldah dite ltapkan. 

6) Me lmfasilitasi pe lnyajian karya yang dilaku lkan pe lselrta 

didik 

7) Me lngarahkan dan me llaku lkan pe lndampingan ke lpada 

pe lse lrta didik u lntulk me lmelriksa dan me lnge lvalulasi be lrbagai 

ke lgiatan yang su ldah dilaku lkan 

8) Se ltiap siswa dibe lri le lmbar ke lrja u lntu lk me lnu lliskan satul 

pe lrtanyaan te lrkait mate lri yang su ldah dije llaskan ole lh keltula 

ke llompok. 

9) Le lmbar ke lrja yang be lrisi pe lrtanyaan dibe lntu lk se lpe lrti bola 

ke lmu ldian dile lmparkan dari satu l siswa ke l siswa lain. 

10) Se lte llah siswa dapat satul bola ataul satu l pe lrtanyaan, melrelka 

dibe lri ke lse lmpatan u lntu lk se lcara be lrgantian me lnjawab 

pe lrtanyaan yang te lrtu llis pada ke lrtas be lrbe lntu lk bola 

te lrse lbu lt. 
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b. Variabe ll te lrikat (de lpe lnde lnt variable l). 

Variabe ll te lrikat adalah variabell yang dipelngaru lhi/me lrulpakan 

hasil dari adanya variabe ll be lbas.8 Pada rise lt ini, variabell 

te lrikatnya adalah hasil be llajar pada mata pe llajaran Al-

QuranHadits Ke llas V, de lngan foku ls pada mate lri Q.S. Al-

Bayyinah de lngan indikator yang dite ltapkan: 

1) Kemampuan memahami arti dan isi kandungan  Q.S Al-

Bayyinah 

2) Kemampuan menghafalkan Q.S. Al-Bayyinah 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Obse lrvasi (Pe lngamatan) 

Obse lrvasi adalah prose ls pe lngu lmpullan data me llaluli 

pe lngamatan dan pe lncatatan siste lmatis te lrhadap fe lnomelna yang 

me lnjadi foku ls pe lngamatan.9 Me lnu lru lt Marshall yang dikultip 

Imam Gu lnawan bahwa, tu lju lan diadakannya obse lrvasi adalah 

“Throu lgh obselrvation, the l re lselarche lr le larn aboult be lhavior and 

the l me laning attache ld to those l be lhavior”. Me llalu li obse lrvasi, 

pe lne lliti me lmpe llajari te lntang pe lrilakul dan makna yang me llelkat 

dari pe lrilaku l te lrselbult.10 Obse lrvasi me lrulpakan bagian yang tidak 

te lrpisahkan dalam pe lnellitian, dapat dilakulku lkan di laboratoriulm 

 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta , 2013), hlm. 97 
9 Djali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam bidang pendidikan,  (Jakarta: 

Grasindo, 2008), hlm. 16 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta , 2013), hlm. 226 
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mau lpu ln di kontelks alamiah.11 Pe lnellitian ini me lnggu lnakan telknik 

obse lrvasi partisipasi, di mana obse lrvelr te lrlibat langsu lng dalam 

konte lks obje lk yang diamati. Te lknik ini digu lnakan u lntulk 

me lngu lmpu llkan  data langsu lng dari obje lk pe lne llitian.  

b. Doku lme lntasi  

“Doku lmelntasi” be lrasal dari kata “dokulme ln”, me lngacul pada 

barang-barang te lrtu llis. Me ltode l dokulme lntasi adalah cara u lntulk 

me lngu lmpullkan data de lngan me lncatat informasi yang suldah 

ada.12 Tu lju lan doku lmelntasi adalah u lntu lk me lmpe lrkulat hasil 

pe lne llitian, yang bisa be lru lpa tu llisan, gambar, atau l karya 

monu lmelntal se lse lorang. Hasil pe lne llitian le lbih dipe lrcaya jika 

didu lku lng ole lh doku lmelntasi yang te lpat. Te lknik doku lmelntasi 

digu lnakan u lntu lk me lngu lmpullkan data dari su lmbe lr yang se ldang 

dite lliti.13 Pada dasarnya, dokulme lntasi be lru lpa pelngulmpu llan data-

data baik gambar atau lpu ln doku lmeln yang re lle lvan de lngan 

pe lne llitian. Me ltode l ini digulnakan u lntu lk me lmpe lrole lh data belrulpa 

doku lmeln se lpe lrti le ltak ge lografis, visi dan misi, ju lmlah mu lrid, 

stru lktu lr organisasi MI NUl 56 Krajanku llon 

c. Tes  

 
11 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: 

Bumi Aksara , 2013), hlm. 143 
12 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: 

CV. Pustaka Ilmu Group, 2020), hlm. 129-131 
13 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013), hlm. 176 



57 
 

Tes merupakan metode yang digunakan untuk mengukur ada 

atau tidaknya, serta besarnya kemampuan objek yang diteliti.14 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada materi Q.S Al-

Bayyinah. 

Tes yang dibe lrikan ke lpada siswa adalah te ls te lrtu llis yang 

berupa pilihan ganda, data yang digu lnakan adalah te ls awal 

(pre lte lst) dan te ls akhir (postte lst). Akan tetapi, sebelum soal 

diujikan, telebih dahulu diujikan pada kelas uji coba (VIa), guna 

mengetahui validitas butir soal, reliabilitas soal, taraf kesukaran 

soal, dan daya beda soal. Setelah terpenuhi maka dapat diujikan 

ke kelas eksperimen dan kontrol.  

𝐷𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 ∶ 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑜𝑎𝑙 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛 𝑔𝑎𝑛𝑑𝑎
 𝑋 100 

Adapu ln langkah-langkah yang digu lnakan saat pe lngulmpullan 

data te ls, yaitu l:  

1)  Te ls awal (pre lte lst)  

Pre lte lst dilaku lkan se lbe llu lm tre latme lnt dilaku lkan, pre ltelst 

digu lnakan u lntu lk me lngide lntifikasi ke lmampulan yang dimiliki 

 
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hlm. 266  
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siswa se lbe llu lm me lre lka me lnggu lnakan me ltode l Snowball 

Throwing. 

2) Pe lrlaku lan (Tre latme lnt) 

Tre latme lnt yang pelnelliti gu lnakan pada riselt ini yaitul delngan 

me lne lrapkan me ltodel Snowball Throwing pada mata pe llajaran 

Al-Qu lr’an Hadis mate lri Q.S Al-Bayyinah Ke llas V.  

3) Te ls akhir (post-te lst) 

Postte lst digu lnakan u lntu lk me lngide lntifikasi dampak 

pe lnggu lnaan me ltodel Snowball Throwing te lrhadap hasil be llajar 

pada mata pe llajaran Al-Qulr’an Hadis mate lri Q.S Al-Bayyinah 

di ke llas V. 

F. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Ulji Instru lme ln 

1) Ulji validitas 

Validitas be lrarti se ljau lh mana ke labsahan su latu l instrulmeln 

pe lngu lku lr (te ls) dalam me lnjalankan fu lngsi pe lngu lkulrannya. 

Su latu l instrulmeln pelngu lku lran (te ls) dikatakan melmiliki validitas 

yang tinggi jika alat te lrse lbu lt me lngu lkulr de lngan aku lrat ataul 

me lnghasilkan data yang se lsu lai de lngan tu lju lan pe lngu lkulran.15 

Ulji validitas dipe lrlu lkan u lntulk me lngu lku lr hasil yang dicapai dari 

su latu l instrulme ln (te ls). Poin pada se ltiap bu ltir soal dapat 

me lmpe lngaru lhi poin total me lnjadi sangat minimal ataulpuln 

 
15 Dinny Devi Triana, Penilaian Kelas Dalam Pembelajaran Tari, 

(Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2020), hlm, 93-97 
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sangat signifikan.16 Pada rise lt ini, u lntu lk me lnilai u lji validitas 

me lnggu lnakan instru lme ln te ls be lru lpa pilihan ganda, 

me lnggu lnakan te lknik kore llasi bise lrial de lngan ru lmu ls:17 

 

Ke lte lrangan :  

𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 Koe lfisie ln poin kore llasi bise lrial 

𝑀𝑝 Rata-rata skor total yang me lnjawab be lnar pada bultir 

soal 

𝑀𝑡 Rata-rata skor total 

S𝑡 Standar de lviasi skor total 

𝑝 Proporsi siswa yang me lnjawab be lnar pada se ltiap 

soal 

Q Proporsi siswa yang me lnjawab salah pada se ltiap 

soal 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui soal yang valid. 

Hanya soal yang valid yang digunakan untuk pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen dan kontrol. Butir soal yang 

valid didapatkan jika rhitung>rtabel.  Berikut hasil uji validitas pada 

kelas uji coba. 

 

 
16 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan , (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), hlm, 72. 
17 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya , 2017), hlm. 144. 
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3. 3Hasil Uji Validitas Butir Soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Valid 
1,3,4,6,7,10,11,12,14,18,21, 

22,23,24,25,26,27,28,29,30 
20 

Invalid  2,5,8,9,13,15,16,17,19,20 10 

Dari tabel diperoleh 20 butir soal valid, dan 10 butir soal 

invalid. Selanjutnya butir soal yang valid akan di ujikan 

kelompok eksperimen dan kontrol, dan soal yang invalid akan 

dibuang atau tidak digunakan.  

2) Ulji Re lliabilitas 

Re lliabilitas adalah se lbe lrapa dapat dipe lrcaya hasil su latul 

pe lngu lku lran.  Hasil pe lngu lku lran dianggap andal bila se lte llah 

dilaku lkan be lbelrapa kali pe lngu lku lran pada su lbjelk yang sama, 

hasil pe lngu lkulrannya te ltap konsisteln, se llama aspelk yang diulkulr 

pada su lbje lk te lrse lbu lt te ltap konstan. Konse lp re lliabilitas 

be lrkaitan e lrat de lngan ke lsalahan dalam pe lngambilan sampell 

yang me lnghasilkan ke ltidak konsiste lnan dalam hasil 

pe lngu lku lran apabila me llaku lkan pe lngu lkulran u llang pada 

ke llompok yang be lrbe lda.18 

Pe lnge lrtian dari re lliabilitas se lndiri me lru lpakan taraf ataul 

tingkat konsiste lnsi dari su latu l instru lme ln. Ulji re lliabilitas pada 

 
18 Dinny Devi Triana, Penilaian Kelas Dalam Pembelajaran Tari, 

(Surabaya: CV Jakad Media Publishing, 2020), hlm, 97-100 
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ku le lsionelr be lrtu lju lan u lntu lk me lnge lvalulasi apakah ku le lsionelr 

te lrse lbu lt dapat me lnghasilkan hasil yang se lru lpa jika digulnakan 

pada waktu l yang be lrbe lda. Se lbu lah te ls dianggap re lliabe ll jika 

me lnghasilkan hasil yang konsiste ln ke ltika diu ljikan pada 

ke llompok yang sama di waktu l ataul ke lse lmpatan yang be lrbelda.19 

Di rise lt ini, u lji re lliabilitas instrulmeln te ls dihitulng melnggulnakan 

ru lmu ls Ku lde lr Richardson tipe l KR-20:20 

r11= 
𝑘

(𝑘−1)
{
𝑆𝑡2−Ʃ𝑝.𝑞

𝑆𝑡2
} De lngan St

2= 
Ʃ𝑥2−

(Ʃ𝑥)2

𝑛

𝑛
 

 Ke lte lrangan:  

𝑟11 Re lliabilitas te ls se lcara ke lse llu lru lhan 

𝑘 Banyaknya bu ltir soal 

𝑀𝑡 Me lan skor total 

𝑆𝑡 2 Varians total 

𝑋𝑡 Skor total se ltiap re lsponde ln 

𝑛 Ju lmlah re lsponde ln 

P Proporsi banyaknya su lbje lk yang me lnjawab 

be lnar 

Q Proporsi su lbje lk yang me lnjawab ite lm de lngan 

salah (q = 1 – p) 

Ʃp.q Ju lmlah hasil pe lrkalian antara p dan q. 

 
19 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 258. 
20 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian , (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 

361-362. 
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Se lte llah me lmpe lrolelh hasil dari u lji re lliabilitas ke lmuldian 

die lvalu lasi me lnggu lnakan ku lalifikasi be lriku lt:21 

 

3) Tingkat Ke lsu lkaran Soal 

Se lbe lrapa su llitnya soal yang dibe lrikan dapat diu lkulr me llaluli 

tingkat ke lsu lkaran soal.22 Su latu l soal dianggap baik jika tidak 

te lrlalu l mu ldah atau lpuln te lrlalu l su llit. Ulntu lk me lnghitu lng tingkat 

ke lsu lkaran, ru lmu ls yang digu lnakan adalah: 

 

 

 

 
21 Asep Jihad, dan Abdul Haris,  Evaluasi Pembelajaran, (Jakarta: Multi 

Press, 2008), hlm. 181. 
22 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2017), hlm. 266. 
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4) Daya Pe lmbe lda 

Daya pe lmbe lda soal digu lnakan u lntu lk me lne lntulkan 

ke lmampulan siswa dalam me lnjawabnya, se lhingga 

me lmu lngkinkan u lntu lk me lmisahkan siswa be lrdasarkan tingkat 

ke lmampulan me lre lka yang be lrbe lda. Soal dianggap baik jika 

siswa yang me lmiliki ke lmampu lan tinggi mampul me lnjawabnya 

de lngan be lnar. Angka yang me lnce lrminkan se lbe lrapa belsar daya 

pe lmbe lda, dise lbu lt inde lks diskriminasi (disingkat D). Se lmula 

siswa yang me lngiku lti te ls dibagi me lnjadi du la ke llompok: 

ke llompok yang cakap dan ke llompok yang ku lrang cakap. Ulntulk 

me lnghitu lng indelks diskriminasi pada soal pilihan ganda U lji Pra 

Syarat me lnggu lnakan ru lmu ls:23 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−
𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

Ke lte lrangan: 

D  Daya be lda 

BA  Ju lmlah jawaban be lnar pada ke llompok atas 

JA  Ju lmlah siswa pada ke llompok atas 

BB  Ju lmlah jawaban be lnar pada ke llompok bawah 

JB  Ju lmlah siswa pada ke llompok bawah 

Klasifikasi daya pe lmbe lda soal: 

 
23 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2009), hlm. 218 



64 
 

 

Pe lngolahan data dilaku lkan de lngan me lngu lmpullkan data 

pre lte lst dan postte lst. Se lbe llulm analisis dilaksanakan, data haruls 

diu lji normalitasnya te lrle lbih dahu llu l.  

b. U lji prasyarat 

Analisis yang digu lnakan dalam rise lt ini adalah se lbagai 

be lriku lt: 

1) Ulji Normalitas 

Elvalu lasi u lntu lk me lne lntulkan apakah pe lnyampaian data 

dalam su latu l popullasi be lrdistribu lsi normal atau l tidak diselbult 

de lngan u lji normalitas. Dapat di katakan bahwa u lji ini di 

langsu lngkan u lntu lk me lmastikan apakah popu llasi 

be lrdistribu lsi normal.24 Ulji normalitas pada rise lt ini 

me lnggu lnakan me ltode l Lilie lfors:  

a) Data be lrskala inte lrval atau l rasio; 

b) Data be llu lm dike llompokkan atau l masih dalam be lntulk 

tu lnggal tanpa diatu lr dalam tabe ll distribu lsi fre lku le lnsi; 

c) Dapat digu lnakan baik pada sampe ll be lsar/ke lcil . 

 
24 Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Statistik Penelitian 

Dengan SPSS, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2005) hlm, 18. 
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Misal x1, x2, x3..., xn adalah data yang akan diu lji de lngan 

taraf signifikansi 5%, maka ru lmu ls u lji normalitas de lngan 

me ltode l Lilie lfors adalah: 

 

Ke lte lrangan: 

i = statistik u lji de lngan me ltode l Lilie lfors  

Zi = data pada Xi yang distandarisasi  

Xi = angka pada data  

F(Zi)= probabilitas ku lmu llatif normal di Zi  

S(Zi)= probabilitas ku lmu llatif e lmpiris Zi 

Sintak u lji lilie lfors: 

a) Me lne ltapkan hipote lsis dan taraf signifikansi; 

b) Me lnghitu lng Zi, se lte llah standar de lviasi/ atau l simpangan 

baku lnya dike ltahu li; 

c) Me lnghitu lng probabilitas ku lmullatif normal di Zi de lngan 

me llihat tabe ll u lji Z; 

d) Me lnghitu lng S(Zi); 

e) Me lnghitu lng se llisih |F(Zi) – S(Zi); 
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f) Me lmilih nilai maksimu lm dari se llisih nilai mu ltlak, yang 

dise lbu lt de lngan Lhitu lng; 

g) Me lmbandingkan Lhitu lng de lngan Ltabell; 

h) Me lnarik ke lsimpu llan.25 

2) Ulji Homoge lnitas 

Ulji homoge lnitas dilaku lkan gu lna me lne lntu lkan apakah 

ke llompok e lkspelrime ln dan ke llompok kontrol me lmiliki kondisi 

se lru lpa/belrbe lda. Tu ljulan u lji ini adalah u lntu lk me lne lntulkan 

apakah selmula popu llasi melmiliki varians yang sama ataul tidak. 

Dalam pe lnellitian ini, rulmuls yang digu lnakan ulntulk me lnghitulng 

u lji homoge lnitas me lnggu lnakan statistik F, yaitu l: 

 

Ke lsimpu llan, jika Fhitu lng<Ftabell (1/2.α) (v1.v2) de lngan taraf 

signifikan 0,05=5%. V1=n1-1 (de lrajat ke lbelbasan pe lmbilang), 

v2=n2−1 (de lrajat ke lbe lbasan pe lnye lbu lt). 

c. U lji Hipote lsis 

U lji hipote lsis me lnggu lnakan u lji Paire ld Sample l T-Te lst. U lji 

Paire ld Sample l T-Te lst adalah u lji statistik yang digu lnakan u lntulk 

me lmbandingkan rata-rata dari du la ke llompok yang saling 

be lrpasangan. 

 
25 I Putu Ade Andre Payadnya, dan I Gusti Agung Ngurah Trisna, Panduan 

Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistiknya Dengan SPSS, (Sleman: 

Deepublish, 2018), hlm. 39-40. 
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Sampe ll be lrpasangan diartikan se lbagai sampe ll yang 

me llibatkan su lbje lk yang sama, te ltapi dilaku lkan du la kali 

pe lngu lku lran yang be lrbe lda, yaitu l pe lngu lku lran se lbe llu lm dan 

se lsu ldah pelrlaku lan. Pada ulji ini, data yang digulnakan adalah nilai 

pre lte lst dan postte lst dari kellas e lkspe lrime ln. Rulmuls u lji hipote lsis: 

 

: rata-rata 

𝑠2 : Varians 

n : Banyak su lbje lk 

pe lne llitian. 

De lngan taraf signifikan 0,05=5%. dan de lrajat ke lbe lbasan (dk) 

= n-2. Disimpu llkan, jika thitu lng>ttabell maka H0 ditolak dan Ha 

dite lrima; dan apabila thitu lng<ttabell maka H0 dite lrima Ha ditolak.  

d. U lji Pe lngaru lh (Elffe lct Size l) 

U lji pe lngaru lh digu lnakan u lntu lk me lnge ltahuli se lbe lrapa belsar 

pe lngaru lh me ltode l snowball throwing pada pe lmbe llajaran Al-

QuranHadis. Dari Cohen, dike lmbangkan Glass, dalam Lelo 

Su ltrisno, He lry Krelsnadi, dan Kartono. U lji e lffe lct sizel me lrulpakan 

u lji statistik yang be lrtu ljulan gu lna melnge ltahuli se lbe lrapa belsar elfelk 

pe lngaru lh pe lrlaku lan.26 U lji pe lngaru lh me lnggu lnakan ru lmu ls: 

 
26 Leo Sutrisno, dkk. Pengembangan Pembelajaran IPA SD. (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional, 

2007). Hlm, 4-6 
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𝑑 =
𝑀1−𝑀2

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
 

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑

= √
(𝑆𝐷12+𝑆𝐷22)

2
 

M : Me lan 

SDpooleld: Standar de lviasi total 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Data 

Pe lne llitian “Elfe lktivitas pe lne lrapan me ltode l snowball throwing 

te lrhadap hasil be llajar pe lselrta didik pada mata pe llajaran Al-Quran 

Hadis di Ke llas V MI NU l 56 Krajanku llon tahu ln ajaran 2022/2023”. 

Stu ldi ini me lmanfaatkan variabe ll inde lpe lndeln yaitu l e lfe lktivitas 

pe lne lrapan me ltode l snowball throwing (X), se ldangkan variabell 

de lpe lnde lnnya yaitu l hasil be llajar siswa pada mata pe llajaran Al-

Qu lr'an Hadits Ke llas V (Y). Data diku lmpu llkan me llalu li me ltodel 

pe lngu ljian. Pe lne llitian me lnggu lnakan metode kuantitatif dengan 

de lsain qu lasi e lxpe lrime lntal, je lnis non e lqu livale lnt control groulp 

de lsign. Ke llompok e lkspe lrimeln (Vb) dan ke llompok kontrol (Vc) 

dite ltapkan se lbagai ke llompok pe lne llitian. Te lknik pe lngu lmpullan 

data me lnggu lnakan hasil be llajar se lbagai data u ltama. 

Penelitian di kelas V baik Vb maupun Vc dilakukakan 

sebanyak dua kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran pada 

pertemuan pertama tidak menggunakan me ltode l snowball 

throwing. Guru hanya menjelaskan materi seperti pada umumnya 

dengan menggunakan metode ceramah, dan siswa hanya 

menyimak. Setelah selesai pembelajaran pada pertemuan pertama, 

dilakukan pengukuran dengan pemberian soal preteset pada siswa, 

dengan jumlah butir soal 20 pilihan ganda. Saat proses 



70 
 

pembelajaran banyak siswa yang berjalan kesana kemarin dan ada 

beberapa yang menyontek teman sebangkunya. 

Se lbe llu lm inte lrve lnsi, peneliti menggunakan metode 

konvensional atau ceramah selama masa pembelajaran pada 

kelompok eksperimen maupun kontrol. Sehingga diperoleh nilai 

rata-rata pre lte lst ke llompok e lkspe lrimeln (69,4); se ldangkan 

ke llompok kontrol (72). Ke llompok e lkspe lrimeln me lncapai nilai 

te lrtinggi 95; dan nilai te lre lndah 30. Se lme lntara itu l, ke llompok 

kontrol nilai te lrtinggi 95; dan nilai te lre lndah 20. 

4. 1 Hasil Pretest 

No Kode Nilai No Kode Nilai 

1 E 1 60 1 K 1 95 
2 E 2 85 2 K 2 85 

3 E 3 40 3 K 3 90 
4 E 4 75 4 K 4 85 

5 E 5 45 5 K 5 85 

6 E 6 80 6 K 6 95 
7 E 7 95 7 K 7 45 

8 E 8 90 8 K 8 35 
9 E 9 65 9 K 9 90 

10 E 10 85 10 K 10 70 
11 E 11 30 11 K 11 75 

12 E 12 65 12 K 12 20 
13 E 13 55 13 K 13 30 

14 E 14 40 14 K 14 85 
15 E 15 50 15 K 15 60 

16 E 16 85 16 K 16 75 
17 E 17 95 17 K 17 90 

18 E 18 85 18 K 18 45 
19 E 19 85 19 K 19 95 
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20 E 20 65 20 K 20 95 

21 E 21 80 21 K 21 90 
22 E 22 70 22 K 22 75 

23 E 23 95 23 K 23 60 

24 E 24 80 24 K 24 90 
25 E 25 65 25 K 25 40 

Pada pertemuan kedua guru sudah menggunakan me ltodel 

snowball throwing pada ke llompok e lkspe lrimeln, se lme lntara 

ke llompok kontrol masih me lnggu lnakan me ltode l ce lramah. Hasil 

belajar siswa pada ke llompok e lkspe lrime ln yang me lnggu lnakan 

me ltode l snowball throwing, saat proses pembelajaran berlangsung 

mereka sangat senang dikarenakan adanya permainan. Mereka 

sangat antusias mendengar apa yang disampaikan oleh ketua 

kelompoknya dengan menunjukkan sikap diam dan duduk di 

tempat duduknya, karena jika mereka tidak mendengarkan maka 

mereka tidak bisa membuat pertanyaan hingga akhirnya mereka 

tidak bisa ikut serta dalam permainan tersebut. Siswa sudah mulai 

aktif dalam menjawab pertanyaan yang mereka dapatkan dari 

lemparan temannya. Setelah selesai menggunakan me ltodel 

snowball throwing guru memberi 20 butir soal posttest, guna 

mengukur hasi belajar siswa. Saat pengerjaan soal mereka terlihat 

mandiri mengerjakan sendiri tanpa melihat atau jalan kesana 

kemari. 

Se lte llah inte lrve lnsi, nilai rata-rata postte lst ke llompok e lkspelrimeln 

yang me lnggu lnakan me ltode l snowball throwing adalah (90,6); 
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se lme lntara ke llompok kontrol yang me lnggu lnakan me ltodel celramah 

atau l konve lnsional (84,8). Ke llompok e lkspe lrime ln me lncapai nilai 

te lrtinggi 100; dan nilai te lre lndah 65. Se lme lntara itu l, ke llompok 

kontrol nilai te lrtinggi 100; dan nilai te lre lndah 60.  

4. 2 Hasil Posttest 

No Kode Nilai No Kode Nilai 

1 E 1 90 1 K 1 95 

2 E 2 95 2 K 2 65 
3 E 3 100 3 K 3 95 

4 E 4 80 4 K 4 95 
5 E 5 65 5 K 5 90 

6 E 6 100 6 K 6 100 
7 E 7 100 7 K 7 65 

8 E 8 95 8 K 8 85 
9 E 9 90 9 K 9 95 

10 E 10 95 10 K 10 90 
11 E 11 85 11 K 11 70 

12 E 12 85 12 K 12 60 
13 E 13 95 13 K 13 75 

14 E 14 70 14 K 14 80 

15 E 15 85 15 K 15 100 
16 E 16 95 16 K 16 75 

17 E 17 100 17 K 17 95 
18 E 18 95 18 K 18 65 

19 E 19 85 19 K 19 100 
20 E 20 90 20 K 20 85 

21 E 21 100 21 K 21 100 
22 E 22 100 22 K 22 95 

23 E 23 85 23 K 23 85 
24 E 24 85 24 K 24 100 

25 E 25 100 25 K 25 60 
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B. Analisis Data. 

Analisis data ini didasari pada skor posttest yang diberikan 

kepada siswa di kedua kelompok. Sebelum melakukan analisis 

data, dilakukan uji prasyarat, uji hipotesis, dan uji pengaruh.  

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas. 

U lji normalitas digu lnakan u lntu lk me lne lntu lkan data 

be lrdistribu lsi normal atau l tidak . Hipote lsis yang digu lnakan 

pada u lji normalitas adalah: 

H0 : Data be lrdistribu lsi normal  

Ha : Data tidak be lrdistribu lsi normal 

Standar pe lngu ljian, me lnggu lnakan taraf signifikansi 5%, 

apabila Lhitu lng<Ltabell maka H0 dite lrima. Be lriku lt hasil u lji 

normalitas data. 

4. 3 Hasil Uji Normalitas Posttest 

Kelompok Lhitung Ltabel Keterangan 

Elkspe lrimeln 0,158 0,173 Normal 

Kontrol 0,138 0,173 Normal 

Dari tabe ll, te lrlihat u lji normalitas pada ke ldu la ke llas 

be lrdistribu lsi normal, karelna nilai Lhitu lng<Ltabell. Pada kellompok 

e lkspe lrimeln, dike ltahuli 0,158<0,173, dan pada ke llompok 

kontrol, 0,138<0,173. Rincian pe lrhitulngannya te lrdapat pada 

lampiran.  
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b. Uji Homogenitas. 

Ulji homoge lnitas digu lnakan u lntu lk me lnge ltahuli apakah 

sampe ll me lmiliki varians yang sama atau l tidak. Standar 

pe lngu ljian me lnggu lnakan taraf signifikan 5%, dk pe lmbilang = 

25-1 = 24, dk pelnye lbult 25-1 = 24. Pe lnghitu lngan melnggulnakan 

u lji F de lngan bantulan Microsoft Office l Elxcell 2016. Be lrikult hasil 

u lji homoge lnitas data: 

4. 4 Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Kriteria N Dk Fhitung Ftabel Ket 

Elkspe lrime ln 25 24 
2,209 2,269 Homoge ln 

Kontrol 25 24 

Dari tabe ll te lrlihat, Fhitu lng (2,209)<Ftabell(2,269),  maka H0 

dite lrima. Artinya, ke ldu la ke llompok be lrsifat homoge ln dan tidak 

ada pe lrbe ldaan varians antara ke llompok e lkspe lrime ln dan 

kontrol. De ltail pe lrhitu lngan ada pada lampiran. 

2. Uji Hipotesis. 

U lji hipote lsis digu lnakan u lntu lk me lne lntulkan apakah keldula 

ke llompok se lte llah me lne lrima tre latme lnt me lmiliki nilai rata-rata 

yang sama atau l be lrbe lda. Jika te lrdapat pe lrbe ldaan pada 

ke lmampulan akhir, maka hal te lrse lbult dise lbabkan ole lh pe lngarulh 

tre latme lnt. Pada u lji hipote lsis, pe lne lliti me lnggu lnakan u lji t. U lji t 

dilaku lkan pada ke llompok e lkspe lrime ln dan kellompok kontrol. Ulji 

t pada rise lt ini me lnggu lnakan bantu lan Microsoft Office l Elxcell 
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2016. De lngan taraf signifikan 5% dan 𝑑𝑘 = 𝑛1+ 𝑛2− 2. 

Ru lmu ls yang digu lnakan adalah: 

 

Hipote lsis yang diaju lkan dalam pe lne llitian ini adalah: 

Ha : µ ≥ µ 

Artinya: 

Ha : Me ltode l pe lmbellajaran Snowball Throwing e lfe lktif 

te lrhadap hasil be llajar pe lse lrta didik pada mata pe llajaran Al- 

Qu lr’an Hadits di Ke llas V MI NUl 56 Krajanku llon. 

4. 5 Hasil Uji Hipotesis Posttest 

Sumber variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah  2265 2120 

Rata-rata 90,6 84,8 

Varians 88,167 194,750 

Standar deviasi 9,390 13,955 

Dk 48 

Ttabel 1,677 

Thitung 51,723 

Dari tabe ll, te lrlihat thitu lng (1,723)>ttabell (1,677), maka Ha 

dite lrima. Ini be lrarti hasil be llajar ke llompok e lkspe lrime ln le lbih baik 

dibandingkan ke llompok kontrol. Ole lh kare lna itu l, disimpullkan 
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pe lnggu lnaan me ltode l snowball throwing e lfe lktif te lrhadap hasil 

be llajar siswa dibanding de lngan meltodel konve lnsional/ce lramah. 

3. Uji Pengaruh (Effect Size). 

U lji e lffe lct size l digu lnakan u lntu lk me lnge ltahuli e lfelktivitas meltodel 

snowball throwing te lrhadap hasil be llajar siswa. Ke le lfe lktifan 

dapat dipultu lskan me llalu li pelrhitu lngan yang dipakai delngan skala 

pe lrbandingan dari gain antara ke llompok e lkspe lrime ln dan kontrol, 

de lngan standar de lviasi.  

4. 6 Hasil Uji Pengaruh Posttest 

Kelas 
Rata-

rata 

Standar 

deviasi 

Effect 

size 
Ket 

Elkspe lrime ln 90,6 9,390 
0,497 Se ldang 

Kontrol 84,8 13,955 

Hasil pe lrhitu lngan me lnulnjulkkan pe lrolelhan e lffe lct size l selbelsar 

0,497, maka te lrmasu lk dalam kate lgori se ldang. Hal ini 

me lnu lnjulkan me ltodel snowball throwing me lmbelri pelngarulh yang 

cu lku lp te lrhadap hasil be llajar pe lse lrta didik.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Analisis hasil pre lte lst siswa pada mate lri Q.S Al-Bayyinah 

Ke llompok e lkspelrime ln (Vb) dipe lrolelh nilai rata-rata 69,4, standar 

de lviasi 19,220. Se ldangkan ke llompok kontrol (Vc) dipe lrole lh nilai 

rata-rata 72, dan standar de lviasi 23,318. Hasil u lji normalitas 

ke llompok e lkspe lrime ln, Lhitu lng= 0,091<Ltabell= 0,173, me lnu lnjulkkan 

distribu lsi normal. Be lgitu l ju lga u lntu lk ke llompok kontrol, Lhitu lng= 
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0,152<Ltabell= 0,173. Ulji homoge lnitas prelte lst me lnulnjulkkan Fhitulng= 

1,472<Ftabell= 2,269, me lnu lnjulkkan bahwa ke ldu la ke llompok 

me lmiliki varian yang homoge ln. U lji t pada tahap pre ltelst 

me lnu lnju lkkan bahwa thitu lng= -0,430<ttabell= 1,677. 

Se lte llah pe lrlaku lan, hasil postte lst me lnu lnjulkkan rata-rata 

ke llompok e lkspe lrimeln 90,6; standar de lviasi= 9,390. Se ldangkan 

rata-rata ke llompok kontrol 84,8; standar de lviasi= 13,955. U lji 

normalitas postte lst ke llompok e lkspe lrime ln me lnu lnju lkkan Lhitu lng= 

0,158< Ltabell= 0,173; dan ke llompok kontrol me lnu lnjulkkan Lhitu lng= 

0,138< Ltabell= 0,173; yang artinya, ke ldu la ke llompok be lrdistribulsi 

normal. Ulji homoge lnitas postte lst me lnu lnju lkkan Fhitu lng= 

2,209<Ftabell= 2,269, be lrarti varians ke ldu la ke llompok te lrselbult 

homoge ln. U lji t pada tahap postte lst me lnu lnjulkkan thitu lng= 

1,723>ttabell= 1,677, de lngan hasil thitu lng>ttabell, me lnu lnjulkkan adanya 

pe lrbe ldaan hasil be llajar siswa ke llompok e lkspe lrime ln dan kellompok 

kontrol se lte llah me lndapat pe lrlaku lan, se lhingga Ha dite lrima. U lji 

pe lngaru lh (Elffe lct size l) pada postte lst me lnu lnjulkkan pe lrole lhan e lffelct 

size l se lbelsar 0,497, maka te lrmasu lk dalam kate lgori se ldang. Hal ini 

be lrarti me ltode l snowball throwing me lmbe lri pe lngaru lh yang culkulp 

pada hasil be llajar siswa. 

Dari analisis data ini, disimpu llkan bahwa me ltode l snowball 

throwing e lfelktif te lrhadap hasil be llajar siswa ke llas V MI NUl 56 

Krajanku llon dalam melmahami mate lri Al-QuranHadits. Me ltodel ini 

me lmbantul siswa me lnjadi le lbih aktif, me lningkatkan ke lpelrcayaan 
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diri dalam me lnge lmu lkakan pe lndapat, se lrta be lrdampak positif 

te lrhadap pelmahaman matelri dan hasil be llajar se lcara ke lse llu lru lhan. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pe lne lliti me lnyadari bahwa pe lne llitian ini jau lh dari kata 

se lmpu lrna. Pe lne lliti me lmiliki banyak ke lte lrbatasan diantaranya: 

1. Terbatasnya lokasi. 

Pe lne llitian ini dilaku lkan hanya di MI NUl 56 Krajankullon. 

Hasil pe lne llitian ini mu lngkin tidak dapat se lcara langsulng 

dite lrapkan pada te lmpat lain yang me lmiliki karakte lristik ataul 

konte lks yang be lrbe lda. 

2. Keterbatasan waktu. 

Waktu l me lnjadi ke lndala bagi pe lnelliti, yang me lmbatasi rulang 

lingku lp pe lnellitian hanya pada aspe lk-aspelk yang re lle lvan delngan 

waktu l yang te lrse ldia. Walau lpu ln de lmikian, waktu l yang ada 

dimanfaatkan se lbaik mu lngkin u lntu lk me lme lnu lhi pe lrsyaratan 

pe lne llitian ilmiah. 

3. Keterbatasan kemampuan 

Pe lne lliti te lrbatas ole lh pe lmahaman konse lptu lal dan 

ke lte lrampilan praktis dalam pe lne llitian. Namu ln, u lpaya te llah 

dilaku lkan ole lh pe lnelliti u lntu lk me lmaksimalkan pe lne llitian selsulai 

de lngan arahan dan pandu lan yang dibe lrikan ole lh doseln 

pe lmbimbing. De lngan de lmikian, be lrbagai ke lte lrbatasan te lrselbult 

me lnjadi ke lle lmahan dari pe lnellitian yang dilakulkan di MI NUl 56 

Krajanku llon. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian delngan ju ldull “Elfe lktivitas meltodel 

pe lmbe llajaran snowball throwing Te lrhadap Hasil Be llajar Pe lse lrta 

Didik Pada Mata Pe llajaran Al-Quran Hadits di Ke llas V MI NUl 56 

Krajanku llon Tahu ln Ajaran 2022/2023”, ditarik ke lsimpu llan bahwa 

pe lmanfaatan me ltode l snowball throwing e lfe lktif te lrhadap hasil 

be llajar siswa pada mata pe llajaran Al-Quran Hadits ke llas V di MI 

NU l 56 Krajanku llon.  

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata menggunakan uji t 

diperoleh thitu lng= 1,723 dan ttabell= 1,677. Kare lna thitu lng>ttabell, maka 

hipote lsis yang diajulkan bisa dite lrima. Artinya, penggunaan meltodel 

snowball throwing e lfe lktif daripada pembelajaran konvensional 

(ceramah). Hal ini ditunjukkan pula pada rata-rata posttest hasil 

belajar kelas eksperimen sebesar 90,6 sedangkan kelas kontrol 

84,8. 

B. Saran 

Be lrdasarkan hasil pe lne llitian yang dipe lrole lh, pe lne lliti 

me lmbe lrikan be lbe lrapa saran se lbagai be lriku lt : 

1. Me ltode l pe lmbellajaran snowball throwing dapat dijadikan cara 

u lntu lk me lmbantul melningkatkan e lfe lktivitas hasil be llajar, te ltapi 

pe lrlu l didulku lng de lngan pelre lncanaan yang matang agar aktivitas 

be llajar be lrlangsu lng kondu lsif. 
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2. Dalam aktivitas be llajar, diharapkan se ltiap siswa  bisa aktif 

be lrpartisipasi hingga dapat me lncapai hasil be llajar optimal.  

3. Pihak se lkolah he lndaknya me lmfasilitasi prose ls be llajar de lngan 

me lnye ldiakan sarana prasarana yang me lmadai. 

C. Penutup 

Alhamdu llillah de lngan me lnghantulrkan rasa pu lji dan syulkulr 

ke lhadirat Allah SWT, yang te llah me llimpahkan be lrkat, rahmat, 

tau lfiq, hidayah, dan inayah-Nya se lhingga pe lne lliti dapat 

me lnye lle lsaikan skripsi ini. Pe lne lliti me lnyadari bahwasanya skripsi 

ini masih te lrdapat ke lku lrangan. Ole lh kare lna itu l, pe lne lliti 

me lngharapkan kritik dan saran yang me lmbangu ln delmi 

ke lse lmpulrnaan skripsi ini. Pe lne lliti be lrharap skripsi ini dapat 

be lrmanfaat u lntu lk pe lmbaca. 
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Lampiran 1 

PROFIL SEKOLAH 

A. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : MI NU 56 Krajankulon 

NPSN   : 60713081  

NSS   : 111233240035  

Akreditasi  : B 

Alamat   : Kampung Kembangan, Desa Krajan 

Kulon, Jl. KH. Asyari, RT. 03 RW. 10, Kecamatan 

Kaliwungu, Kauman, Krajan Kulon, Kec. Kendal, 

Kabupaten Kendal, Jawa Tengah 

Kode Pos  : 51372 

Nomor Telepon: (0294) 3686988  

Email   : minu56krajankulon@gmail.com  

Status   : Swasta 

B. Visi 

  Terwujudnya generasi bangsa yang bertaqwa, berakhlakul 

karimah, berkepribadian islami, berilmu, berwawasan, dan terampil 

C. Misi  

1. Menyiapkan generasi bangsa yang unggul, beriman dan 

bertaqwa. 

2. Membentuk sumber daya manusia yang tinggi, berakhlakul 

karimah, aktif, kreatif dan inovatif. 

mailto:minu56krajankulon@gmail.com
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3. Membangun citra madrasah yang islami, berkualitas dan 

sebagai mitra di masyarakat. 

D. Tujuan  

1. Siswa-siswi beriman, bertaqwa, kepada Allah SWT dan 

berakhlakul karimah. 

2. Siswa-siswi sehat jasmani dan rohani. 

3. Siswa-siswi memiliki dasar-dasar pengetahuan, kemampuan 

dan keterampilan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang 

yang lebih tinggi. 

4. Siswa-siswi mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat dan 

kebudayaan. 

5. Siswa-siswi aktif, kreatif, inofatif dan bekerja keras untuk 

dapat mengembangkan bakat secara terus-menerus 
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Lampiran 2 

DAFTAR NAMA SISWA UJI COBA 

 

No Nama Kode 

1 Anang Ma'ruf Uc 1 

2 Amelia Lola Fiona Uc 2 

3 Awaliatuz Zahra Azzakia Uc 3 

4 Bayu Uc 4 

5 Hana Rif'atul Abidah Uc 5 

6 Hana Taqiyyah Uc 6 

7 Intan Fadhilatul Aulia Uc 7 

8 Jehan Naura Zifa Sholehah Uc 8 

9 Marlita Astri Dia Putri Uc 9 

10 Melinda Latifatul Khusna Uc 10 

11 Muhammad Farkhan Afriyanto  Uc 11 

12 Muhmmad Rizik Fatikhul Riza Uc 12 

13 Nada Putri Ramadhani Uc 13 

14 Najwa Kafa Lana Mahkudoh Uc 14 

15 Nasihatin Nur Laili Uc 15 

16 Nayla Rizqiya Uc 16 

17 Rahma Nurush Shofwa Uc 17 

18 Sharly Aliyana Lestari Uc 18 

19 Velly Mutiara Ayatul Husiva Uc 19 

20 Zahra Isma Nabilatun Nadiroh Uc 20 
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Lampiran 3 

DAFTAR NAMA SISWA EKSPERIMEN (Vb) 

DAN PENILAIAN AKHIR SEMESTER I 

No Nama  Kode KKM Nilai 

1 Aini Nur Sofiyanti E 1 75 74 

2 Anas Ahnaf Pratama     E 2 75 75 

3 Andre Sebastian E 3 75 80 

4 Andromeda Kalista Fayola E 4 75 80 

5 Anisah Zahrotul Jannah E 5 75 77 

6 Ashila Shafiera Hanan E 6 75 70 

7 Atifa Marsya Kirania E 7 75 82 

8 Dzaki Abdalla Nurlatif E 8 75 76 

9 M. Bintang Muria Fachri E 9 75 74 

10 M. Ilham Respati Kusuma E 10 75 74 

11 M. Ipung Aditya Firmansyah E 11 75 75 

12 M. Fadlu Maula Khusnul H E 12 75 85 

13 M. Janky Dausar E 13 75 78 

14 M. Satria Al Habsy E 14 75 70 

15 M. Wahyu Maulidan E 15 75 82 

16 Nabila Niken Ramadhani E 16 75 78 
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17 Naziha Radista Syarifa E 17 75 70 

18 Putri Sekar Rahma Safitri E 18 75 82 

19 Qania Rayyana Al Maghfirah E 19 75 78 

20 Qotrunnada Syifa Zalfa E 20 75 70 

21 Qurrotu Aini E 21 75 70 

22 Rasyid Maulidurrohman E 22 75 70 

23 Reygita Aisya Az Zahra E 23 75 76 

24 Seli Salsabila Azminismara E 24 75 85 

25 Zakki Putra Purnatama E 25 75 76 

   Jumlah 1907 

   Rata-rata 76,28 
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Lampiran 4 

DAFTAR NAMA SISWA KONTROL (Vc) 

DAN PENILAIAN AKHIR SEMESTER I 

No Nama Kode KKM Nilai 

1 Ahmad Anwarus Sidqi K 1 75 76 

2 Ahmad Fahmi K 2 75 80 

3 Aisha Aciss Ashalina Latif K 3 75 85 

4 Alifia Kinanti K 4 75 78 

5 Aliyya Ni'matul Izza K 5 75 76 

6 Athya Bilbina Zamzani K 6 75 82 

7 Birrul K 7 75 72 

8 Carissa Kanaka Najmi K 8 75 82 

9 Davin K 9 75 75 

10 Ema Nur Aini K 10 75 76 

11 Ghaitsa  K 11 75 86 

12 Ima  K 12 75 73 

13 Kenzie K 13 75 72 
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14 Khanza Ghina Nafsy K 14 75 78 

15 M. Nizham Azzahri K 15 75 70 

16 M. R Ardian Mahendra K 16 75 70 

17 Muhammad Syauqi Ilmi M K 17 75 70 

18 Nabil Syafiq Ilyasa K 18 75 72 

19 Naura Zakia S K 19 75 85 

20 Sabila Nasyifa Gisella K 20 75 72 

21 Shofiya Aina Ramadhani K 21 75 70 

22 Sila Ayu Aeni K 22 75 76 

23 Sulthan Andra P K 23 75 83 

24 Syahrina Kurnia Majid K 24 75 75 

25 Zacky  K 25 75 70 

    Jumlah  1904 

    Rata-rata 76 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Kelas Eksperimen 

 Satuan Pendidikan : MI NU 56 Krajankulon 

 Mata Pelajaran  : Al-Quran Hadits 

 Alokasi Waktu  : 2 Hari (3 X 35) Menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa 

yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4 Memahami arti dan isi 

kandungan Q.S Al-Bayyinah 

(98) 

3.4.1 Me lmahami arti dan isi 

kandu lngan Q.S. Al-

Bayyinah 

3.4.2 Menganalisis arti dan 

isi kandungan Q.S Al-

Bayyinah 

4.4.1 Mengkomunikasikan isi 

kandungan Q.S Al-Bayyinah  

4.4.1.1 Menghafalkan Q.S 

Al-Bayyinah  

C. Tujuan Penelitian 

1. Dengan membaca, siswa mampu me lmahami arti dan isi 

kandu lngan Q.S. Al-Bayyinah dengan benar 

2. Dengan membaca Q.S Al-Bayyinah serta terjemahannya, 

siswa mampu menganalisis arti dan isi kandungan Q.S. Al-

Bayyinah dengan benar. 

3. Dengan mengingat, siswa mampu menghafalkan Q.S. Al-

Bayyinah dengan tepat 

D. Metode Pembelajaran 

Snowball Throwing, ceramah, diskusi, penugasan 

E. Materi Pembelajaran 

MATERI PEMBELAJARAN 

ْ)ْلمَْ تََْمتيَِ هُمُْالمبيَِِّنَةُ فَكِِّيَنْحَتََّّ ركِِيَنْمُن م وَْالممُشم لِْالمكتِاَبِ أَْهم مِْنم كَْفَروُا (١ْْيكَُنِْالَّذِينَ
(ْ مُْطَهَّرةًَ لوُْصُحُفًا يَْ ت م اْللََِّّ مِْنَ ْ)٢رسَُولٌ قْيَِِّمَةٌ كُْتُبٌ فْيِهَا أْوُتوُا٣ْْ( اْلَّذِينَ تَْ فَرَّقَ وَْمَا )

ْب َْ ْمِنم ْ)المكتِاَبَْإِلََّّ المبيَِِّنَةُ مُُْ مُُملِصِيَنْله٤َُْْعمدِْمَاْجَاءَتْم ْليَِ عمبُدُواْاللَََّّْ (ْوَمَاْأُمِروُاْإِلََّّ
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(ْ اْلمقيَِِّمَةِ دِْينُ وَْذَلِكَ اْلزَّكَاةَ توُا وَْي ؤُم اْلصَّلََةَ وَْيقُِيمُوا حُْنَ فَاءَ ينَ كَْفَروُا٥ْْالدِِّ اْلَّذِينَ إْنَِّ )
(ْ ْالمبََيَِّةِ ْشَرُّ هُْمم أْوُلئَِكَ فْيِهَا فِِْْنََرِْجَهَنَّمَْخَالِدِينَ ركِِيَن وَْالممُشم اْلمكتِاَبِ لِ ْأَهم (٦ْْمِنم

ْ)إنَِّْالَّذِينَْآَمَْ المبََيَِّةِ ُْ ْخَيْم وَْعمَِلوُاْالصَّالِِاَتِْأوُلئَِكَْهُمم ٧ْنوُا مِم رَْبِِِّ ْعِنمدَ (ْجَزَاؤُهُمم
عْنَمهُْْ ْوَرَضُوا هُمم ُعْنَ م اْللََّّ رَْضِيَ فْيِهَاْأَبدًَا اَرُْخَالِدِينَ َنْم تََْمتِهَاْالْم عَْدمنٍْتََمريِْمِنم جَنَّاتُ

ْخَشِيَْربََّهُْ  )^( ذَلِكَْلمَِنم

Surah Al-Bayyinah merupakan surah ke 98 dalam susunan 

mushaf Al- Qur’an diturunkan setelah Surat At-Talaq, diturunkan 

di kota Madinah dan termasuk golongan surah Madaniyah. Surah 

ini terdiri dari 8 ayat. Jika ditelaah lebih dalam, firman Allah Swt 

ini berisi:  

1. Kesejarahan risalah Nabi Muhammad Saw kepada seluruh ahli 

kitab dan kaum musyrikin serta manusia secara umum. 

Kehadiran Nabi sebagai Rasul merupakan kebutuhan untuk 

mengalihkan kaum ahli kitab dan kaum musyrikin dari 

kesesatan yang mereka alami pada masa jahiliyyah kala itu. Hal 

itu tidak akan terlaksana tanpa kehadiran seorang Rasul 

sebagaimana bunyi ayat pertama, kedua, dan ketiga 

2. Pada masa itu, kaum musyrikin mengaku mengikuti Nabi 

Ibrahim as, menyembah berhala yang justru dioerangi Nabi 

Ibrahim as. Sementara orang yahudi mengaku mengikuti Nabi 

Musa as, cenderung mengabaikan nilai spiritual yang diajarkan 

Nabi Musa as, bahkan memerangi kelompok lain di luar 
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mereka. Disisi lain umat Nasrani mengaku mengikuti ajaran 

Nabi Isa as dan pengkultusan Nabi Isa sebagai anak Tuhan 

3. Dengan keadaan dan kondisi masa jahiliyyah, stelah datangnya 

Rasul, tidak serta merta mempercayai Rasul bahkan mereka 

berselisih setelah datangya utusan Allah sebagaimana 

dijelaskan pada ayat keempat 

4. Pada mulanya sumber agama hakikatnya adalah satu, prinsip-

prinsip ajarannya mudah dan jelas sehingga tidak ada dalih 

yang mengantar pada perbedaan dan perselisihan. 

5. Surat ini menegaskan keumuman ajaran Nabi Muhammad 

kepada seluruh manusia. Namun, tidak semua manusia 

menerima ajaran yang dibawanya sehingga ada yang menimani 

serta adapula yang mengingkari kebenaran ajaran yang dibawa 

Nabi Muhammad Saw. Balasan dan ganjaran mereka pastilah 

berbeda. Sehingga terdapat petunjuk yang dikategorikan 

sebagai sebaik-baiknya makhluk serta adapula yang seburuk-

buruknya makhluk. 

6. Ajaran yang dibawa Nabi Muhammad Saw, yakni ajaran islam 

menegaskan bahwa ajarannya bermanfaat bagi manusia baik 

yang berkaitan dengan akidah (kepercayaan), maupun amal 

perbuatan. Di dalam risalah yang dibawanya, yakni Al-Quran 

terdapat pula petunjuk serta prinsip-prinsip kedamaian karena 

sejatinya islam adalah rahmatan lil ‘alamin. 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Deskripsi Waktu 

Pembuka 

1. Kelas dimulai dengan salam, menanyakan 

kabar dan kebersihan sekitar kelas. 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin 

oleh salah seorang siswa, dilanjutkan 

dengan pembacaan Asmaul Husna. 

3. Guru melakukan presensi. 

4. Guru membacakan tujuan pembelajaran 

pada hari ini.        

15 Menit 

Inti  

1. Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan 

2. Guru membacakan Q.S Al-Bayyinah 

beserta terjemahannya dan di ikut oleh 

peserta didik 

3. Siswa mengamati arti kata dan ayat Q.S 

Al-Bayyinah, dilanjutkan dengan 

keseluruhan arti dari Q.S Al-Bayyinah. 

4. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, 

dan memanggil ketua kelompok untuk 

menerima penjelasan dari guru tentang 

materi 

5. Ketua kembali ke kelompoknya dan 

menjelaskan materi kepada anggota 

kelompoknya 

6. Masing-masing kelompok mendapat satu 

lembar kertas kosong, kemudian 

menuliskan satu pertanyaan yang 

80 Menit 
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menyangkut materi yang dijelaskan oleh 

ketua kelompoknya 

7. Kemudian kertas dibuat seperti bola dan 

dilempar kepada siswa yang lain, selama ± 

5 menit. 

8. Siswa yang mendapat lemparan diberi 

kesempatan untuk menjawab setiap 

pertanyaan yang ada pada kertas secara 

bergantian 

9. Guru mempersilakan peserta didik untuk 

menanyakan terkait materi yang belum 

difahami 

10. Guru membagikan lembar kerja kepada 

setiap siswa.  

11. Masing-masing anggota kelompok 

bekerjasama dan bergantian menyimak 

hafalan setiap anggota kelompoknya yang 

kemudian di isi di lembar kerja siswa yang 

hafalan. 

12. Siswa mengerjakan lembar kerja 

selanjutnya, yang berupa melengkapi 

tulisan surat al-bayyinah. 

13. Ketua kelompok mengumpulkan lembar 

kerja anggota kelompoknya. 

14. Guru memberikan afirmasi terkait materi, 

dan memberikan apresiasi kepada setiap 

siswa yang berani menjawab, dan 

menanggapi. 

Penutup  

1. Sebagai penutup, guru mereview semua 

kegiatan yang dilakukan seharian, dan 

10 Menit 
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meminta siswa melakukan refleksi 

kegiatan hari itu. 

2. Guru melakukan evaluasi dengan 

membagikan lembar posttest. 

3. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh 

salah satu siswa 

G. Sumber Belajar 

Nidlomatum Mukhlisotur Rohmah, 2020, Al-Qur’an Hadis 

Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah 
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H. Penilaian 

Penilaian terhadap materi ini yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/ projek 

dengan rubrik penilaian. Lampiran 7 

 

 

 Krajankulon, Februari 2023 

Mengetahui, Praktikan 

Guru Kelas Vb,  

 
 

Alfiyah, S.Pd.SD Nur Mulyana Latifah 

 

Mengetahui, 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Kelas Kontrol 

 Satuan Pendidikan : MI NU 56 Krajankulon 

 Mata Pelajaran  : Al-Quran Hadits 

 Alokasi Waktu  : 2 Hari (3 X 35) Menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru, dan tetangganya serta cinta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya, dan mencoba berdasarkan rasa ingin 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan 

tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa 

yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 

yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 

mulia 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4 Memahami arti dan isi 

kandungan Q.S Al-Bayyinah 

(98) 

3.4.1 Me lmahami arti dan isi 

kandu lngan Q.S. Al-

Bayyinah 

3.4.2 Menganalisis arti dan 

isi kandungan Q.S Al-

Bayyinah 

4.4.1 Mengkomunikasikan isi 

kandungan Q.S Al-Bayyinah 

4.4.1.1 Menghafalkan Q.S 

Al-Bayyinah 

C. Tujuan Penelitian 

1. Dengan membaca, siswa mampu me lmahami arti dan isi 

kandu lngan Q.S. Al-Bayyinah dengan benar 

2. Dengan membaca Q.S Al-Bayyinah serta terjemahannya, 

siswa mampu menganalisis arti dan isi kandungan Q.S. Al-

Bayyinah dengan benar. 

3. Dengan mengingat, siswa mampu menghafalkan Q.S. Al-

Bayyinah dengan tepat 

D. Metode Pembelajaran 

Ceramah, diskusi,  

E. Materi Pembelajaran 

MATERI PEMBELAJARAN 

ْ)لْي تََْمتيَِ هُمُْالمبيَِِّنَةُ فَكِِّيَنْحَتََّّ ركِِيَنْمُن م وَْالممُشم لِْالمكتِاَبِ أَْهم مِْنم كَْفَروُا (١ْْكُنِْالَّذِينَ
(ْ مُْطَهَّرةًَ لوُْصُحُفًا يَْ ت م اْللََِّّ مِْنَ ْ)٢رسَُولٌ قْيَِِّمَةٌ كُْتُبٌ فْيِهَا أْوُتوُا٣ْْ( اْلَّذِينَ تَْ فَرَّقَ وَْمَا )
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(ْ المبيَِِّنَةُ مُُْ ْبَ عمدِْمَاْجَاءَتْم ْمِنم مُُملِصِيَنْله٤َُْْالمكتِاَبَْإِلََّّ ْليَِ عمبُدُواْاللَََّّْ (ْوَمَاْأُمِروُاْإِلََّّ
(ْ اْلمقيَِِّمَةِ دِْينُ وَْذَلِكَ اْلزَّكَاةَ توُا وَْي ؤُم اْلصَّلََةَ وَْيقُِيمُوا حُْنَ فَاءَ ينَ كَْفَروُا٥ْْالدِِّ اْلَّذِينَ إْنَِّ )

لِْْ ْأَهم ْ)مِنم ْالمبََيَِّةِ ْشَرُّ هُْمم أْوُلئَِكَ فْيِهَا فِِْْنََرِْجَهَنَّمَْخَالِدِينَ ركِِيَن وَْالممُشم (٦ْْالمكتِاَبِ
(ْ المبََيَِّةِ ُْ ْخَيْم وَْعمَِلوُاْالصَّالِِاَتِْأوُلئَِكَْهُمم ٧ْإنَِّْالَّذِينَْآَمَنوُا مِم رَْبِِِّ ْعِنمدَ (ْجَزَاؤُهُمم

تََْمتِْ عَْدمنٍْتََمريِْمِنم عْنَمهُْْجَنَّاتُ ْوَرَضُوا هُمم ُعْنَ م اْللََّّ رَْضِيَ فْيِهَاْأَبدًَا اَرُْخَالِدِينَ َنْم هَاْالْم
ْخَشِيَْربََّهُْ  (٨)ذَلِكَْلمَِنم

Surah Al-Bayyinah merupakan surah ke 98 dalam susunan 

mushaf Al- Qur’an diturunkan setelah Surat At-Talaq, diturunkan 

di kota Madinah dan termasuk golongan surah Madaniyah. Surah 

ini terdiri dari 8 ayat. Jika ditelaah lebih dalam, firman Allah Swt 

ini berisi:  

1. Kesejarahan risalah Nabi Muhammad Saw kepada seluruh ahli 

kitab dan kaum musyrikin serta manusia secara umum. 

Kehadiran Nabi sebagai Rasul merupakan kebutuhan untuk 

mengalihkan kaum ahli kitab dan kaum musyrikin dari 

kesesatan yang mereka alami pada masa jahiliyyah kala itu. 

Hal itu tidak akan terlaksana tanpa kehadiran seorang Rasul 

sebagaimana bunyi ayat pertama, kedua, dan ketiga 

2. Pada masa itu, kaum musyrikin mengaku mengikuti Nabi 

Ibrahim as, menyembah berhala yang justru dioerangi Nabi 

Ibrahim as. Sementara orang yahudi mengaku mengikuti Nabi 

Musa as, cenderung mengabaikan nilai spiritual yang 

diajarkan Nabi Musa as, bahkan memerangi kelompok lain di 
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luar mereka. Disisi lain umat Nasrani mengaku mengikuti 

ajaran Nabi Isa as dan pengkultusan Nabi Isa sebagai anak 

Tuhan 

3. Dengan keadaan dan kondisi masa jahiliyyah, stelah 

datangnya Rasul, tidak serta merta mempercayai Rasul bahkan 

mereka berselisih setelah datangya utusan Allah sebagaimana 

dijelaskan pada ayat keempat 

4. Pada mulanya sumber agama hakikatnya adalah satu, prinsip-

prinsip ajarannya mudah dan jelas sehingga tidak ada dalih 

yang mengantar pada perbedaan dan perselisihan. 

5. Surat ini menegaskan keumuman ajaran Nabi Muhammad 

kepada seluruh manusia. Namun, tidak semua manusia 

menerima ajaran yang dibawanya sehingga ada yang 

menimani serta adapula yang mengingkari kebenaran ajaran 

yang dibawa Nabi Muhammad Saw. Balasan dan ganjaran 

mereka pastilah berbeda. Sehingga terdapat petunjuk yang 

dikategorikan sebagai sebaik-baiknya makhluk serta adapula 

yang seburuk-buruknya makhluk. 

6. Ajaran yang dibawa Nabi Muhammad Saw, yakni ajaran islam 

menegaskan bahwa ajarannya bermanfaat bagi manusia baik 

yang berkaitan dengan akidah (kepercayaan), maupun amal 

perbuatan. Di dalam risalah yang dibawanya, yakni Al-Quran 

terdapat pula petunjuk serta prinsip-prinsip kedamaian karena 

sejatinya islam adalah rahmatan lil ‘alamin. 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Deskripsi Waktu 

Pembuka  

1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam, 

menanyakan kabar dan kebersihan sekitar kelas. 

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 

seorang siswa, dilanjutkan dengan pembacaan 

Asmaul Husna. 

3. Guru melakukan presensi. 

4. Guru membacakan tujuan pembelajaran pada hari 

ini. 

15 Menit 

Inti  

1. Guru menyampaikan materi yang akan 

disajikan 

2. Guru membacakan Q.S Al-Bayyinah beserta 

terjemahannya dan di ikut oleh peserta didik 

3. Siswa mengamati arti kata dan ayat Q.S Al-

Bayyinah, dilanjutkan dengan keseluruhan arti 

dari Q.S Al-Bayyinah 

4. Guru meminta siswa untuk mulai menghafalkan 

Q.S Al-Bayyinah. 

5. Guru menjelaskan isi kandungan dari Q.S Al-

Bayyinah  

6. Guru mempersilakan siswa untuk menanyakan 

terkait materi yang belum difahami  

7. Guru membagikan lembar kerja kepada setiap 

siswa 

8. Siswa bekerjasama dan bergantian menyimak 

hafalan teman sebangkunya yang kemudian di 

isi di lembar kerja 

80 Menit 
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9. Siswa mengerjakan lembar kerja selanjutnya, 

yang berupa melengkapi tulisan surat al-

bayyinah. 

10. Siswa mengumpulkan hasil lembar kerja  

11. Guru memberikan afirmasi terkait materi, dan 

memberikan apresiasi kepada setiap siswa 

Penutup  

1. Sebagai penutup, guru mereview semua kegiatan 

yang sudah dilakukan seharian dan meminta siswa 

melakukan refleksi kegiatan hari itu. 

2. Guru melakukan evaluasi dengan membagikan 

lembar ulangan harian. 

3. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu 

siswa 

10 Menit 

 

G. Sumber Belajar 

Nidlomatum Mukhlisotur Rohmah, 2020, Al-Qur’an Hadis 

Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah 
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H. Penilaian 

Penilaian terhadap materi ini yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek 

dengan rubrik penilaian. Lampiran 7 

 Krajankulon,   Februari 2023 

Mengetahui, Praktikan 

Guru Kelas Vc,  

  

Mas Adah, S.Pd Nur Mulyana Latifah 

 

Mengetahui  
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Lampiran 7 Penilaian Dan Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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PENILAIAN SIKAP SOSIAL  

Nama Sekolah  : MI NU 56 KRAJANKULON 

Kelas/ Semester  : V/ II 

Karakter yang dinilai : Disiplin, Peduli, Tanggung Jawab  

Petunjuk   : Guru memberikan tanda (√) pada 

setiap kriteria sesuai dengan nilai karakter yang muncul dari 

siswa  

Catatan   : Kolom perilaku diisi dengan angka 

yang sesuai dengan kriteria yang nampak pada deskriptor 

pengamatan di bawah ini! 

No Nama 

Sikap 

Jumlah 

Skor 
Disiplin Peduli 

Tanggung 

Jawab 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
              

2 
              

3 
              

Dst 
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Petunjuk Kriteria Penskoran: 

Sikap Indikator 

Sudah 

Membudaya 

4 

Belum 

Berkembang 

3 

Mulai 

Tampak 

2 

Belum 

Tampak 

1 

Disiplin 
1. Tertib mengikuti 

instruksi 

2. Mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas 

tepat waktu 

3. Tidak melakukan 

kegiatan yang tidak 

diminta 

4. Tidak membuat 

kondisi kelas 

Jika 4 

indikator 

telah nampak 

pada diri 

siswa 

Jika 3 

indikator telah 

nampak pada 

diri siswa 

Jika 2 

indikator 

telah 

nampak 

pada diri 

siswa 

Jika 

hanya 1 

indikator 

telah 

nampak 

pada diri 

siswa 
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menjadi tidak 

kondusif  

Peduli 
1. Menolong teman 

yang kesulitan 

2. Meminjamkan alat 

kepada teman yang 

tidak 

membawa/memiliki 

3. Berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial di 

sekolah 

4. Melerai teman yang 

berselisih 

Jika 4 

indikator 

telah nampak 

pada diri 

siswa 

Jika 3 

indikator telah 

nampak pada 

diri siswa 

Jika 2 

indikator 

telah 

nampak 

pada diri 

siswa 

Jika 

hanya 1 

indikator 

telah 

nampak 

pada diri 

siswa 

Tanggung 

Jawab 

1. Menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

2. Mengakui kesalahan 

Jika 4 

indikator 

telah nampak 

Jika 3 

indikator telah 

Jika 2 

indikator 

telah 

Jika 

hanya 1 

indikator 
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3. Berperan aktif 

dalam kegiatan 

diskusi kelompok 

4. Merapikan kembali 

ruang, alat, dan 

peralatan belajar 

yang telah 

digunakan 

pada diri 

siswa 

nampak pada 

diri siswa 

nampak 

pada diri 

siswa 

telah 

nampak 

pada diri 

siswa 
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(Sumber: Permendikbud No.104 th.2014 tentang Penilaian 

Hasil Belajar oleh Pendidik) 
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PENILAIAN KOGNITIF 

Rubrik penilaian melengkapi 

No Nama 
Kategori Jumlah 

nilai 1 2 3 4 

1       

2       

3       

dst       

Keterangan  

Ayat  Rubrik penilaian Skor 

1 1. Jawaban betul dan sempurna, skor 3 

2. Jawaban betul dan kurang sempurna, skor 2 

3. Jawaban salah, skor 1 

3 

2 1. Jawaban betul dan sempurna, skor 3 

2. Jawaban betul dan kurang sempurna, skor 2 

3. Jawaban salah, skor 1 

3 

3 1. Jawaban betul dan sempurna, skor 3 

2. Jawaban betul dan kurang sempurna, skor 2 

Jawaban salah, skor 1 

3 

4 1. Jawaban betul dan sempurna, skor 3 

2. Jawaban betul dan kurang sempurna, skor 2 

Jawaban salah, skor 1 

3 

5 1. Menjawab dua jawaban dan keduanya betul, 

skor 4 

4 
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2. Menjawab dua jawaban, satu jawaban betu dan 

satu jawaban salah, skor 3 

3. Menjawab satu jawaban dan jawaban betul, 

skor 2 

4. Memberikan jawaban namun salah semua, skor 

1 

6 1. Jawaban betul dan sempurna, skor 3 

2. Jawaban betul dan kurang sempurna, skor 2 

3. Jawaban salah, skor 1 

3 

7 1. Jawaban betul dan sempurna, skor 3 

2. Jawaban betul dan kurang sempurna, skor 2 

3. Jawaban salah, skor 1 

3 

Pedoman penilaian: 

Nilai akhir   = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑋 100

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 

 

Nilai maksimum = 
22 𝑋 100

22
 =100 

 

Nilai mminimum = 
3 𝑋 100

22
 = 14
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PENILAIAN PSIKOMOTORIK 

Rubrik penilaian hafalan 

No Nama 
Kategori Jumlah 

nilai 1 2 3 4 

1       

2       

3       

dst       

Keterangan: 

1. Kurang (<70) = Hafalan tidak lancar 

2. Sedang (70-78) = Hafalan kurang lancar sesuai kaidah 

bacaan 

3. Baik (80-89) = Hafalan lancar sesuai kaidah bacaan 

4. Sangat baik (90-100) = Hafalan lancar, tartil, lagu/berirama. 
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Lampiran 8 

KISI- KISI EVALUASI HASIL BELAJAR 

Kelas/ Semester  : V/ 2 (Dua)  

Mata Pelajaran  : Al- Qur’an Hadits 

Kompetensi Dasar Indikator Ranah 
Penilaian  No.  

Soal Teknik  Jenis  Bentuk  

2.4  Menjalankan 

sikap santun dalam 

berinteraksi  

2.4.1  

Menunjukkan 

sikap santun 

dalam berinteraksi 

A5 
Non 

tes 
Pengamatan 

Lembar 

penilaian 

Penilaian 

sikap sosial 

3.4 Memahami arti 

dan isi kandungan 

Q.S Al-Bayyinah 

(98) 

3.4.1  Me lmahami 

arti dan isi 

kandu lngan Q.S. 

Al-Bayyinah 

C2 

Tes 
Tertulis 

 

Pilihan 

ganda 

1,2,3,4,5, 

6,9,10,11, 

13,14,15, 

17,18,19,20 

3.4.2 

Menganalisis arti 

dan isi kandungan 

Q.S Al-Bayyinah 

C4 7,8,12,16 
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4.4.1 

Mengkomunikasikan 

isi kandungan Q.S 

Al-Bayyinah (98) 

4.4.2 Menulis ayat-

ayat Q.S Al-

Bayyinah (98) 

4.4.1.1 

Menghafalkan 

Q.S Al-Bayyinah 

4.4.2.2 

Menuliskan ayat-

ayat Q.S Al-

Bayyinah  

 

Kinerja Tetulis 

Lembar 

penilaian 

kinerja 

Penilaian 

psikomotorik 
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Lampiran 9 

Soal Uji Coba 

 

1. Surat Al-Bayyinah dalam Al- Qur’an menempati urutan yang 

ke .... a. 98  b. 99   c. 100   d. 101 

  ...Arti potongan ayat disamping adalah دِيۡنُْالۡقَيِّمَِةِْ .2

a. Agama yang lurus   c. Agama yang bulat  

b. Agama yang belok   d. Agama yang melengkung 
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3. Surat Al-Bayyinah diturunkan di kota Madinah berarti 

masuk golongan surat....  

a. Arabiah b. Indunisia c. Makkiyah d. Madaniyah 

4. Lafaz البَيِّة artinya... 

a. Alam b. Makhluk c. Ciptaan d. Manusia  

5. Balasan bagi orang kafir dan orang musyrik dalam surat Al-

Bayyinah akan dimasukkan ke .....  

a. Surga ‘adn     c. neraka jahanam 

b. Surga firdaus    d. surga ma’wa 

6. Nama surat Al-Bayyinah diambil dari ayat pertama surat yang 

berarti ....  

a. Janji yang harus ditepati  c. Bukti yang tersembunyi  

b. Pembuktian   d. Amanah yang ditepati 

7. Dalam Surat Al-Bayyinah yang dimaksud lembaran-lembaran 

yang disucikan adalah....  

a. Injil   b. Zabur  c. Taurat  d. Al-Quran  

8. Andi anak yang sholih. Ia tidak pernah meninggalkan sholat 5 

waktu. Ia juga gemar bershodaqoh. Ketika melihat seorang 

nenek ingin menyeberang jalan, ia menuntun nenek itu 

menyebrang hingga selamat. Berdasarkan surat Al-Bayyinah, 

perilaku yang ditunjukkan Andi kelak di akhirat akan 

mendapatkan balasan berupa...  

a. Surga   b. Surga ‘adn    c. Neraka     d. Neraka jahannam 
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اْلۡكتِٰبِْلَْْۡ .9 اَْهۡلِ مِْنۡ كَْفَروُۡا يكَُنِْالَّذِيۡنَ  Lanjutan ayat di samping adalah 

..... 

a. َْوالۡمُشۡركِِيۡن    c. والمؤمنين  

b. والمسلمين     d. والمسلمات 

10. Arti kata ًَْمُّطَهَّرة adalah...  

a. Yang nyata b. Yang baik c. Yang suci d. Yang lurus  

لوُۡاْْصُحُفًا .11 يَْ ت ۡ   ....Arti kata yang bergaris bawah adalah رَْسُوۡلٌْمِِّنَْاللَِِّّٰ

a. Rak-rak   c. Lemari- lemari  

b. Kitab- kitab   d. Lembaran-lembaran 

12. Surat Al-Bayyinah terdiri dari berapa ayat ....  

a. 6    b. 7   c. 8  d. 9  

ْليَِ عۡبُدُواْاللََِّّْٰ ..... .13 اْاِلََّّ  lafal yang tepat untuk melanjutkan وَمَاْۤامُِروُۡۤ

ayat di samping adalah ..... 

a.  مُلصين b. مُلسين c. مُلثين  d. مُلشين 

كُْتُبٌْ .14 هَا قَ يِّمَِةٌْفيِ ۡ  merupakan surat Al-Bayyinah ayat ke....  

a. 3     b. 4    c. 5    d. 6  

15. Berdasarkan surat Al-Bayyinah, sebaik-baik makhluk adalah 

orang yang...  

a. Ingkar dan beramal sholih     

b. Beriman dan beramal buruk  

c. Beriman dan beramal sholih  

d. Musyrik dan ahli kitab 

16. Siapakah yang akan masuk neraka jahanam...  

a. Orang yang bernyanyi     

b. Orang kafir dari ahli kitab yang musyrik   

c. orang yang tidur  

d. orang yang pintar 
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17. perhatikan ayat berikut ini! 

لوُۡاْصُحُفًاْمُّطَهَّرةًَْ ۙ   رسَُوۡلٌْمِِّنَْاللَِِّّْٰيَ ت ۡ  Arti potongan ayat tersebut 

adalah...  
a. (yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang 

membacakan lembaran-lembaran yang suci (Al-Quran)  

b. Orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan 

orang-orang musyrik tidak akan meninggalkan (agama 

mereka) sampai datang kepada mereka bukti yang nyata,   

c. Di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar)  

d. Dan tidaklah terpecah-belah orang-orang Ahli Kitab 

melainkan setelah datang kepada mereka bukti yang nyata 

18. Jika kalian melakukan kekerasan, kekejaman, bahkan 

kerusakan maka akan dimasukkan ke.....   

a. Surga  b. Neraka  c. Sumur  d. Kelas 

19. Pada zaman Rasulullah saw, banyak ahli kitab dan orang-

orang musyrik ingkar kepada beliau. Mereka tidak lagi 

beriman kepada ajaran Allah swt. Berdasarkan surat Al-

Bayyinah orang-orang tersebut disebut..... dan ganjaran yang 

akan didapatkan berupa.....  

a. Khoirul bariyyah-Neraka Jahannam  

b. Khoirul bariyyah-Surga ‘adn 

c. Syarrul bariyyah-Neraka jahannam    

d. Syarrul bariyyah-Surga ‘adn 

20. Lafaz البَيَّة dalam surat Al-Bayyinah diulang sebanyak.....  

a. 1   b. 2   c. 3   d. 4 
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21. Dalam susunan mushaf, surat Al-Bayyinah diturunkan setelah 

surat....  

a. Al-Humazah b. Al-Qodr c. At-Talaq d. Al-Alaq  

       إنَّْالِّذين...منْاهلْالكتبْوالمشركينْفِْنَرجهنَّمْخالدينْفيهاْأولئكْ .22
 هم...البَيَّة

Lengkapilah titik-titik pada ayat diatas.  

a. ْْخي ْ ْ ْخيْ .b  كفروا ْ ْشرُّْ .c  آمنوا ْ ْشرُّْ .d آمنوا  كفروا

23. Dibawah ini, yang merupakan bunyi surat Al-Bayyinah ayat 3 

adalah ....  

a. ٌْكُْتُبٌْقَ يِّمَِة هَا لوُۡاْصُحُفًاْ .c   فيِ ۡ مُّطَهَّرةًَْرسَُوۡلٌْمِِّنَْاللَِِّّْٰيَ ت ۡ  

b. ٌْاَْعَليَۡهِمْۡمُّؤۡصَدَة دَةٍْ .d  اِنَّْ دََّ ْعمََدٍْمُُّّ  فِِۡ

24. Dalam kandungan surat Al-Bayyinah, dijelaskan bahwa islam 

adalah.....  

a. Rahmatan lil ‘alamin c. Mengajarkan permusuhan  

b. Mengajarkan kekerasan d. Mengajarkan perpecahan  

كُْتُبٌْ .25 هَا   ....Lanjutan ayat di samping adalah فيِ ۡ

a. ٌْقَ يِّمَِة b. الِطمة  c. مؤصدة  d. البَيِّة 
26. Di bawah ini yang merupakan terjemahan dari surat Al-

Bayyinah ayat 7 adalah....  

a. Dan tidaklah terpecah-belah orang-orang Ahli Kitab 

melainkan setelah datang kepada mereka bukti yang nyata  

b. Di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar). 

c. Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk. 
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d. (yaitu) seorang rasul dari Allah (Muhammad) yang 

membacakan lembaran-lembaran yang suci (Al Qur’an). 

27. “Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.” Adalah 

arti dari surat Al-Bayyinah Ayat Ke....  

a. 5   b. 6   c. 7    d. 8  

28. Balasan bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh 

berdasarkan surah Al-Bayyinah adalah....  

a. Surga firdaus    c. Neraka saqar  

b. Surga ‘adn     d. Neraka jahannam  

29. Dari tabel dibawah, urutan ayat yang benar adalah....  

  1 قَ يِّمَِةٌْ

a. 1-2-3 

b. 1-3-2 

c. 3-1-2 

d. 2-3-1 
هَا  2 فيِ ۡ

 3 كُتُبٌْ

30. 1). Bertengkar dengan teman yang beda agama  

2). Melarang teman beribadah  

3). Memicu perpecahan  

4). Berbuat baik kepada siapapun meski beda agama  

Berdasarkan tabel diatas, perilaku yang seharusnya dilakukan 

sesuai Al-Quran surah al-Bayyinah yang mencerminkan Islam 

Rahmatan lil ‘Alamin adalah nomor ....  

a. 1   b. 2   c. 3   d. 4 
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KUNCI JAWABAN 

Uji Coba 
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Lampiran 10 

Soal Pretest 

 

1. Surat Al-Bayyinah dalam Al- Qur’an menempati urutan yang 

ke .... a. 98   b. 99   c. 100   d. 101 

2. “Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan, mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.” Adalah 

arti dari surat Al-Bayyinah Ayat Ke....  

a. 5    b. 6    c. 7     d. 8  

3. Surat Al-Bayyinah diturunkan di kota Madinah berarti masuk 

golongan surat....  

a. Arabiah  b. Indunisia c. Makkiyah d. Madaniyah 
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4. Dalam kandungan surat Al-Bayyinah, dijelaskan bahwa islam 

adalah.....  

a. Rahmatan lil ‘alamin c. Mengajarkan permusuhan  

b. Mengajarkan kekerasan d. Mengajarkan perpecahan  

5. Nama surat Al-Bayyinah diambil dari ayat pertama surat yang 

berarti ....  

a. Janji yang harus ditepati  c. Bukti yang tersembunyi  

c. Pembuktian   d. Amanah yang ditepati 

6. Balasan bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh 

berdasarkan surah Al-Bayyinah adalah....  

a. Surga firdaus    b. Surga ‘adn  

c. Neraka saqar     d. Neraka jahannam 

ْْصُحُفًا .7 لُوۡا ت ۡ ْيَ  مِّنَْاللَِِّّٰ   ....Arti kata yang bergaris bawah adalah رَسُوۡلٌْ

a. Rak-rak    b. Kitab- kitab  

c. Lemari- lemari   d. Lembaran-lembaran 

8. Surat Al-Bayyinah terdiri dari berapa ayat ....  

 a. 6   b. 7   c. 8   d. 9  

9. Dibawah ini, yang merupakan bunyi surat Al-Bayyinah ayat 3 

adalah ....  

a. ٌْكُْتُبٌْقَ يِّمَِة هَا لوُۡاْصُحُفًاْمُّطَهَّرةًَْ .c    فيِ ۡ ۙ   رسَُوۡلٌْمِِّنَْاللَِِّّْٰيَ ت ۡ  
b. َْا عَليَۡهِمْۡمُّؤۡصَدَةٌْاِنَّْ   d. ٍْدَة دََّ ْعمََدٍْمُُّّ  فِِۡ

كُْتُبٌْقَ يِّمَِةٌْ .10 هَا  ....merupakan surat Al-Bayyinah ayat ke فيِ ۡ

 a. 3     b. 4    c. 5    d. 6  

11. Dalam susunan mushaf, surat Al-Bayyinah diturunkan setelah 

surat....  

a. Al-Humazah b. Al-Qodr   c. At-Talaq   d. Al-Alaq  
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إنَّْالِّذين...منْاهلْالكتبْوالمشركينْفِْنَرجهنَّمْخالدينْفيهاْأولئكْ .12
 هم...البَيَّة

Lengkapilah titik-titik pada ayat diatas.  

a. ْْخي ْ ْ ْخيْ .b كفروا ْ ْشرُّْ .c آمنوا ْ ْشرُّْ .d آمنوا  كفروا
13. Jika kalian melakukan kekerasan, kekejaman, bahkan 

kerusakan maka akan dimasukkan ke.....   

a. Surga  b. Neraka  c. Sumur  d. Kelas 

14. 1). Bertengkar dengan teman yang beda agama  

2). Melarang teman beribadah  

3). Memicu perpecahan  

4). Berbuat baik kepada siapapun meski beda agama  

Berdasarkan tabel diatas, perilaku yang seharusnya dilakukan 

sesuai Al-Quran surah al-Bayyinah yang mencerminkan Islam 

Rahmatan lil ‘Alamin adalah nomor ....  

a. 1   b. 2   c. 3   d. 4 

15. Siapakah yang akan masuk neraka jahanam...  

a. Orang yang bernyanyi     

b. Orang kafir dari ahli kitab yang musyrik   

c. orang yang tidur 

d. orang yang pintar 

16. perhatikan ayat berikut ini! 

مُّْطهََّرةًَْ لُوۡاْصُحُفًا يَْ ت ۡ مِِّْنَْاللَِِّّٰ ۙ   رسَُوۡلٌ  Arti potongan ayat tersebut adalah...  

a. (yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang 

membacakan lembaran-lembaran yang suci (Al-Quran)  

b. Orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan 

orang-orang musyrik tidak akan meninggalkan (agama 

mereka) sampai datang kepada mereka bukti yang nyata,   

c. Di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar)  

d. Dan tidaklah terpecah-belah orang-orang Ahli Kitab 

melainkan setelah datang kepada mereka bukti yang nyata  
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17. Balasan bagi orang kafir dan orang musyrik dalam surat Al-

Bayyinah akan dimasukkan ke .....  

a. Surga ‘adn    c. neraka jahanam  

b. Surga firdaus     d. surga ma’wa 

18. Berdasarkan surat Al-Bayyinah, sebaik-baik makhluk adalah 

orang yang...  

a. Ingkar dan beramal sholih  

b. Beriman dan beramal buruk 

c. Beriman dan beramal sholih 

d. Musyrik dan ahli kitab 

19. Pada zaman Rasulullah saw, banyak ahli kitab dan orang-orang 

musyrik ingkar kepada beliau. Mereka tidak lagi beriman 

kepada ajaran Allah swt. Berdasarkan surat Al-Bayyinah 

orang-orang tersebut disebut..... dan ganjaran yang akan 

didapatkan berupa.....  

a. Khoirul bariyyah-Neraka Jahannam  

b. Khoirul bariyyah-Surga ‘adn 

c. Syarrul bariyyah-Neraka jahannam  

d. Syarrul bariyyah-Surga ‘adn 

20. Lafaz البَيَّة dalam surat Al-Bayyinah diulang sebanyak.....  

a. 1   b. 2   c. 3   d. 4 
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KUNCI JAWABAN 

Soal Pretest 
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Lampiran 11 

Soal Posttest 

 

 

1. Surat ke 98 dalam Al- Qur’an merupakan surat ....  

a. Al-Bayyinah  b. Al-Qodr  c. At-Talaq  d. Al-‘Alaq  

2. Perhatikan ayat berikut ini! 

لوُۡاْصُحُفًاْمُّطَهَّرةًَْ يَْ ت ۡ ۙ   رسَُوۡلٌْمِِّنَْاللَِِّّٰ  Arti potongan ayat tersebut adalah...  

a. Di dalamnya terdapat (isi) kitab-kitab yang lurus (benar) 
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b. Orang-orang yang kafir dari golongan Ahli Kitab dan orang-

orang musyrik tidak akan meninggalkan (agama mereka) sampai 

datang kepada mereka bukti yang nyata,  

c.(yaitu) seorang Rasul dari Allah (Muhammad) yang 

membacakan lembaran-lembaran yang suci (Al-Quran)  

d. Dan tidaklah terpecah-belah orang-orang Ahli Kitab melainkan 

setelah datang kepada mereka bukti yang nyata  

3. “Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 

mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.” merupakan arti dari surat 

Al-Bayyinah Ayat Ke.... a. 5  b. 6  c. 7   d. 8  

كُْتُبٌْقَ يِّمَِةٌْ .4 هَا  ....merupakan surat Al-Bayyinah ayat ke       فيِ ۡ

a. 3   b. 4    c. 5    d. 6  

5. Surat Al-Bayyinah termasuk golongan surat Madaniyah berarti 

turun di kota....  

a. Arab  b. Indonesia  c. Makkah  d. Madinah 

6. Dalam kandungan surat Al-Bayyinah, dijelaskan bahwa islam 

adalah.....  

a. Rahmatan lil ‘alamin   c. Mengajarkan permusuhan  

b. Mengajarkan kekerasan  d. Mengajarkan perpecahan  

7. Pembuktianmerupakan arti dari surat Al-Bayyinah, diambil dari 

ayat ke .... a. Satu b. Dua   c. Tiga  d. Empat 

8. Jika kalian melakukan kekerasan, kekejaman, bahkan kerusakan 

maka akan dimasukkan ke.....  

a. Surga   b. Neraka  c. Sumur  d. Kelas 
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9. Berdasarkan surah Al-Bayyinah, balasan bagi orang-orang yang 

beriman dan beramal saleh adalah....  

a. Surga firdaus     c. Neraka saqar  

b. Surga ‘adn     d. Neraka jahannam 

لوُۡاْْصُحُفًا .10 يَْ ت ۡ ۙ   رسَُوۡلٌْمِِّنَْاللَِِّّٰ  Arti kata yang bergaris bawah adalah....  

a. Lembaran-lembaran   c. Kitab- kitab  

b. Lemari- lemari     d. Rak-rak  

اْلكتبْوالمشركينْفِْنَرجهنَّمْخالدينْفيهاْأولئكْهم...البَيَّةإنَّْْ .11 اْهل الِّذين...من  
Lengkapilah titik-titik pada ayat diatas.   

a. ْْْخي ْ ْ ْخيْ .b كفروا ْ ْشرُّْ .c آمنوا ْ ْشرُّْ .d آمنوا  كفروا

12. Pada zaman Rasulullah saw, banyak ahli kitab dan orang-orang 

musyrik ingkar kepada beliau. Mereka tidak lagi beriman kepada 

ajaran Allah swt. Berdasarkan surat Al-Bayyinah orang-orang 

tersebut disebut..... dan ganjaran yang akan didapatkan berupa.....  

a. Sebaik-bainya makhluk - Neraka Jahannam  

b. Sebaik-baiknya makhluk - Surga ‘adn 

c. Sejahat-jahatnya makhluk - Neraka jahannam    

d. Sejahat-jahatnya makhluk - Surga ‘adn 

13. Surat Al-Bayyinah terdiri dari ...... ayat 

a. 5    b. 6    c. 7   d. 8  

14. Dibawah ini, yang merupakan bunyi surat Al-Bayyinah ayat 3 

adalah ....  

a. ٌْكُْتُبٌْقَ يِّمَِة هَا لوُۡاْصُحُفًاْمُّطَهَّرةًَْ .c    فيِ ۡ ۙ   رسَُوۡلٌْمِِّنَْاللَِِّّْٰيَ ت ۡ  
b. ٌْاَْعَليَۡهِمْۡمُّؤۡصَدَة دَةٍْ .d   اِنَّْ دََّ ْعمََدٍْمُُّّ  فِِۡ
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15. Dalam Al-Quran, surat Al-Bayyinah diturunkan setelah surat....  

a. Al-Humazah  b. Al-Qodr  c. At-Talaq  d. Al-‘Alaq  

16. 1). Bertengkar dengan teman yang beda agama  

2). Melarang teman beribadah  

3). Memicu perpecahan  

4). Berbuat baik kepada siapapun meski beda agama  

Berdasarkan tabel diatas, perilaku yang seharusnya dilakukan 

sesuai Al-Quran surah al-bayyinah yang mencerminkan Islam 

Rahmatan lil ‘Alamin adalah nomor .... a. 1  b. 2  c. 3  d. 4 

17. Orang kafir dari ahli kitab yang musyrik akan dimasukkan ke...  

a. Neraka jahannam c. Neraka hawiyah  

b. Neraka jahim d. Neraka Hutamah 

18. Lafaz البَيَّة dalam surat Al-Bayyinah diulang sebanyak.....  

a. 1   b. 2   c. 3   d. 4 

19. Berdasarkan surat Al-Bayyinah, sebaik-baik makhluk adalah 

orang yang...  

a. Ingkar dan beramal sholih c. Beriman dan beramal sholih  

b. Beriman dan beramal buruk  d. Musyrik dan ahli kitab 

20. Balasan bagi orang kafir dan orang musyrik dalam surat Al-

Bayyinah akan dimasukkan ke .....  

a. Surga ‘adn     c. neraka jahannam  

b. Surga firdaus    d. surga ma’wa 
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KUNCI JAWABAN 

Soal Posttest 

1. A     11. D 

2. C     12. C 

3. C     13. D 

4. A     14. A 

5. D     15. C 

6. A     16. D 

7. A     17. A 

8. B     18. B 

9. B     19. C 

10. A     20. C 
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Lampiran 12 

Nilai Kelas Uji Coba 
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lampiran 13 

Perhitungan  Validitas, Realibilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya Beda Soal 

No Nama Kelas 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 Uc 1 VIa 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

2 Uc 2 VIa 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 

3 Uc 3 VIa 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 

4 Uc 4 VIa 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 

5 Uc 5 VIa 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 

6 Uc 6 VIa 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

7 Uc 7 VIa 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 

8 Uc 8 VIa 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

9 Uc 9 VIa 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 

10 Uc 10 VIa 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
 

11 Uc 11 VIa 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

12 Uc 12 VIa 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 

13 Uc 13 VIa 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
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14 Uc 14 VIa 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

15 Uc 15 VIa 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

16 Uc 16 VIa 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 

17 Uc 17 VIa 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 

18 Uc 18 VIa 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 

19 Uc 19 VIa 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 

20 Uc 20 VIa 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 

  np 5 13 7 4 16 15 7 7 14 5 5 6 4 4 8 9 16 16 

 

Nomor Soal Nomor Soal 
Xt Xt^2 

 

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 21 441 

K
e
lo

m
p

o
k

 A
ta

s 

0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 11 121 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 100 

0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 7 49 

0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 21 441 

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 23 529 

0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 16 

0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 8 64 
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0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 20 400 

1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 16 256 

 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 36 

K
e
lo

m
p

o
k

 B
a

w
a

h
 

1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21 441 

0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 8 64 

0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 8 64 

0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 8 64 

0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 15 225 

1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 15 225 

1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 13 169 

1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 10 100 

0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 15 225 

7 14 5 2 7 5 16 16 6 8 5 8 260 4030 
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Lampiran 14 

Perhitungan Validitas 

Rumus: 

   

Butir item valid jika rpbi>rtabel 

Berikut perhitungan validitas pertanyaan soal no 30, untuk 

pertanyaan nomor lain dihitung dengan cara yang sama 

 

  

 

 

Dari perhitungan diatas, berarti soal nomor 30 valid karena 
rhitung>rtabel (0,716>0,444) 

 

=
5

5,7
(0,816) = 0,716 

=
18 − 13

5,7
√
0,4

0,6
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Lampiran 15 

Uji Validitas 

No. 

Soal 

Validitas  

P Q P*Q Mp Mt  Sd  rpbi rtabel KET 

1 0,25 0,75 0,1875 19,6 13 5,7 0,668408 0,444 Valid 

2 0,65 0,35 0,2275 13,76923 0,183881 Invalid 

3 0,35 0,65 0,2275 17,57143 0,58842 Valid 

4 0,2 0,8 0,16 18,25 0,460455 Valid 

5 0,8 0,2 0,16 12,1875 -0,28504 Invalid 

6 0,75 0,25 0,1875 15,13333 0,648153 Valid 

7 0,35 0,65 0,2275 17,57143 0,58842 Valid 

8 0,35 0,65 0,2275 14,42857 0,183881 invalid 

9 0,7 0,3 0,21 13,28571 0,076556 invalid 

10 0,25 0,75 0,1875 18,4 0,546879 Valid 

11 0,25 0,75 0,1875 21,2 0,830446 Valid 

12 0,3 0,7 0,21 17 0,459335 Valid 

13 0,2 0,8 0,16 14,25 0,109632 invalid 

14 0,2 0,8 0,16 19,25 0,548161 Valid 
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15 0,4 0,6 0,24 15,25 0,322252 invalid 

16 0,45 0,55 0,2475 14,44444 0,229184 invalid 

17 0,8 0,2 0,16 12,1875 -0,28504 invalid 

18 0,8 0,2 0,16 14,5625 0,548161 Valid 

19 0,35 0,65 0,2275 13 0 invalid 

20 0,7 0,3 0,21 13,28571 0,076556 invalid 

21 0,25 0,75 0,1875 21,2 0,830446 Valid 

22 0,1 0,9 0,09 22 0,526235 Valid 

23 0,35 0,65 0,2275 17,57143 0,58842 Valid 

24 0,25 0,75 0,1875 17,6 0,46586 Valid 

25 0,8 0,2 0,16 14,5625 0,548161 Valid 

26 0,8 0,2 0,16 14,5625 0,548161 Valid 

27 0,3 0,7 0,21 20,16667 0,822976 Valid 

28 0,4 0,6 0,24 18 0,716115 Valid 

29 0,25 0,75 0,1875 19,6 0,668408 Valid 

30 0,4 0,6 0,24 18 0,716115 Valid 
   Ʃ𝑝. 𝑞 = 5,855       
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Lampiran 16 

Penghitungan Reliabilitas Soal 

Rumus 

 

r11= 
𝑘

(𝑘−1)
{
𝑆𝑡2−Ʃ𝑝.𝑞

𝑆𝑡2
} Dengan St

2= 
Ʃ𝑥2−

(Ʃ𝑥)2

𝑛

𝑛
 

 

 

St2=
Ʃ𝑥2−

(Ʃ𝑥)2

𝑛

𝑛
 

 

=
4030−

(269)2

20

20
 =

4030−
72361

20

20
=

4030−3618

20
 

 

=
412

20
 = 20,60 

 

r11 = 
𝑘

(𝑘−1)
{
𝑆𝑡2−Ʃ𝑝.𝑞

𝑆𝑡2
} 

 = 
30

(30−1)
{
20,60−5,855

20,60
} =

30

29
{
14,745

20,60
} = 0,740 

 
Jika r11>rtabel maka instrumen tersebut reliabel, 0,740>0,700 

maka instrument tersebut reliabel 
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Lampiran 17 

Penghitungan Tingkat Kesukaran Soal 

 Rumus 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Kriteria: 

Interval taraf 

kesukaran Kriteria 

 

0,00 - 0,30 Soal sukar 
10 Sukar  

 0,31 - 0,70 Soal cukup 
12 Cukup  

0,71 - 1,00 

Soal 

mudah 

8 Mudah 

 

Berikut contoh perhitungan pada soal no.30 

 

 P= 
8

20
 =  0,4 

Berdasarkan kriteria maka soal nomor 30 mempunyai 

tingkat kesukaran tinggi (Sukar). 
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Lampiran 18 

Uji Tingkat Kesukaran 

No.  

Soal 

Tingkat Kesukaran 

Jumlah benar  Jumlah siswa  Indeks kesukaran  Ket 

1 5 20 0,25 SUKAR 

2 13 0,65 CUKUP 

3 7 0,35 CUKUP 

4 4 0,2 SUKAR 

5 16 0,8 MUDAH 

6 15 0,75 MUDAH 

7 7 0,35 CUKUP 

8 7 0,35 CUKUP 

9 14 0,7 MUDAH 

10 5 0,25 SUKAR 

11 5 0,25 SUKAR 

12 6 0,3 CUKUP 

13 4 0,2 SUKAR 

14 4 0,2 SUKAR 
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15 8 0,4 CUKUP 

16 9 0,45 CUKUP 

17 16 0,8 MUDAH 

18 16 0,8 MUDAH 

19 7 0,35 CUKUP 

20 14 0,7 MUDAH 

21 5 0,25 SUKAR 

22 2 0,1 SUKAR 

23 7 0,35 CUKUP 

24 5 0,25 SUKAR 

25 16 0,8 MUDAH 

26 16 0,8 MUDAH 

27 6 0,3 CUKUP 

28 8 0,4 CUKUP 

29 5 0,25 SUKAR 

30 8 0,4 CUKUP 
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Lampiran 19 

Penghitungan Daya Beda 

Rumus 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−
𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

 

Berikut contoh perhitungan pada soal no.30 

 

 D= 
6

2
 - 

2

10
 = 0,6 – 0,2= 0,4 

Berdasarkan kriteria maka soal nomor 30 sudah cukup. 
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Lampiran 20 

Uji Daya Beda 

No. 

Soal 

Tingkat Kesukaran 

B BA BB JA JB D KET 

1 5 3 2 10  10  0,1 Jelek 

2 13 6 7 -0,1 Jelek 

3 7 3 4 -0,1 Jelek 

4 4 3 1 0,2 Jelek 

5 16 7 9 -0,2 Jelek 

6 15 8 7 0,1 Jelek 

7 7 3 4 -0,1 Jelek 

8 7 4 3 0,1 Jelek 

9 14 8 6 0,2 Jelek 

10 5 4 1 0,3 Cukup 

11 5 4 1 0,3 Cukup 

12 6 4 2 0,2 Jelek 

13 4 2 2 0 Jelek 

14 4 2 2 0 Jelek 
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15 8 5 3 0,2 Jelek 

16 9 6 3 0,3 Cukup 

17 16 7 9 -0,2 Jelek 

18 16 7 9 -0,2 Jelek 

19 7 2 5 -0,3 Jelek 

20 14 7 7 0 Jelek 

21 5 4 1 0,3 Cukup 

22 2 2 0 0,2 Jelek 

23 7 3 4 -0,1 Jelek 

24 5 4 1 0,3 Cukup 

25 16 7 9 -0,2 Jelek 

26 16 7 9 -0,2 Jelek 

27 6 4 2 0,2 Jelek 

28 8 6 2 0,4 Cukup 

29 5 3 2 0,1 Jelek 

30 8 6 2 0,4 Cukup 
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Lampiran 21 

Nilai Pretest 

No Kode Nilai No Kode Nilai 

1 E 1 60 1 K 1 95 
2 E 2 85 2 K 2 85 

3 E 3 40 3 K 3 90 
4 E 4 75 4 K 4 85 

5 E 5 45 5 K 5 85 
6 E 6 80 6 K 6 95 

7 E 7 95 7 K 7 45 
8 E 8 90 8 K 8 35 

9 E 9 65 9 K 9 90 
10 E 10 85 10 K 10 70 

11 E 11 30 11 K 11 75 
12 E 12 65 12 K 12 20 

13 E 13 55 13 K 13 30 

14 E 14 40 14 K 14 85 
15 E 15 50 15 K 15 60 

16 E 16 85 16 K 16 75 
17 E 17 95 17 K 17 90 

18 E 18 85 18 K 18 45 
19 E 19 85 19 K 19 95 

20 E 20 65 20 K 20 95 
21 E 21 80 21 K 21 90 

22 E 22 70 22 K 22 75 
23 E 23 95 23 K 23 60 

24 E 24 80 24 K 24 90 
25 E 25 65 25 K 25 40 

Jumlah 1735 Jumlah 1800 

N 25 N 25 

Rata-Rata 69,4 Rata-Rata 72 

Varians 369,417 Varians 543,750 
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Lampiran 22 

Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen 

No Nilai Nilai Z F(Zi) Sn(Zi) ǀF(Zi)-S(Zi)ǀ 

1 30 -2,0499 0,0202 0,04 0,01981 

2 40 -1,5296 0,0631 0,12 0,05695 

3 40 -1,5296 0,0631 0,12 0,05695 

4 45 -1,2695 0,1021 0,16 0,05787 

5 50 -1,0094 0,1564 0,24 0,08360 

6 50 -1,0094 0,1564 0,24 0,08360 

7 55 -0,7492 0,2269 0,28 0,05314 

8 60 -0,4891 0,3124 0,32 0,00760 

9 65 -0,2289 0,4095 0,48 0,07054 

10 65 -0,2289 0,4095 0,48 0,07054 

11 65 -0,2289 0,4095 0,48 0,07054 

12 65 -0,2289 0,4095 0,48 0,07054 

13 70 0,0312 0,5125 0,52 0,00755 

14 75 0,2914 0,6146 0,56 0,05461 

15 80 0,5515 0,7094 0,64 0,06936 
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16 80 0,5515 0,7094 0,64 0,06936 

17 85 0,8116 0,7915 0,84 0,04850 

18 85 0,8116 0,7915 0,84 0,04850 

19 85 0,8116 0,7915 0,84 0,04850 

20 85 0,8116 0,7915 0,84 0,04850 

21 85 0,8116 0,7915 0,84 0,04850 

22 90 1,0718 0,8581 0,88 0,02191 

23 95 1,3319 0,9086 1 0,09144 

24 95 1,3319 0,9086 1 0,09144 

25 95 1,3319 0,9086 1 0,09144 

Jumlah 1735  Lhitung  = Maks ǀF(Zi)-S(Zi)ǀ 

Rata -rata 69,4  Lhitung 0,091 

Sd 19,220  Ltabel 0,173 

 

Kesimpulan: Jika L.hitung<L.tabel maka data berdistribusi normal. (0,091<0,173) 
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Lampiran 23 

Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol 

No Nilai Nilai Z F(Zi) Sn(Zi) ǀF(Zi)-S(Zi)ǀ 

1 20 -2,2300 0,0129 0,04 0,02713 

2 30 -2,0499 0,0202 0,08 0,05981 

3 35 -1,7898 0,0367 0,12 0,08326 

4 40 -1,5296 0,0631 0,16 0,09695 

5 45 -1,2695 0,1021 0,24 0,13787 

6 45 -1,2695 0,1021 0,24 0,13787 

7 60 -0,4891 0,3124 0,32 0,00760 

8 60 -0,4891 0,3124 0,32 0,00760 

9 70 0,0312 0,5125 0,36 0,15245 

10 75 0,2914 0,6146 0,48 0,13461 

11 75 0,2914 0,6146 0,48 0,13461 

12 75 0,2914 0,6146 0,48 0,13461 

13 85 0,8116 0,7915 0,64 0,15150 

14 85 0,8116 0,7915 0,64 0,15150 

15 85 0,8116 0,7915 0,64 0,15150 
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16 85 0,8116 0,7915 0,64 0,15150 

17 90 1,0718 0,8581 0,84 0,01809 

18 90 1,0718 0,8581 0,84 0,01809 

19 90 1,0718 0,8581 0,84 0,01809 

20 90 1,0718 0,8581 0,84 0,01809 

21 90 1,0718 0,8581 0,84 0,01809 

22 95 1,3319 0,9086 1 0,09144 

23 95 1,3319 0,9086 1 0,09144 

24 95 1,3319 0,9086 1 0,09144 

25 95 1,3319 0,9086 1 0,09144 

Jumlah 1800  Lhitung  = Maks ǀF(Zi)-S(Zi)ǀ 

Rata -rata 72  Lhitung   0,152 

Sd 23,318  Ltabel 0,173 

 
Kesimpulan: Jika L.hitung<L.tabel maka data berdistribusi normal. (0,152<0,173) 
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Lampiran 24 

Uji Homogenitas Pretest 

 Hipotesis 

Ho diterima jika Fhitung<Ftabel = Homogen 

Ha diterima jika Fhitung>Ftabel = Tidak Homogen 

Uji Hipotesis 

 

Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

F-Test Two-Sample for Variances 

  nilai nilai 

Mean 72 69,4 

Variance 543,750 369,417 

Observations 25 25 

df 24 24 

F 1,472  
P(F<=f) one-tail 0,175  

F Critical one-tail 2,269   

 

Pada α = 5% atau 0,05 
 

Fhitung = 
543,750

369,417
= 1,472 

 
Ftabel = 2,269 

 
Kesimpulan: Jika Fhitung<Ftabel (1,472<2,269), maka H0 
diterima. 
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Lampiran 25 

Uji Perbedaan Rata-rata Preteset 

 
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 

Jumlah 1735 1800 

N 25 25 

Rata-rata 69,4 72 

Varians (S2) 369,417 543,750 

S = √
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

= 
(25− 1)369,417 + (25 − 1)543,750

25 + 25 − 2
 

= 
(24)369,417+ (24)543,750

48
 

= 
8866+13050

48
 = 

21916

48
 =  √456,583 = 21,368 

Ttest =  
𝑋 1−𝑋 2

𝑆√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 

 = 
69,4−72

21,368√
1

25
+
1

25

 =
−2,6

21,368√0,08
  

=
−2,6

21,368(0,283)
=

−2,6

6,0437
=-0,430 
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Jadi diperoleh thitung = -0,430 

ttabel =1,677 

Karena thitung<ttabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Lampiran 26 

Nilai Posttest 

No Kode Nilai No Kode Nilai 

1 E 1 90 1 K 1 95 
2 E 2 95 2 K 2 65 

3 E 3 100 3 K 3 95 
4 E 4 80 4 K 4 95 

5 E 5 65 5 K 5 90 
6 E 6 100 6 K 6 100 

7 E 7 100 7 K 7 65 
8 E 8 95 8 K 8 85 

9 E 9 90 9 K 9 95 
10 E 10 95 10 K 10 90 

11 E 11 85 11 K 11 70 
12 E 12 85 12 K 12 60 

13 E 13 95 13 K 13 75 

14 E 14 70 14 K 14 80 
15 E 15 85 15 K 15 100 

16 E 16 95 16 K 16 75 
17 E 17 100 17 K 17 95 

18 E 18 95 18 K 18 65 
19 E 19 85 19 K 19 100 

20 E 20 90 20 K 20 85 
21 E 21 100 21 K 21 100 

22 E 22 100 22 K 22 95 
23 E 23 85 23 K 23 85 

24 E 24 85 24 K 24 100 
25 E 25 100 25 K 25 60 

Jumlah 2265 Jumlah 2120 

N 25 N 25 

Rata-Rata 90,6 Rata-Rata 84,8 

Varians 88,167 Varians 194,750 
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Lampiran 27 

Uji Normalitas Posttest Eksperimen 

No Nilai Nilai Z F(Zi) Sn(Zi) ǀF(Zi)-S(Zi)ǀ 

1 65 -2,7264 0,0032 0,04 0,03680 

2 70 -2,1939 0,0141 0,08 0,06588 

3 80 -1,1289 0,1295 0,12 0,00947 

4 85 -0,5964 0,2755 0,36 0,08455 

5 85 -0,5964 0,2755 0,36 0,08455 

6 85 -0,5964 0,2755 0,36 0,08455 

7 85 -0,5964 0,2755 0,36 0,08455 

8 85 -0,5964 0,2755 0,36 0,08455 

9 85 -0,5964 0,2755 0,36 0,08455 

10 90 -0,0639 0,4745 0,48 0,00547 

11 90 -0,0639 0,4745 0,48 0,00547 

12 90 -0,0639 0,4745 0,48 0,00547 

13 95 0,4686 0,6803 0,72 0,03968 

14 95 0,4686 0,6803 0,72 0,03968 
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15 95 0,4686 0,6803 0,72 0,03968 

16 95 0,4686 0,6803 0,72 0,03968 

17 95 0,4686 0,6803 0,72 0,03968 

18 95 0,4686 0,6803 0,72 0,03968 

19 100 1,0011 0,8416 1 0,15839 

20 100 1,0011 0,8416 1 0,15839 

21 100 1,0011 0,8416 1 0,15839 

22 100 1,0011 0,8416 1 0,15839 

23 100 1,0011 0,8416 1 0,15839 

24 100 1,0011 0,8416 1 0,15839 

25 100 1,0011 0,8416 1 0,15839 

Jumlah 2265  Lhitung  = Maks ǀF(Zi)-S(Zi)ǀ 

Rata -rata 90,6  Lhitung   0,158 

Sd 9,390  Ltabel 0,173 

 
Kesimpulan: Jika L.hitung <L.tabel maka data berdistribusi normal 
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Lampiran 28 

Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol 

No Nilai Nilai Z F(Zi) Sn(Zi) ǀF(Zi)-S(Zi)ǀ 

1 60 -1,7771 0,0378 0,08 0,04222 

2 60 -1,7771 0,0378 0,08 0,04222 

3 65 -1,4188 0,0780 0,2 0,12202 

4 65 -1,4188 0,0780 0,2 0,12202 

5 65 -1,4188 0,0780 0,2 0,12202 

6 70 -1,0605 0,1445 0,24 0,09555 

7 75 -0,7022 0,2413 0,32 0,07874 

8 75 -0,7022 0,2413 0,32 0,07874 

9 80 -0,3440 0,3654 0,36 0,00544 

10 85 0,0143 0,5057 0,48 0,02572 

11 85 0,0143 0,5057 0,48 0,02572 

12 85 0,0143 0,5057 0,48 0,02572 

13 90 0,3726 0,6453 0,56 0,08528 

14 90 0,3726 0,6453 0,56 0,08528 

15 95 0,7309 0,7676 0,8 0,03242 



78 
 

16 95 0,7309 0,7676 0,8 0,03242 

17 95 0,7309 0,7676 0,8 0,03242 

18 95 0,7309 0,7676 0,8 0,03242 

19 95 0,7309 0,7676 0,8 0,03242 

20 95 0,7309 0,7676 0,8 0,03242 

21 100 1,0892 0,8620 1 0,13803 

22 100 1,0892 0,8620 1 0,13803 

23 100 1,0892 0,8620 1 0,13803 

24 100 1,0892 0,8620 1 0,13803 

25 100 1,0892 0,8620 1 0,13803 

Jumlah 2120  Lhitung  = Maks ǀF(Zi)-S(Zi)ǀ 

Rata -rata 84,8  Lhitung 0,13803 

Sd 13,955  Ltabel 0,173 

 

Kesimpulan: Jika L.hitung <L.tabel maka data berdistribusi normal 
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Lampiran 29 

Uji Homogenitas Posttest 

Hipotesis 

Ho diterima jika Fhitung<Ftabel = Homogen 

Ha diterima jika Fhitung>Ftabel = Tidak Homogen 

Uji Hipotesis 

 

Fhitung = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

F-Test Two-Sample for Variances 

  nilai nilai 

Mean 84,8 90,6 

Variance 194,750 88,167 

Observations 25 25 

df 24 24 

F 2,209  
P(F<=f) one-tail 0,029  
F Critical one-tail 2,269   

 

Pada α = 5% atau 0,05 
 

Fhitung = 
194,750

88,167
= 2,209 

 
Ftabel = 2,269 
 
Kesimpulan: Jika Fhitung<Ftabel, maka H0 diterima. 
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Lampiran 30 

Uji Hipotesis 

Sumber variasi Eksperimen Kontrol 

Jumlah 2265 2120 
N 25 25 

Rata-rata 90,6 84,8 
Varians (S2) 88,167 194,750 

 

S = √
(𝑛1−1)𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

= 
(25 − 1)88,167 + (25 − 1)194,750

25 + 25− 2
 

= 
(24)88,167 + (24)194,750

48
 

= 
2116+4674

48
 = 

6790

48
 =  √141,458 = 11,894 

Ttest =  
𝑋 1−𝑋 2

𝑆√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 

 

=
90,6−84,8

11,894√
1

25
+
1

25

 =
5,8

11,894√0,08
  

 

=
5,8

11,894(0,283)
=

5,8

3,366
=1,723 
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Jadi diperoleh thitung = 1,723 

ttabel =1,677 

Kesimpulan: Karena thitung>ttabel, maka thitung berada pada daerah 

penerimaan Ha. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Lampiran 31 

Uji Effect Size 

Rumus: 

𝑑 =
𝑀1−𝑀2

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
 

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 = √
(𝑆𝐷12+ 𝑆𝐷22)

2
 

 

Sumber variasi Eksperimen Kontrol 

Jumlah 2265 2120 

N 25 25 

Rata-rata 90,6 84,8 

Varians (S2) 88,167 194,750 

Sd  9,390 13,955 

 

𝑆𝐷𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 = √
(9,390+ 13,955)

2
= √

(23345)

2
= 11,673 

 

𝑑 =
90,6 − 84,8

11,673
=

5,8

11,673
= 0,497 

 
Karena 0,200>ES(0,497), sedangkan ES(0,497)>0,800 maka uji 

pengaruh dari efektivitas penggunaan metode snowball throwing 

berada pada kriteria yang sedang. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh dari penggunaan metode ini.. 



83 
 

Lampiran 32 

Tabel Presentase Distribusi T 
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Lampiran 33 

Tabel Nilai Kritis L Untuk Uji Liliefors 
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Lampiran 34 

Surat Penunjukan Pembimbing 
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Lampiran 35 

Surat Ijin Riset 
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Lampiran 36 

Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 37 

Kelas kontrol 

Suasana kelas kontrol 

 

Siswa mengerjakan pretest 
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Siswa mengerjakan posttes 
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Lampiran 38 

Kelas Eksperimen 

Suasana kelas eksperimen saat pretest 

 

Siswa mengerjakan pretest 
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Kelas eksperimen saat posttest 

 

Siswa menyampaikan pendapat 

 

Siswa mengerjakan posttest 
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Pertanyaan hasil diskusi siswa 
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Lampiran 39 

Hasil pretest Eksperimen 
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Lampiran 40 

Hasil Pretest Kontrol 

 

  

  

  

 

 

 



95 
 

Lampiran 41 

hasil Posttest Eksperimen 
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Lampiran 42 

Hasil posttest Kontrol 
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